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SINOPSIS

Salah satu pendidikan tertua bercirikhas, unik, serta memiliki akar
tradisi khalistik -ke Indonesiaan- adalah pesantren. Kemampuannya dalam
menjaga nilai primordial secara swadaya, membuat lembaga ini menjadi
satu-satunya lembaga pendidikan yang mampu bertahan dan
memposisikan diri sebagai aktor penting terhadap penyebaran nilai-nilai
ke Islaman dalam pranata social dimasyarakat. Maka tidak mengherankan
kalau kemudian pesantren dianggap sebagai lembaga yang tertutup dan
kebal terhadap perkembangan zaman, nah ditengah anggapan tersebut
muncul sosok fenomenal KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) yang
berupaya untuk menamnpilkan wajah pesantren yang lebih Inklusif dan
humanis, sebuah paradigma yang secara historis merupakan watak dasar

keilmuan pesantren namun terpendam selama berabad-abad.

Yang menjadi fokus kajian dalam buku ini adalah: Bagaimana
mendialogkan pemikiran Abdurrahman Wahid terkait pandangannya
tentang pesoalan pesantren pada saat pesantren masih menutup diri
terhadap perubahan yang itu terakumulasikan dalam buku
“Menggerakkan tradisi; esai-esai pesantren” yang ia tulis berkisar di era
tahun 1970-an hingga akhir tahun 1980-an dengan pemikiran Gus Dur

yang hari ini dianggap controversial karena sarat kritik terhadap



kemapanan, menjunjung tinggi kebebasan berfikir dan berpendapat
(liberasi pemikiran) dan pembelannya terhadap masyarakat non muslim
yang membuat Gus Dur oleh beberapa kelompok gerakan islam tertentu

dianggap penganut faham liberal dan keluar dari Islam.

PERSEMBAHAN

DIPERSEMBAHKAN UNTUK MENGENANG:
40 HARI WAFATNYA
‘Sang Guru Bangsa’
Tokoh pluralisme dan multikulturalisme
GUSDUR

Be ashamed to die
Until you’ ve won some victory for humanity
“Jangan kalian meninggal dunia, Sebelum berhasil
memenangkan sesuatu yang bermanfaat untuk kemanusiaan”

(Horace Mann)
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Salah satu pendidikan tertua bercirikhas, unik, serta memiliki
akar tradisi khalistik -ke Indonesiaan- adalah pesantren.
Kemampuannya dalam menjaga nilai primordial secara swadaya,
membuat lembaga ini menjadi satu-satunya lembaga pendidikan
yang mampu bertahan dan memposisikan diri sebagai aktor penting
terhadap penyebaran nilai-nilai ke Islaman dalam pranata social
dimasyarakat. Maka tidak mengherankan kalau kemudian pesantren
dianggap sebagai lembaga yang tertutup dan kebal terhadap
perkembangan zaman, nah ditengah anggapan tersebut muncul sosok
fenomenal KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) yang berupaya untuk
menamnpilkan wajah pesantren yang lebih Inklusif dan humanis,
sebuah paradigma yang secara historis merupakan watak dasar
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BAB |

KH. Abdurrahman Wahid Dan Wacana Inklusifisasi Dan Humanisasi Pesantren

Lompatan pemikiran Gus Dur —yang dianggap bahkan telah
Melampaui akar tradisi kepesantrenan— sebagaimana wacana tentang
modernisas, liberasi pemikiran dan beberapa gagasan lain mampu mendorongnya hingga
konsisten dalam menegakkan Hak asasi manusia(HAM) dan hal ini merupakan kata kunci
(key wold) yang harus dipahami dari sosok Gus Dur yang kemudian di kontestasikan
dengan dunia pendidikan pesantren.



BAB |
PENDAHULUAN
KH. ABDURRAHMAN WAHID DAN WACANA
INKLUSIFISASI DAN HUMANISASI PESANTREN

A. Latar belakang masalah

Salah satu pendidikan tertua bercirikhas, unik, serta memiliki akar tradisi
khalistik -ke Indonesiaan adalah pesantren'. Kemampuannya dalam menjaga nilai
primordial secara Swadaya membuat lembaga ini menjadi satu-satunya lembaga
pendidikan yang mampu bertahan dan memposisikan diri sebagai aktor penting
terhadap penyebaran nilai-nilai ke Islaman dalam pranata social dimasyarakat. Maka
tidak mengherankan kalau kemudian pesantren dianggap sebagai lembaga yang tertutup
dan kebal terhadap perkembangan zamar?.

Secara menagerial, konseptualisas lembaga pendidikan pesantren sepenuhnya
berada ditangan seorang pemimpin yang biasa disebut kiyai jawa, nun sumatera atau
dimadura biasa akrab dipanggil dengan sebutan bendera yang disingkat dengan kata
lora atau cukup ra, seorang pemimpin kharismatik, terhormat dan sangat dipatuhi tidak
hanya bagi santri -para murid yang belgar dipesantrenr melainkan juga sangat

berpengaruh bagi masyarakat sekitar. Sikap hormat dan kepatuhan kepada kiyai ini

! Seperti yang dikatan Nurcholis Majid, tradisi dalam system pendidikan pesantren tidak hanya
mengandung nilai-nilai keislaman, melainkan juga juga tidak lepas dari nilai-nilai asli (ndigenous) yang ada
dilingkungannya (Majid: 19885:3) sebagai mana dikutip Muhammad Asfar (ed), Islam Lunak - Islam
Radikal; Pesantren Terorisme dan Bom Bali, (PuSDeHAM dan JP Press, Surabaya: 2003) hal .68)

2 hal ini terlihat dari munculnya kecurigaan terhadap pesantren sebagai pusat penebaran nilai
radikalisme, terutama pasca terjadinya BOM Bali yang memiliki kedekatan khusus dengan pesantren al-islam
(kemudian disebut “pondok teroris’) yang kecurigaan tersebut kemudian dipukul rata peda pesantren
Muhammadiyah dan NU. (alas an penelitian Ponpes sebagai objek penelitian), Muhammad Asfar dkk (ed)
Pesantren , Terorisme Dan Bom Bali. Ibid, hal. 3



kemudian diperluas bukan hanya diberikan kepada kiya yang sekarang menjadi
gurunya, tetapi juga pada para pengasuh sebelumnya (ushulihi), maupun kepada
keturunannya (anak cucu kiyai: furu’ihi)®. Proses peng-istimewaan yang demikian ini
sangat berpengaruh baik secara lansung ataupun tidak langsung terhadap pola pikir
santri dan masyarakat untuk tidak berani membatah perintah kiyai, mengkritik
kebijakan apalagi berselish faham baik dalam lingkungan pesantren ataupun diluar
pesantren.

Sampai saat ini sulit untuk memastikan berapa jumlah kiyai di Idonesia
Menurut mastuhu saat ini ada sekitar 9.572 pondok pesantren. Dengan asumsi bahwa
kiyai adalah pimpinan pondok pesantren, berarti jumlah kiya minimal sama dengan
jumlah pondok pesantren. Jumlah kiyai dimasyarakat jauh lebih banyak dari jumlah
yang disebut diatas, sebab dalam satu pondok pesantren bisa terdapat lebih dari satu
kiyal. Selain itu, ada juga kiai-kiai yang tidak mempunyai pondok pesantren sebagai
lembaga pendidikan yang terorganisir®. Namun dari sekian banyak kiai dengan segala
karakter, pemikiran dan kaunikannya satu diantaranya adalah KH. Abdurrahman Wahid
atau yang biasa akrab dipanggil dengan sebutan Gus Dur. Figur kia nyentrik lulusan
timur tengah yang gagasan dan pemikirannya banyak diikuti bahkan menjadi referns
beberapa Ulama dan intelektual muslim tidak hanya diinternal keluarga besar
masyarakat Nahdliyyin melainkan juga menjadi rujukan para pemikir islamolog

didunia.

3 Van martin, Burinessen, Rakyat kecil, Islam dan Politik, (Yayasan Benteng Budaya,
Y ogjakarta:1985) hal. 18

“Semua data diambil pada tahun 1998. pada penilitian desertasi yang dilakukan oleh Warsono,
Nim.0996132007D, dengan judul, Wacana Politik Kiyai NU Pada Era Pemerintahan Gus Dur, (cetakan
Ujian thap |. Pasaca Sarjana UNAIR: 2002) hal. 83



Membaca pemikiran KH. Abdurrahman Wahid Gus Dus) berarti membaca
samudera keilmuan yang luas cakupannya. Unik, berciri khas dan fenomenal.
Fenomenal karena beliau selau sgja menawarkan ide-ide mengagetkan sekaligus
“kontroversial” bagi nalar logika umum (nainstream), dikatakan unik karena dalam
dirinya melekat berbaga atribut; baik sebagai seorang intelektual —ahli ilmu social-,
tokoh Lembaga Swadaya Masyarakat (L SM), budayawan, agamawan sekaligus seorang
kiyai. Serta khes karena beliau adalah representasi tokoh yang sangat gigih membela
kepentingan minoritas agar tidak tertindas, ditindas bahkan menjadi kekuatan menindas,
serta mengkritik mayoritas agar tidak bersikap sewenang-wenang karena merasa
berkekuatan besar sekaligus menyelamatkannya dari perilaku dikataor®.

Tidak sedikit tanggapan, baik dalam bentuk pemikiran subyektif yang
didasarkan atas kedekatan individu®, ataupun tanggapan ilmiyah yang kemudian lebih
diafirmasikan dalam bentuk buku, kumpulan esai dan karya tulis Gus Dur. Itu semua
bermunculan sebagal reaks atas pemikiran Gus Dur yang progresif, dan merupakan
wacana baru, bahkan tidak jarang diantaranya dianggap bertentangan dengan pemikiran
mayoritas (Common send) dan membuat orang yang menangkapnya menjadi tertantang

untuk merespon atau sekedar mendalamainya’.

s Menjadi Gus Dur (ian). Listiyono Santoso, Teolog Politik Gus Dur, (Ar-ruzz, Jogjakarta:2004) Hal.
9

% Sebagai contoh buku karya orang dekat gusdur yang mencoba untuk menterjemahkan pemikiran
politik Gus Dur ketika menjabat sebagai Presiden RI. Muhaimin Iskandar M.Si, Gus Dur Yang Saya
Kenal LKIS, Jokjakarta: 2004

" Hal ini lebih dikarenakan pola pemikiran Gus Dur lebih mirip dengan gaya dan karakter pemikiran
para intelektual Madzhab Frankfrut bahkan tidak jarang juga ada yang menganggap Gus Dur sebagai pemikir
neo-modernisme dan mencoba meletakkannya kedalam kategori pemikir liberal. (Greg Borton,1997:162-163
dan Tempo, 29 September 1991) sebagaimana dikutip oel listiono Santso dalam Teologi Politik Gus Dur,
Op.cit, hal 31



Dari sekian banyak pendapat ataupun buku yang berisi pemikiran, biografi atau
otobografi Gus Dur yang hari ini beredar lebih banyak mengupas seputar tanggapan
cucu pendiri NU ini tentang isu-isu Islam secara kontekstual dan relasinya dengan
negara, tradis dan modernisme, dan beberapa gagasan politik Gus Dur terkait isu
terkini tentang kondisi kenegaraan seperti penegakan Hak Asasi Manusia (HAM),
demokrasi dan mempertahankan Negara Kesatuan Republic Indonesia (NKRI). Namun,
sedikit diantaranya yang mengupas secara komprehensif seputar pandangan cucu
pendiri Nahdlatul Ulama’ ini tentang dunia pendidikan dan pesantren.

Padahal, kebanyakan khalayak sudah mafhum kalau Gus Dur berasal dari
keluarga pesantren. la lahir, besar dan berkembang dilingkungan pesantren. Gus Dur
adalah orang yang berangkat “dari pesantern” dan semestinya segala produk dan
pemikirannya juga harus di —“kembalikan kepesantren”®. Ini dikarenakan terdapat
kemungkinan sedikit sekali orang yang mengetahui bagaimana pemikiran Gus Dur
tentang pesantren.

Segjak tahun 1970-an hingga setidaknya akhir tahun 1980-an, Gus Dur gencar
menulis dan memberikan prasaran berbaga masalah kepesantrenan yang berkaitan
dengan agama, kebudayaan, ideologi dan modernisas. Topik yang menarik
perhatiannya diantaranya adalah peran dan kedudukan institus pesantren dalam
modernisasi. Konon, tulisan pertamanya yang muncul dimedia massa adalah persoalan

pesantren. Sepanjang dua dekade itu, tulisan dan prasaran Gus Dur tentang pesantren

8 Meminjam dua judul buku otobiografi/biografi kiyai-politisi dari kalangan pesantren yakni KH.
Syaifuddin Zuhri (alm) dan KH. Achmad Syaichu (alm). Pengantar penyunting, KH. Abdurrahman Wahid
Menggerakkan Tradisi, (LKIS, Jogyakarta: 2001) hal. vi



dan bebergpa tema yang terkait dengannya tampil gencar dimasyarakat. Perlu
ditekankan bahwa pada saat itu pesantren adalah topik yang sangat eksotik dan menarik.

Pada saat itu pula pesantren dikenal memiliki pola kehidupan yang unik, sebuah
pola kehidupan masyarakat subkultur namun juga juga exklusif dan tertutup. Bahkan
masih sedikit sekali laporanlaporan ilmiyah (skripsi, tesis, desertasi) maupun reportase
jurnnalistik mengenai kehidupan pesantren. Dengan berbagal upaya publikasi yang
dilakukan oleh Gus Dur tersebut, tidak salah kalau kemudian Dr. Muslim Abdurrahman
menyebut Gus Dur sebagai “jendela kaum santri”®.

Nah yang menjadi persolan disini adalah terdapat waktu yang sangat panjang
ketika Gus Dur dikenal sebagai “jendela kaum santri” dimana saat itu pesantren
dianggap esklusif dan tertutup, dengan kondisi realitas faktual hari ini. Dimana Gus Dur
lebih terkenal akrab dengan sebutan tokoh pluralis dan multikulturalis®, seorang tokoh
yang konsisten memperjuangkan hak- hak kelompok minoritas dan Hak Asasi Manusia
(HAM). Disis lain sgalan dengan perkembangan zaman, pesantren juga mulai
membuka diri terhadap informasi dan perubahan. Terdapat ratusan bahkan ribuan karya
ilmiyah yang mengambil objek penelitian pesantren, mulai dari metodologi, system
pengajaran hingga polainteraksi bermasyarakat dunia pesantren.

Yang menarik untuk dikagji menurut penulis adalah mendialogkan antara
pemikiran KH. Abdurrahman wahid terkait pandangannya tentang pesoalan pesantren

pada sasat dimana pesantren masih menutup diri terhadap perubahan yang itu

® Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi. Op.cit, hal. vii

10 sambutan persiden Susilo Bambang Y udoyono menyebutkan “selamat tinggal putra terbaik bangsa,
selamat jalan guru bangsaku, selamat beristirahat bapak puralisme dam multikulturalusme kita... ... dst. Kamis
31 desember 2009.



terakumulasikan dalam buku “Menggerakkan tradisi; esai-esai pesantren” yang ia tulis
berkisar di era tahun 1970-an hingga akhir tahun 1980-an, dengan pemikirannya yang
hari ini dianggap controversial karena sarat kritik terhadap kemapanan, menjunjung
tinggi kebebasan berfikir dan berpendapat (liberasi pemikiran) dan konsistensi Gus Dur
dalam melakukan pembelaan terhadap masyarakat non muslim dan kelompok minoritas
lainnya (terutama kaum teonghoa) yang membuat Gus Dur oleh beberapa kelompok
gerakan Islam tertentu dianggap sebagai penganut faham liberal dan keluar dari Islam
(murtad).

Tentunya beberapa lompatantlompatan pemikiran Gus Dur —yang bahkan
dianggap telah melampaui akar tradisi kepesantrenannya— sebagaimana wacana tentang
modernisas, liberas pemikiran dan beberapa gagasannya yang mendorongnya hingga
konsisten dalam menegakkan Hak asas manusia(HAM) merupakan kata kunci utama
(key wold) yang harus dipahami dari sosok Gus Dur yang kemudian di kontestasikan
dengan dunia pendidikan pesantren. Secara ilmiah ha ini dilakukan dengan tujuan
untuk menemukan wacana baru pemikiran Gus Dur tentang pesantren yang ramah

terhadap perubahan, perbedaan sekaligus menghargai perbedaan tersebut *.

B. Fokuskajian (rumusan masalah)
Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas, maka yang menjadi persoalan

utama dalam kajian ini adalah bagaimana pemikiran Gus Dur terkait dengan persolan

1 Sebagaimana hasil kontestasi pemikiran Gus Dur dengan cirri khasnya yang pluralis, multikulturalis
dan memperjuangkan HAM yang lainnya seperti “Islam Kosmo Politan”, “Islamku, Islammu dan Islam kita
semua’ terbitan the wahid institute arau karya gusdur lainnya sepertin “Pribumisasi Islam” , “Gus Dur
bertutur” dan lain sebagainya.



dunia pendidikan pesantren dari sudut pandang KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur)
sebagai seorang santri, Ulama (yang lahir dan besar dari —komunitas- pesantren)
dengan ciri khasnya sebagai seorang tokoh yang memperjuangkan kebebasan berfikir
(liberasi pemikiran) dan memperjuangkan kelompok minoritas dan Hak Asas Manusia
(HAM), sekaligus sebagai tokoh propembaharuan (modernis).

Namun yang menurut penulis perlu digaris bawahi daam kagian ini adalah. 1)
penulis tidak harus larut dan terjebak pada perdebadan pro dan kontra praktik
modernisme dalam pesantren, sekaligus mengindahkan kontravers atas pola pikir Gus
Dur dalam aspek ideology gerakan keagamaan (radikal-sekular, fundamental-liberal
atau tardisonal-modern post-modern) akan tetapi, bagi penulis yang harus dikaji
adalah. 2) bagaimana pemikiran Gus Dur tersebut dapat diimplementasikan kedalam
dunia pendidikan pesantren dan bagi penulis kita harus menanggapinya secara bijak
dan arif dengan cara 3) mencari manfaat baik secara keilmuan ataupun secara
kelembagaan dan sosia (social kontibutive).

Dengan demikian ada beberapa rumusan masalah yang kemudian penulis
jadikan formulas konseps penulisan buku ini yakni: @ Mengetahui pandangan KH.
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) tentang Modernisasi, liberasi pemikiran dan Hak Asasi
Manusa (HAM). b) Mengetahui pandangan Gus Dur tentang dunia pendidikan
pesantren dalam buku “Menggerakkan Tradis” dan, c) mengetahui Ekses pemikiran
Gus Dur tentang Modernisasi, liberas pemikiran dan Hak Asasi Manusia (HAM)
dalam pendidikan pesantren sebagai upaya menampakkan watak pesantren yang lebih

inklusif dan humanis.



C. Metode kajian dan Signifikans

Kgian dalam buku ini hanya terbatas pada sumber-sumber kepustakaan yang
ada. Permasalahan yang dijadikan pembatasan dalam kagjian ini didasarkan atas
dokumentasi-dokumentasi yang berupa buku, jurnal ilmiah, buletin yang sesuai dengan
wacana utama sebagai sumber pijakan. “Jenis penelitian ini disebut penelitian pustaka
atau juga dikenal dengan istilah kgjian pustaka, yaitu bentuk penampilan argumentasi
penalaran keilmuan yang memaparkan hasil kajian pustaka danhasil olah pikir peneliti
mengenai suatu masalah atau diskursus permasalah dalam kajian.”*?

Karena dalam kagjian ini kita membahas tentang wacana modernisasi, liberas
pemikiran dan penegakan Hak Asasi Manusia (HAM) dalam pendidikan pesantren dari
sudut pardang pemikiran KH. Abdurrahman wahid, maka kerangka analisa yang kita
pakai adalah analisa wacana.

Analisawacana dalam metodologi penelitian ilmiyah biasa disebut dengan study
wacana, yaitu sebuah penelitian yang objek pendlitian terfokus pada bahasa atau symbol
lain dalam fungsinya sebagai sarana untuk mengkomunikasikan pemikiran, ideology
dan tindakan dalam interaks social. Hillady menyebutkan wacana dalam
permasalahanya ada tiga pembahasan yang dapat diteliti yaitu: 1 wilayah wacana (filed
discourse), 2 penyampaian wacana fenor of discourse) dan yang terakhir 3 mode

wacana (mode of discourse)®3.

12 Ali Saukah, Pedoman Penulisan Karya [Imiah (Malang : IKIP Malang, 2000), 28.

13 Lihat Hooker, Matheson Virginia Bahasa dan Pergerseran Kekuasaan di Indonesia; Sorotan
Terhadap Pembakuan Bahasa Orde Baru, terjemahan Yudi Latif dkk, Bahasa Dan Kuasa, (Mizan, Bandung
1996) hal. 62
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Dengan asums bahwa karya tulis, gerakan politik, interaksi socia yang
dilakukan oleh Abdurrahman wahid merupakan upaya untuk mengaktualisasikan
gagasan yang dimiliki Gus Dur untuk kemudian dapat diserap, dipahami didiskusikan
ulang hingga akhirnya menjadi sebuah wacana baru secara konsepsial oleh masyarakat,
yang kemudian semuaitu disebut sebagai sumber data.

Sumber data merupakan obyek untuk menghasilkan data. “Karena sifatnya
adalah kajian pustaka, maka obyek yang dapat dijadikan sumber adalah buku, jurnal,
buletin dan karya ilmiah yang relevan.”'* Sumber data primer yang menjadi kajian
dalam skrips ini adalah buku “Menggerakkan Tradisi;” karya KH. Abdurrahman
Wahid yang diterbitkan oleh LKIS Jogjakarta yang kemudian di dialogkkan dengan
beberapa buku hasil pemikiran Abdurrahaman Wahid lainya, baik yang terformat dalam
bentuk buku ataupun kumpulan karya ilmiyah, artikel, atau kolom serta pendapatnya
yang dimuat daam media massa. Misalnya buku: Islamku, islamku dan islam kita
semua, Islam Kosmo politan; Nilai-nilai Indonesia dan transformasi kebudayaan,
Theologi politik Gus Dur, Gus Dur ber Tutur, Gusdur Yang Saya Kenal, Sama Tapi
Berbeda, dan beberapa buku lain yang memuat tulisan Gus Dur beserta tulisan lain
seperti: 9 tahun PKB Kritik dan Saran, Spiritualitas Baru, Agama & Aspirasi Rakyat
dan beberapa tanggapan orang dekat, pemikir, tokoh dan masyarakat yang terpublikasi
di media massa pada saat meninggalnya Abdurrahman Wahid (Inmemoriam Gusdur,
lebih dekat satu jama bersama Gus Dur, Janji Wakil Rakyat; Kontravers pengajuan
Gus Dur menjadi Pahlawan Nasional TvOne, dan live 7hari Meninggalnyanya Gus

Dur. jTv). Dan beberapa media cetak seperti Jawapos Harian Bangsa, Duta M asyarakat,

14 Opcit Ali Aukah . Pedoman Penulisan Karya IImiah, hal. 29
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Kompas, dan surya yang hampir satu pekan bahkan lebih memuat berita tentang
Abdurrahman Wahid. Y ang kemudian disebut sebagai sumber data sekunder.

Sumber data sekunder adalah sumber lain yang sependapat ataupun yang tidak
sependapat dengan inti pemikiran ataupun penemuan dalam buku tersebut sebagai
upaya untuk memperluas khzanah ilmiyah dalam mengkaji persoalan demi persoalan
yang ada didalmnya.

Karena kajian ini sebagal studi kepustakaan (ibrary research), maka dalam
kajianini penulis menggunakan metode dokumentasi deskriptif, yaitu mencari data atau
informasi mengenai topik persoalan atau variabel yang berupa catatan, transkip, terbitan
pemerintah dan lain-lain kemudian diulas kembali secara deskriptif. Yang kemudian
dalam mengolah data tersebut peneliti lebih menfokuskan diri pada is buku atau
pemikiran yang ada kaitannya dengan wacana modernisasi pesantren, liberalisasi
pemikiran dan penegakan Hak Asas manusia (HAM) secara umum dan lebih khusus
dalam perspektif Abdurrahman Wahid, yang selanjutnya data tersebut ferivikasi secara
kualitatif.™

Sebaga mana diutarakan diatas, dalam menganaisis data, penulis memilih
menggunakan “metode deskrips” yakni menggambarkan atau melukiskan secara
sistematis, tekstual dan akurat nengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang dikaji,'® Metode ini berusaha memberikan analisis tentang konsepsk

konsepsi yang ada dan membuat pemahaman baru terhadap reditas. Misalnya

15 Baca sistematisasi pemaparan data kualitatif Noeng Muhajir, Metodol ogi Penelitian kualitatif (Rake
sarasin, Yogyakarta:1989), hal. 60
16 Moh Nazir, Metode Penelitian (Ghalia Indonesia, Jakarta: 1988), hal. 63.
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inklusifisasi dan humanisas pesantren menurut Abdurrahman wahid yang sebetulnya

belum pernah dilontarkan kehadapan publik secara afimatif oleh yang bersangkutan.

. Batasan Masalah

Untuk menghindari kekaburan sekaligus mempermudah pemahaman dalam
buku ini, maka perlu adanya pemahaman konkrit mengena variabel-variabel yang
digunakan. Sehingga diperlukan pembatasan masalah sekaligus penguatan terhadap
definisi beberapaistilah yang ada dalam kajian “Menuju pesantren inklusif dan humanis
(modernisasi, liberasi pemikiran dan HAM dalam dunia pendidikan pesantren menurut

KH. Abdurrahman Wahid)” adapun istilah-istilah tersebut adal ah:

1. KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur)

KH. Abdurrahman Wahid atau yang lebih akrab dipanggil Gus Dur adalah
mantan Presiden Rl yang ke-4 dan mantan Ketua Umum PBNU 3 periode.
dilahirkan di Denanyar, Jombang Jawatimur pada tanggal 4 Agustus 1940. beliau
pernah menempuh study di Universitas Al-Azhar Cairo (1966) dan Department Of
Religion di Universitas Bagdad Irak (1970). Gus Dur merupakan tohok Indonesia
yang juga aktif dalam berbaga kegiatan internasional, anggota Smon Peres
Institute dan Presiden WCRP (world conference on religion for peace) tokoh yang

pasca wafatnya terkenal dengan bapak pluralisme dan multikulturalisme ini berkat
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kekonsistenennya memperjuangkan perdamaian dan HAM hi  kemudian banyak

menerima gelar doctor honoris causa dari berbagai universitas bergensi didunia®’.

2. Wacana (diskursus dalam sebuah perspektif)

Istilah wacana dalam analisis sosia maupun teori-teori sisoal mengacu
kepada cara-cara yang berbeda dalam mengkonstruksi wilayah pengetahuan dan
perilaku social. Dalam ha ini wacana dapat diartikan sebagai perwujudan dari
berbagai cara penggunaan bahasa dan bentuk symbol lainnya yang berkembang®®.

Penggunaan kata wacana yang penulis maksud adalah opium, dictum
sekaligus konsep pemikiran untuk membahas sebuah topik permaslahan secara
radika dan mendalan yang kemudian dilontarkan kepermukaan persepsi
masyarakat dan meng-aktual. Biasanya wacana juga memakal kata diskurus,
namun diskursus lebih komprehensip dan memerlukan kaian yang mendalam serta
tidak butuh actualisasi.

Sebagaimana diutarakan oleh Michel Foucault dalam bukunya Power of
knowledge; selected interviews and other writing menyebutkan, wacana adalah
perseps yang terakumulass menjadi  diskurusus. Sedangkan diskurus sendiri
merupukan kelompok pertanyaanpertanyaan yang menjadi bagian dari system

formasi tunggal*°.

17 Biografi penulis, 9 Tahun PKB; Kritik dan Harapan, dengan Editor Yenni Zannubah Wahid, A
Effendy Choirie, dan M. Khalid Syaerazi, (diterbitkan oleh: Panitia Harah Nasional ke-9 PKB: 2007) hal.225

18 A. Tuen, Van Dijk, hand books af discourse analysis, volume 4 (Academic Press, London: 1985)
hal.1

19 Michel Foucoult, Power of Knowledge; selected interviews and other writing,(Colin Gordon, endow
york pantheon:1980) hal 30
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3. Pesantren dan Modernisas (Sebuah istilah “Modernisasi Pesantren”)

“Modernisasi pesantren” adalah satu idiom yang yang memiliki makna
tersendiri dari dua kata atau istilah yang ada didalamnya 1) modernisasi dan 2) kata
pesantren, memakai kata “modernisasi pesantren” untuk membatasi kajian ini dari
pemakaian dua istilah tersebut yang tidak memiliki koherens dengan istilah yang
kita maksud seperti kata “pesantren” yang tidak menerima praktik modernisas
ataupun kata “modrnisas” yang dipakai untuk menganalisa praktik modernisme
diluar pesantren.

1) Modernisas memiliki makna sebagai proses pergeseran sikap dan mentalitas
sebagal warga masyarakat untuk bisa hidup sesuai dengan tuntunan masa kini,
atau biasa disebut dengan “pemodernan”. %

2) Pesantren berati suatu lembaga pendidikean Idam Indonesia yang bertujuan
untuk menddami ilmu agama Idam dan mengamakannya ssbaga  pedoman
hidup keseharian (tafaqgun fi ad-din) dengan menekankan pentingnya mord
ddam hidup bermasyrakat.? Zamekhsyai Dhofier menyebutkan lima demen
dasar dari tradis pesantren, yaitu pondok, magid, santri, penggian kitab-kitab

Klasik, dan kyai. 22

20 pepdikbud RI, Kamus Besar, 589.

21 Haidar Putra Daulay, Historisasi dan Eksistensi Pesantren, Sekolah, dan Madrasah (TiaraWacana,
Y ogyakarta: 2001), hal. 9

22 Zamakhsyri Dhofier, Tradisi Pesantren, (LP3ES, Jakarta: 1982) hal. 44
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Dengan demikian “Modernisasi pesantren” adalah proses perubahan tata
nilai seluruh totalitas kehidupan secara paradigmatik ataupun praksis didunia

pendidikan pesantren yang berorientasi ke arah masa depan.”?®

4. Liberas pemikiran (free market ide)

Liberas pemikiran adalah kebebasan untuk berfikir dan mengeluarkan
pendapat serta merdeka tanpa harus terikat pada sebuah bentuk pengetahuan dan
otoritas manapun. Liberasi pemikiran juga biasa disebut lompatan pemikirat yang
cepat bereaks sebagaimana awalnya yang dipakal dalam istilah kimia yakni reaksi
cepat secara massif>4. Jadi istilah liberasi yang dimaksud disini adalah sebuah
pemikiran yang berjalan secara massif dalam bentuk gerakan pemikiran untuk
melepaskan masyarakat dari berbagai bentuk penindasan dan keterkungkungan
dogma Agama atau normatifitas tertentu.

Istilah lain yang biasa digunakan untuk menggungkapkan model kebebasan
berfikir adalah liberalisasi pemikiran. Model pemikiran ini biasanya sangat
menjunjung tinggi martabat peribadi manusia dan kemerdekaaanya hingga akhirnya
membentuk tatanan masyarakat liberal. Masyarakat yang merepresentasikan sebuah
komunitas yang didalamnya setiap individu mempunyai kebebasan untuk bertindak
(Robert Audi, 2002:37) kebebasan bertindak tersebut termasuk didalamnya adalah

kebebasan untuk berbeda pendapat, kebebasan untuk memeluk Agama dan berbagai

2 Yasmadi, Modernisasi Pesantren : Kritikan Nurcholis Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional (Ciputat Press, Jakarta: 2002), hal. 31

24 Andi Muawiyah Ramli. Penulis buku, Demi Ayat-Ayat Tuhan. Lewat diskusi yang dilakukan lansung
oleh penulis.
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bentuk kebebasan yang berkaitan dengan dipenuhinya tuntutan hak asasi manusia
(HAM) dan demokrasi®®.

Daam kajian ini penulis lebih menggunakan kata liberas dari pada
liberalisasi untuk mengantisipasi terjadinya kesalahpahaman makna kebebasan
berfikir liberal secara ekstrim. Dimana kata liberal-liberalis atau liberalisasi sudah
kaparah menjadi sebuah paham pemikiran liberal, seperti Negara liberal atau Islam
liberal, karena Abdurrahman Wahid sendiri dalam beberapa kesempatan tidak mau
dan enggan disebut sebagai pemikir liberal apalagi disebut sepagai penganut faham

idam liberal®®.

5. Inklusf
Inklusiv adalah sikap berfikir terbuka dan merhargai perbedaan, baik
perbedaan tersebut dalam bentuk pendapat, pemikiran, etnis, tradisi-berbudaya

hingga perbedaan agama®’.

Sikap terbuka kemudian menjadi prasyarat utama
terjadianya dialod antar agama, tradis atau dialog antar peradaban dengan tujuan
tidak lagi ada pembenaran absholut dan ekstrim dalam berpendapat ataupun
beragama, namun bukan hal ini yang dimaksud oleh penulis sebagai paradigma

inklusiv, melainkan sebuah tujuan untuk menemukan kebenaran universal dalam

setiap perbedaan atau sekedar tidak saling mencurigai.

% |iberalisasi pemikiran KH. Abdurrahman Wahid. Listiono Santoso, Teologi Politik Gus Dur,
Op.cit, hal. 89

28 Abdur Rahman Wahid sanggup merepresentasikan diri berdiri diatas dua kaki yang selama ini
diangga;) tidak pernah bisa dipersatukan Listiono Santoso, Teologi Politik Gus Dur, Ibid, hal. 95

2’ Membangun Paradigma Keberagaman Inklusif. M. Ainul Yagin, M.Ed, Pendidikan Multikultural;
Corss-Cultural Understanding Untuk Demokras dan Keadilani, (Pilar Media Y ogyakarta: 2005) Hal 34
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6. Humanis

Humanis adalah sikap menghargai hak-hak sesama manusia. Sebuah sikap
yang menghargai fitrah kebebasan yang menjadi inti dari naluri kemanusiaan @l
hurriyah). Didalamnya terdapat hak untuk hidup, berfikir, dan hak-hak lain,
sehingga orang yang bersifat Humanis tidak lagi me-mayoritas-kan diri serta
menghargai keberagaman. 28

Secara historis dalam dunia filsafat, terminology “humanisme” mengalami
perluasan makna yang lebih universal, diawal pemakainannya, kata humanisme
digunakan sebagi ssmbol menguatnya proses pencarian kebenaran melalui akal dari
pada tkes-teks agama (wahyu) yang sekolastik. Mislanya dalam beberapa kamus
pengantar filsafat menyebutkan disebutkan bahwa era modernisme merupakan era
kemenangan akal dari pada wahyu, sebuah era yang kembali menghidupkan
dialektika filsafat yunan yang hapir terpendam kurang lebih selama 5 abad dari
masa yunani klasik hingga berakhirnya masa skolastik yang dengan kata lain juga

disebut sebagai era kembalinya akal manusia (humanisme).

8 Agar tidak “Me-mayoritas-kan diri” tentang islam, Pluraisme dan HAM cultural. Ahmad
Baso,Nilai-Nila Pluralisme Dalam Islam, (kerjasama Nuansa, Fatayat NU dan Ford Foundation: ciputat 2005)
Hal.28-29
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BAB |

Sosok Fenomenal KH. Abdurrahman Wahid; (Dari Pesantren
Hingga Parlemen Jalanan)

Abdurrahman Wahid adalah santri yang mempunyai kerangka dan wawasan yang bisa
mengemas pesantren secara kontekstual dan sesuai dengan selera kontemporer
(Fuad Hasyim: Redkasi INCReS,2000)



BAB I
SOSOK FENOMENAL KH. ABDURRAHMAN WAHID;
(DARI PESANTREN HINGGA PARLEMEN JALANAN)

A. SketsaBiografi KH Abdurrahman Wahid

Tidak banyak orang yang faham kalau nama yang sebenarnya dari KH.
Abdurrahman Wahid atau yang biasa akrab dipanggil dengan sebutan Gus Dur ini
adalah Abdurrahman Ad-dakhil (yang memiliki arti sang pendobrak), dia adalah tokoh
yang penuh kntroversial dan berdedikasi tinggi terhadap pembelaan kaum minoritas dan
penegakan Hak Asasi Manusia (HAM). Namun yang tak kalah menarik dari cucu
pendiri Nahdlatul Ulama ini untuk kita pelgari adalah kemampunyaan mengemas
setigp pemikiran dan gagasannya dalam sistuasi yang harmonis, dengan lontaran (jok-
joknya) secara janaka, santai dan banyak membuat orang tergelitik. Sebuah cirri khas
yang menggambarkan kesederhaan gaya hidup masyarakat kelas bawal?® dan
pinggiran, bahkan tidak jarang ada yang mengatakan pula awur-awur an.

Abdurrahman Wahid dilahirkan di Jombang, salah satu kabupaten di Jawa
Timur yang secara litelatur jawa—ilmu gathok- merupakanidiom dari penggabukan dua
kata yaitu ijo dan (lan) abang . “ljo” berarti hijau dan “abang” memiliki arti merah,
sebuah makna konotasi warna yang menunjukkan dua intitas kultur masyarakat yang
berlawanan. Hijau adalah symbol masyarakat priyai dengan kekuetan tradisi spiritual

dan sufistik, sedangkan abang adalah symbol untuk menunjukkan masyarakat abangan,

! Mengikuti system pembagian kelas masyarakat Jawa yang dilakukan oleh Clifford Geertz yang
membagi kelompok masyarakat jawa secsra cluster dan kelas bawah disebut “Sudra’ Clifford Geertz,
Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat 24 aka Jaya, Jakarta: 1983), hal. 42
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yakni entitas cultura masyarakat jawa yang masih berpegang teguh pada budaya dan
mitology pra |slam yang menjadi cirikhas masyarakat pinggiran’.

Dengan latar sosio dan keunikan kultur masyarakat Jombang, tidak
mengherankan kalau kemudian Kabupaten ini menjadi saksi bisu lahirnya sgumlah
tokoh besar dalam diskursus pemikiran dan gerakan sosial ke Agamaan di Indonesia,
dengan segala kompleksitas dan keunikantnya, ada intelektual, negarawan, politis,
bubudayawan, dan termasuk diantaranya juga melahirkan Ulma besar. Sebut sgja
Khadarus syaih KH Hasyim Asy’ari (pendiri NU), KH. Wahab Hasbullah, KH. Bisri
Syamsuri (pendiri NU dan penggagas kebangkitan saudagar santri), KH. Abdul Wahid
Hasyim (ayah Gus Dur yang merupakan representasi tokoh pemuda Islam dalam tim
panitia sembilan pembahsan dan perumusan undang-undang dasar sekaligus menteri
agama pertama republik Indonesia) Nurcholis Mgid (tokoh pembaharuan lslam),
EMHA. Ainun Nadib (budayawan dengan sebutan Kiyai beling) dan yang peling

fenomenal KH Abdurrahman Wahid atau Gus Dur.3!

1. Lahir, berangkat dan dibesarkan dari pesantren
KH Abdurrahman wahid atau Gus Dur lahir pada tanggd 4 Agustus 1940 di

Denanyar, Jombang Jawatimur dan meninggad tangga 30 Desember 2009. la

30 sekalipun mereka telah terislamisasikan namun ada beberapa budaya yang masih mereka
pertahankan Sebagaimana yang dikatan oleh MH Ainun Ngjib saat ceramah 7 hari meninggalnya Gusdur.
Jombang adalah gambaran masyarakat yang plural ia mencontohkan kalau di Tebu Ireng ada ulama Mbah
Hasyim, Gus Dur dll -ketutara seditik-,di Diwek ada Asmuni tokoh lawak nasional yang dibesarkan lewat
pentas lodrok Srimulat

31 Dari sederet nama tersebut Gus Dur barang kali menjadi sosok paling unik, khas dan fenomenal.
Karena dalam diri Gus Dur melekat sejumlah predikat yang cukup beragam, sebagai seorang Ulama,
budayawan, ilmuan sosial sebagai mana ditulis oleh Listinono Santoso dalam Tehologi Politik Gus Dur,
Op.cit. Hal. 65
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merupakan anak pertama dari dari enam bersaudara. Gus Dur lahir dari keluarga
pesantren kharismatik, Ayahnya KH. Abdul Wahid Hasyim addah putera tokoh
terkend KH. Hasyim Asy'ai. Sedangkan ibunya Ny. Hj. Sholeha addah puteri
KH. Bisri Syamsauri sdah satu pendiri NU sekadigus pernah menjabat sebagal Rois
* Aam Syuriah PBNU setelah KH. Wahab Hasbullah.

KH. Abdul Wahid, Ayahanda Gus Dur pernah menjadi menteri Agama Rl
pertama dan aktif dalam panitia sembilan yang merumuskan Piagam Jekarta®?,
mungkin inilah awa kai yang menyebabken Gus Dur harus bersentuhan dengan
dunia diluar pesantren. Semenjak ia berumur 4 tahun (1944), Gus Dur harus rela
meninggakan dunia pesantren dan ikut ke Jekarta bersama Ayahnya yang mendapat
mandat untuk mewakili KH. Hasyim Asy'ary sebagal ketua Jawatan Agama ddam
pemerintahan pendudukan Jepang, namun setelah Jepang menyerah Gus Dur dan
sang Ayah kembdi ke Jombang untuk berkumpul dengan keuarga ddam
lingkungan pesantren hingga akhirnya kembdi lagi ke Jekata setdlah perjanjian
perdamaian ditandatangani oleh piheak Belanda karena Abdul Wahid Hasyim
diangkaa menjadi sdah satu menteri ddam Kabinet pemerintah yang baru pada
bulan Desember 1949.

Di Jekarta, meskipun Ayahnya seorang Menteri dan tokoh terkena, Gus Dur
tidek sekolah di lembaga pendidikan dit yang biasa dimasuki oleh anak pgabat -
pun demikiat dia juga tidesk masuk dalam sekolah pendidikan Agama, Gus Dur

bersama keenam adiknya masuk pada Sekolah Rakyat (SR) sebuah sekolah

32 Umaruddin Masdar, Membaca Pikiran Gus Dur dan Amien Rais Tentang Demokrasi,(Pustaka
pelgar, Yogyakarta: 1998) hal. 119
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bentukan pemerintah hinda bdanda untuk anak peribumi aau SDKRIS yang
terletak di Jdan Samratulangi sekarang. Ketika mereka pindah rumah dari Jdan
Jawa (J. Cokroaminoto) ke Taman Mataraman, ia dan adik-adiknya pindah sekolah
ke SD Perwari yang tempatnya tak jauh dari kediaman mereka. Hanya Aisyah, anak

nomor dua yang tetap melanjutkan sekolahnyadi SD KRIS hinggalulus.

a. Awal kali bersentuhan dengan kebudayaan barat

Rumah mereka di Mataraman banyak menyimpan kenangan intelektud
bagi Gus Dur dan saudara-saudaranya. Dirumah ini para tamu dari berbaga
kaangan dan berbicara ddam berbaga bahasa asing sering datang berkunjung.
Dirumah itu pula terdgpat banyak buku, mgaah, dan koran yang sangat
beragam, multi digplin kelmuan ddam sgian bahasa Inggris, Perancis dan
Bdanda Gus Dur dan adik-adiknya diransang untuk membaca gpa sga yang
mereka sukal. Kemudian secara terbuka mereka membicarakan hd-hd yang
ditemukan dalam bacaan-baan itu, karena melihat mash terbatasnya cakrawaa
pemikiran dan wawasan pengetahuan kebanyakan kaum santri, Wahid Hasyim
menginginkan anak-anaknya tumbuh besar dengan wawasan yang luas tidak
Seperti kebanyakan kaum sairi ketikaitu.

Sdan itu, dimasa muda Gus Dur sering dikirim oleh ayahnya ketempat

Williem Iskandar Budler untuk belgar sastra dan bahasa Asing®. Williem

33 Dalam buku Gus Dur Sosok kontraversial sejati disebut Williem Iskandar Bueller yang menjadi
guru bahasa dan memperkenalkan musik klasik, Ali Yahya, Sama Tapi Berbeda, (Yayasan KH.A. Wahid
Hasyim dan Pustaka IKAPETE, Jombang: 2007) hal 166. sedang menurut data lain memakai nama Willem
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Buhl addah seorang Jerman yang tdah masuk Idam, sdepas sekolah hingga
sepenjang sore Gus Dur berada ditempat ini untuk mendengarkan musik klasik,
utamanya karya Beethoven. Sgak pertama mendengarnya lewat gramofon
Budler, hati Gus Dur telah terpikat oleh musik itu.

Sebaga anak tetua, Gus Dur sering digak menemani  ayahnya
menghadiri  berbaga petemuan. Daam berbaga kesempatan, ia dapat
menyakskan dan merasskan aktivitas ayahnya yang sangat beragam. la mdihat
bagamana ayahnya berinteraks dengan berbaga kalangan, beradeptas dengan
berbaga macam dtuas, dan yang terpenting addah menjdani  kehidupan
dunianya itu dengan cara yang sederhana. Tampaknya Wahid Hasyim bukan
sekedar butuh untuk ditemani, meainkan ingin menjadikan aktivitasnya tersebut

sebagal sdah pendidikan bagi anak sulungnyadari enam bersaudaraini.

b. Pemikiran ‘liar’ Gus Dur Muda
Sgak kecil, membaca menjadi kesukaan Gus Dur yang utama Beum
lagi beranjak dewasa, Gus Dur telah menjadi seorang kutu buku. la jarang pergi
keluar rumah tanpa membawa buku. Buku dan bola, memang tak pernah lepas
dari sosok Gus Dur. Pada usia lima tahun ia sudah lancar membaca. Sampa usia
beasan tahun segaa jenis buku, mgadah hingga surat kabar habis di bacanya,
mula dari filsofat, sdarah, politik, ceita slat sampa  fiks ssdra tek

dilewatkannya

Buhl (Redaksi INCReS, ed, 1999) hal 6. penulis memakai keduanya karena ada kesamaan sifat kinerja dan
waktu dengan validitas datayang samakuat.
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Namun demikian, ddam bangku sekolah ia merupakan dswa yang biasa
bahkan bisa dinggap kurang berprestas, ketika masuk di sekolah menengah
ekonomi pertama (SMEP) didagrah taneh Abang, Gus Dur harus mengulang
sau kdas aau tidak nak kelas karena ia bosan dengan mata pelgaran yang
berikan dan menganggep pelgaran tersebut kurang menantang. Akhirnya waktu
Gus Dur untuk begar banyak dihabiskan untuk menonton pertandingan sepak
bola dan nonton bioskop.

Gus Dur yang kurang berhasil ddam pegaran sekolahnya di Jekarta,
paska ayahnya meningga® membuat Ibunya, Ny Hj. Sholeha khawatir dan
akhirnya memindahnkannya ke Yogjakata untuk medanjutken sekolahnya di
SMEP Gowongan (1953). Bersamaan dengan itu ia nyantri sekdigus bdgar
bahasa Arab di Pondok pesantren Al- Munawwir, Krapyak Y ogjakarta dibawah
bimbingan KH. Ali Ma sum, mantan Rais‘ Am PBNU.

Lagi-lagi ndar liar pemikiran Gus Dur kembdi membuat ulah, di
Yogekata ternya Abdurrahman Wahid lebih memilih tinggd diluar pesantren
dengan dasan “ingin hidup bebas tanpa auran pesantren yang mengikat” dan
memilih tinggd di rumah seorang Ketua Magdis Tajih  Muhammadiyah
Yogjekata, KH. Junaidi. Dilingkungan inilah Gus dur muda mula meakukan

interaks ‘dunialuar’ pesantren yang sdamaini meingkupinya.

34 A. Wahid Hasyim Meninggal paska kecelakaan saat mau menghadiri pertemuan NU di Sumedang 18
April 1953. Dia berangkat berangkat bersama Gusdur, yan duduk du jok depan samping sopir. Sedangkan
Whid Hasyim duduk dikursi belakang mobil Chevrolet bersama Argo Sutjipto. Kecelakaan terjadi saat
perjalaan antara Cimahi dan Bandung. Mobil mereka menabrak badan truk. Wahid Hasyim dan Argo Sutjipto
terpenta keluar luka berat dan tak sadarkan diri, sedangkan Gus Dur bersama Sopir tak terluka. Setelah
dibawa kerumah sakit dan sempat dirawat satu malam, akhirnya kedua meninggal
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Di Yogekata, pemikiran ‘lia’ Gus Dur muda mula keihatan.
Didukung oleh lingkungan yang cukup kondusf dan ditambah kemampuan
berbahasa Inggris yang diperolehnya dari seorang aktivis Gerwani, Rufi’ah, Gus
Dur muda mampu menydurkan kegairahan untuk membaca dan berfikir. Ha ini
bisa dilihat dari udanya yang rddive muda (15tahun), Gus Dur muda sudah
membaca buku sekedlas Das Capital, sebuah buku yang merupakan magnum
opus-nya Kal Max dan menjadi ‘kitab sucinyd kaum sosdis dunia, buku
buku filsafat plato, nove-novel William Bochner, bahkan buku What is to be
Done kaya tokoh komunis Vladimir Ilyich Lenin dan sebaganya. Ddam usa
yang sama pula Gus Dur muda membaca karya-karya penulis besar, baik nove
maupun  buku ilmiyah, seperti Ernest Hemigway, John Stainbach, William
Faulkner, Wil Durant sampai Ortega Y. Gasst, dan bebergpa novelis Rusa
seperti Pushkin, Tolstoy, dan Dostovsky. -Luar biasanya- buku-buku yang
ddam ukuran umu relative berat tersebut olen Abdurrahman Wahid dapat

dicerna sampal mendaam justru pada usia yang masih muda.

Kembali Menemukan Dunia Spiritual Yang Pernah ‘Hilang’

Sdlepas dari SMEP Yogjekarta, tahun 1957 sampa 1959 Abdurrahman
Wahid bdga di Pesantren Tegdrgo Magdang dibawvah bimbingan KH.
Chudlori, sdah seorang Kiya NU terkemuka yang terkend sdeh, humas dan
ana dicinta oleh santrinya Dipesantren ini, Abdurrahman Wahid merasa
kembai menemukan dunia spiritudnya yang penah  ‘hilang sdama  di

Yogakata KH. Chudlori inilah yang menariknya daam ritu-ritus sufi  dan
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memperaktekkan secara menddam ritud migik I1dam Jawa, seperti ziarah kubur
dan budaya®.

Meski demikian bukan berarti Gus Dur telah berhenti untuk membaca
buku-buku barat yang oleh beberapa Ulama dan keluarganya dikhawatirkan
akan mempengaruhi ndlar keidaman Gus Dur yang dingggp mash beum terldu
menddam. Ha ini talina ssat KH. Bisi Syamsuri mengantar Gus Dur ke
Pondok kediaman KH. Chudlori, sduruh penghuni pesantren dibuat kaget
karena Abdurrahman Wahid membawa buku dadam jumlah yang betigu banyak
untuk ukuran santri -anehnya lagi-  buku-buku tersebut bukan kitab-kitab yang
biasa dipdgari ddam lingkungan pesantren (kitab yang sdama ini menjadi
sumber  rujukan pemikiran idam klask yang biasa disebut kitab kuning)
melankan buku-buku pemikir Barat atau tentang barat, sastra Eropa, baik
Inggris, Perancis, maupun Rusa

Pada paro 1959, KH. Abdul Fatah Hasyim, paman Abdurrahman Wahid
memintanya kembai ke Pesantren Tambak Beras Jombang. Sambil menimba
ilmu dari sang kekek Kiya Bisi Syamsuri dan bebergpa Kiya yang ada
disna®®, Abdurrshman Wahid di pasa untuk mengurus sekolsh mudlima,
dmana sdah sau muridnya addah St Nuriygh yang kemudian menjadi

igrinya Kerinduannya pada Y ogjakarta memaksa Abdurrahman Wahid kembdi

35 Sebagaimana diutarakan Gus Dur dalam dialog dengan Ali Yahya“ selama saya belajar dipesantren
banyak yang berkesan bagi saya, di Tegal rejo misalnya, saya mengambil pola keulama an dimana mereka
selain memahami ilmu-ilmu keagma an juga memahami pentingnya budaya, meskipun mereka tak banyak
bicaratentang hal itu”. Ali Y ahya Sama Tapi Berbeda. Op.cit, hal. 173

38 Sehahis Subuh Gus Dur membaca kitab dirumah Kiyai Fatah, pukul 10.00 ia menggjar di madrasah
mu’ allimat, sehabis dzuhur ia belgjar dua kitab pada Kiyai Masduki kemudia dilanjutkan di kediaman Mbah
Bisri dan malam harinya menggji lagi dengan Kiyai Fatah.
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pada tahun 1963 untuk belgar lagi di Pesantren Krgpyak hingga tahun 1964.
dan pada tahun yng sama Abdurrahman Wahid mdanutkan sudynya di Al-
Azhar University, Cairo,*’

Kebiaasan Abdurrahman Wahid yang lebih suka bebas serta tidek mau
mengikuti mekanisme proses bega sesua jaur kurikulum sekolah formd ini
tenyata menjadi karkater dan cirikhasnya ddam  mengaungi  samudera
intelektuaitas. Sebagai konsskuennya bebergpa sekolah formd yang ia jdani
diantaranya putus ditengan jaan. Saat mengambil of higher Islamic and Arabic
Sudies di Al-Azhar Universty, Caro, Gus Dur lebih tertarik pada forum-forum
diskus®® dan menghebisken wekiu begarannya untuk  mengunjung
perpustakaan, toko-toko buku sekaigus menikmati musk klask, dan sesekdi
menikmati hiburan yang mula dari kecl menjadi kegemarannya yatu nonton
film dan segpak bola dari pada ikut kuliyah yang menurutnya tidak ‘memuaskan
garah’ intdektuditasnya, karena hanya bertumpu pada hafdan yang tidek ada
ubahnya dengan mode pesantren yang sdama ini digdutinga Atmosfer yang
tiddk mendukung terssbut membuat Gus Dur memutuskan untuk berhent
ditengah jdan. Sebagaimana di urakan oleh KH. Mudofa Bigsi sahabat Gus
Dur sawaktu kulyah di Mesr menceritakan sebagal berikut:

“Gus Dur sebelum berangkat kulish memang sddu ketempat saya, suatu
ketika ia mendatangi asrama dan menemui saya untuk menggak saya

37 Study Abdurrahman Wahid di Al-Azhar, Cairo, Mesir atas biaya (beasiswa) dari Departemen Agama
yang saat itu diPegang oleh KH. Saifuddin Zuhri.

% Dibawah Pimpinan Presiden Gamal Abdun Nasser, meris boleh dikatakan sebagai wilayah yang
sangat kondusif diskursus intelektualitas. Kebebasan bertukar pendapat mendapat perlindungan yang sukup
memadai. Akhirnya pendukung Negara Islam Mesir dapat melakukan debat terbuka dengan kaum sosialis di
buku-buk, Koran, dan kolom-kolom majalah.( redaksi INCReS, 2000: 16 dan Ma mun Muro’ [, 1999: 32)
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berangkat bersama kekampus, ketika kita nak Bus sampa didepan
kampus ia meminta saya agar terus melanjutkan perjdan dan menggak
berhenti didepan bioskop dan membujuk saya untuk bolos kuliah, dia
bertanya kepada saya, kenapa jenengan aktif sekali kuliah padaha kan
mata kulish yang ada sudah kita pegari dipondok pesantren sewaktu
ditanah ar? Saya menjawab, kan memang ini tujuan kita biar mudah
belgar dan cepat sdesai, seketika Gus Dur mengeledek saya wah kaau
semacam ini peyan itu membuang-buang umur kan lebih bak dibuat
untuk belgar ilmu yang belum kita pelgari. Seketika saya tidek bisa
menolak gakan Gus Dur untuk kebioskop nonton film dan bolos kuliah,
anehnyalagi Gus ternyata sudah menyiapkan duatiket untuk saya’ *°

Meihat dtues Al-Azhar yang merbuainya tidek berkembang,
Abdurrahman  Wahid memutuskan diri  untuk  pindeh dan meanjutken
adventure-nya ke Baghdad sdama empat tahun dia mengambil study di fakultas
Sadira, meski pada tahun pada tahun 1966 dalam usia 26 tahun Abdurrahman
Wahid masuk Department Of Religion di Universitas tersebut. larak merupakan
merupakan sebuah Negara modern yang yang memiliki peradaban Idam yang
cukup mgu. Dinegeri ini kemampuannya ddam bidang kgian asd usul Idam
tampak menonjol, bahkan diluar itu pemikiranya semakin mendunia Barang
kai berdasar pada kemampuannya ini, Abdurrahman Wahid sampa di angkat
menjadi dewan korator Saddam Hussain University.

Atmodfer intdektuditas diserta dengan kondis di Baghdad yang

demikian tersebut sedikit banyak cukup membantu Abdurrahman Wahid untuk

39 Disampaikan oleh Gus Mus dalam ceritanya untuk mengenang Gus Dur dalam acara In Memoriam
Gus Dur dengan topic Begitu Saja Kok Repot yang ditayangkan secaralansung oleh MetroTV pada hari kamis
11 februari 2010
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memperkaya khazanah pengetahuannya. Di kota ini, ia banyak membaca
pemikiran Emile Durkhem dan filusuf-filusuf bara lainnya yang berpengaruh.
Namun demikian ada Stuas menarik ddam reditas pergumulan intdektuditas
Abdurrahman Wahid di Badgdad, yatu ia secara lansung dapat bersentuhan
dengan buku-buku besar karya orientdis barat. Di samping itu yang menarik
lagi addah perpustakaan Univerdtas penuh  dengan  buku-buku mengna
Indonesia, oleh karena itu di universtas ini ia mengajukan diri untuk menditi
asd usul higtoris Idam di Indonesia

Diluar study, Gus Dur rgin mengunjungi mekam-makam keramat para
wai termasuk makam Syekh Abdu Qadir d-Jalani, tokoh sufi pendiri tharigoh
gadariyah. Sdan itu Gusdur juga menggduti garan Imam Junaidi a-Baghdadi,
seorang pendiri diran tasawuf yang diikuti oleh jamaah NU. Atas semua ini Gus
Dur berkomentar, “ saya menemukan sumber-sumber spiritudlitas saya™.

Diwaktu yang bersamaan, pekawinan Gus Dur dan Sti Nuriyah
dilangsungkan di Tambak Beras, kakeknya, KH. Bisi Syamsuri mewakili
dirinya dalam akad nikah yang diadekan pada tanggd 11 Juli 1968 itu, ketika ia
kembai ke Indonesia reseps pernikahan pun digear, tepainya pada tangga 11
September  1971. dari pernikahannya tersebut Abdurrahman Wahid dikarunia
empat orang anak yang kesemuanya perempuan, mereka addah: Anisa
Qaratunnada Munawwarah (Lisa), Zannuba Arifa Hafsoh (Yeni), Anita

Hayatun Nufus (Nita) dan Innayah Wulandari (Ina).

40 Sebagaimana ditulis dalam Beyond The Symbols, jejak antropologi pemikiran dan gerakan Gus Dur
(Redaksi INCReS, 2000: 17)
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Di Baghdad setedlah meraih gdar Lc -setingkat S di Indonesa- ddam sastra
Arab, ia meanjutkan ke 2, akan tetgpi kuliyahnya gagd dirampungkan karena
meskipun judul teds tdah digukan namun dosen yang membimbing tessnya
terssbut meninggd dunia. Karena sulit mencari gantinga, Gus Dur memutuskan diri
untuk pulang ke Indonesa. Setibanya di Indonesia ia berhargp dapat mendaftarkan
diri pada sdah perguruan tinggi di Eropa ia sempa berkunjung ke Universtas
Kohin, Heilddberg, Paris dan Leden, igpun juga pernah pergi ke McGill University
Canada untuk mempelgari kgiantkgian ke-ldaman diperguruan tinggi yang sangat
bergengs ini, bahkan hampir sdama enam bulan ia sempat menetegp di Beanda,
tapi akhirnya ia sekedar dgpat membaca literature dan diskus dengan mahasiswa
Indonesia*! yang ada dinegara tersebut serta sesedikit bertemu dengan pemikir
besar. Namun keinginannya untuk menjaani intelektuditas secara formapun gagd
karena kudifikas Lulusan sarjana Timur Tengah ternyatek tidak diakui disana.

Perjdanan panjangnya dinegeri Eropa berakhir pada Juni 1971 ketika ia
kembali ke Indonesia dan menetap di Pondok pesantren Jombang. Bebergpa lama
stdah ia menetgp di Kampung hdaman, ia menjadi dosen sekdigus Dekan
Fakultas Ushuluddin di Universtas Hasyim Asy'ai mula tahun 1972 hingga 1974.
di tahun-tahun ini pula ia menemukan kembai bskat menulisnya dan menjedi
kolomnis. Memang sdah sau kemampuannya yang pding menonjol dan tdah

terlihat semenjak masih kanak-kanak addah menulis.

“l Di Belanda Gus Dur sempat mendirikan Perkumpulan Pelgjar Indonesia Malaysia yang
beranggotakan para pelgjar dari kedua negara yang mengambil study dan menetap di Eropa. Ali Y ahya, Sama
Tapi Berbeda, Op.cit Hal. 177
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Gus Dur merupakan orang yang sangat produktif ddam hd tulis menulis
karena ia merupakan pemikir yang memiliki daya reflek intdektua yang cukup
bagus, begitu produktifnya hingga tulisan yang satu beum dimuat sudah ada lagi
tulisan yang lain. Produktifitas Gus Dur yang demikian ini membua Goenawan
Muhammad, pemimpin redeks tempo kda itu mengambil inigaif untuk
menyediakan satu mea khusus sekdigus mesin tik untuk Gus Dur.

Sgak itu tulisannya yang menarik, kritis, dan tgam dan reflektif, relatif
sering menghias berbagal media baik daerah maupun di Jekarta. Terdapat banyak
tulisan terutama mengupas masdah ‘pesantren’ yang pada era 1970-an mash mash
sedikit sekai  laporanlaporan ilmiyah (skrips, tess, desertas) maupun reportase
jurndigik mengena  kehidupan pesantren. Dengan berbagal upaya publikes yang
dilakukan oleh Gusdur tersebut, tidek sdah kadau kemudian Dr. Mudim
Abdurrahman menyebut Gusdur sebagai “jendela kaum santri”*.

Memperhaikan latar socid Abdurrahman Wahid yang lahir dan besar dari
kdangan pesantren menjadi wga bila ia kemudian menjdani perjdanan
intdlektuditasnya yang tidek pernah lepas dai kultur tersebut. Hampir semua
perjdanan intdektuditas Abdurrahman  Wahid sddu  bersentuhan  dengan
(pengaruh) pesantren®®. Hd ini teliha  ddam banyak hd pemikiranpemikiran
socia keagamaan, gerakan politik bahkan ddiktika dan karakter Abdurrhman
Wahid ketika bersenntuhan secara lansung dengan masyarakat atau  orang

disekdilingnya. Sebagamana yang dikekumakan oleh Fuad Hasyim (2000: 77) saat

42 Pengantar Menggerakkan Tradisi. Abdurrahman Wahid, menggerakkan Tradisi. hal. vii
3 Listiono Santoso, Teologi Politik Gusdur. Op.cit, hal .74
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itu Nurcholis Mgid mengatakan ”Kdau Gus Dur tidak masuk ICMI, Gus Dur akan
kehilangan bads intdektudnya’, Gus dur menimpdi, “ sgak kapan ICMI menjadi
basisintelektud sayaitu di pesantren, kiai pondokan, sekali lagi bukan ICMI”#,

Antara 1974 hingga 1980 Abdurrahman Wahid menjadi sekretaris umum
pondok pesantren Tebuireng atas permintaan pamannya KH. Yusuf Hasyim. Dadam
periode ini ia mula mula terlibat secara aktif dikepengurusan NU dengan menjadi
wakil khatib syuriah PBNU hasl Muktamar NU ke-26 pada, 5 Juli 1979. satu
periode kepengurusan di PBNU nampaknya membuat intelektuditas Abdurrahman
makin teruji dan terbuplikaskan. Tak hanya aktif di NU, pondok pesantren,
diberbaga gang diskus, dan menjadi kolomnis dibeberapa media, igpun mula
terjun di dunia lembaga swadaya masyarakat (LSM).

Diantara LSM yang dimasuki oleh Abdurrahman Wahid addah LP3ES. Di
lembaga ini Gus Dur bersama Dawam Raharjo, Aswab Mahasn, dan Adi Sasono,
Gus Dur mdibatkan diri ddam programprogram pemberdayaan dan pembangunan
pesantren. Sdlanjutnya bersama bebergpa Kiya yang memiliki vis progresf dan
bebergpa tokoh muda NU Gus Dur mendirikan P3M dengan harapan dapat bekerja
sama dengan LP3ES dengan untuk depat lebih intens dan serius meakukan
berbagal kegiatan pengembangan pesantren serta program-program pemberdayaan
terhadap para kiya dan santri lainnya Diluar persodan pesantren, Gus Dur juga
menyempat  diri menjadi  konsultan dibebergpa lembaga dan departemen, satu
diantara dia juga pernah menjadi ketua DPH Dewan Kesenian Jekarta di Taman

Ismal Marzuki (1983).

44 |istiono Santoso, Teologi Politik Gusdur. Ibid, hal.72
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2. Memimpin NU Menjadi Organisass Kultural Berwawasan Keagamaan,
Kebangsaan dan Kemanusiaan
Sau periode menjadi wekil khatib syurigh PBNU, nama Gus Dur mula
dikend public, kdangan para Ulama dan pengurus NU terutama satdlah Gus Dur
bersama bebergpa Ulama —diantaranya yang mempelopori KH. A Shiddig—
menggegas  kembainya Nahdlatul Ulama' ke-khittah 1926 dengan konsekuens
melepaskan keterlibatan NU secara kelembagaan (struktura) dari kegiatan politik
praktis. Menurut Gus Dur langkah terscbut sangat drategis karena lembaga-
lembaga demokras yang ada pada saat itu (partai poliik PPP, PDI dan Golkar)
terkooptas  oleh  kepentingan pemerintah  hingga menyebabkan  terbunuhnya
kehidupan berdemokras. Gus Dur juga menolak gagasan para tokoh NU yang saat
itu menganjurkan untuk berafilias pada papol tetentu aau membentuk dan
mendirikan partai politik baru, dengan alasan pada saat itu, keberadaan parpol di
Indonesia tidak sebagaimana parpol dinegara-negara demokrasi®®. Atas gagasannya
tersebut, pada saat yang bersamaan, tepatnya pada tanggal 8-12 Desember 1984
daam Muktamar NU ke 27 di Stubondo, Gus Dur terpilih menjadi Ketua Umum
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (ketua dewan Tanfidziyah PBNU) dan KH.

Achmad Siddiq sdaku Rais Aam Surriyah.

5 Gus Dur Presiden Kurang melihat, Nawawi A Manan dkk, Menguak Misteri Presiden Indonesia ke
7, (Pasardesa Press, Jakarta: 2008) hal. 72



Sdama menjadi Ketua Umum PBNU, Gus Dur sering kdi berdnggungan
dengan kekuasaan. Hd ini memang waar, mengingat bass massa NU yang sangat
besor dan meuas. Kondis semacam itu tentu sga menjadi semacam peluang
sekdigus ancaman bagi pemerintah, terutama pemerintahan Soeharto yang terkend
represf dan otoriter. Oleh karena itu, pemerintah tak henti-hentinya mengintervens
Organisaes  berlambang ‘bola duni@ ini dengan cara mengenddikan pemimpinnya
Tetapi Gus Dur tetaplah Gus Dur, penolakan Soeharto ketika Gus Dur ingin
memperpanjang kepemimpinannya sebaga Ketua Umum PBNU bahkan pemerintah
menyigokan cdon lan untuk meengserkan Gus Dur dai ketua PBNU, namun
untuk kedua kainya Gus Dur terpilih secara aklams.

Soehato semakim marah setdlah Gus Dur berkomentar keras dan dianggap
melecehkan Soehato ddam buku Nation In Waiting yang ditulis oleh Adam
Scwarz. Ddam buku tersebut Gus Dur menyebut Soeharto bodoh, Gus Dur juga
mengatakan bahwa Soeharto tidak ingin orang yang berada diluar kontrolnya
menjadi  kuat. Hubungan Gus Dur dan pemeintah kian memburuk setelah
Muktamar di Cipasung Jawa barat akhir Desember 1994. scbaga Ketua Umum
PBNU, pada pembukaan Muktamar yang dihadiri oleh presden Soeharto, Gus Dur
tidek diberi kesempatan untuk menyampaikan sambutan dan tempat duduknyapun
berjauhan dengan kurd presdent Soeharto. Bahkan dadam acara puncak, ketika
pengurus NU beramah tamah dengan Soeharto sesusal acara pembukaan, Gus Dur-

pun tidek diikut sertakan®. Perisiwa tersebut sebaga isyarat bahwa Presiden

6 Sangat sulit untuk menentuan apakah Gus Dur memang memilih membatasi diri dengan Soeharto
saat acara pembukaan Muktamar sebagal konsistensi sikap Gus Dur dalam menolak pemerintah atau memang
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Soeharto tidek suka terhadgp Gus Dur. Dadam Muktamar tersebut, meaui KSAD
R. Hatono, pemerintah berusaha mengganjd Gus Dur daam pencanlonan Ketua
Umum PBNU dengan menjagokan Abu Hasan. Meskipun demikian Gus Dur tetgp
terpilin. Paska Muktamar sSkep antipati pemerintah terhadgp Gus Dur tetap
berlanjut, pemerintah merestui Abu Hasan untuk membentuk pengurus NU
tandingan bernama Koordinator Pengurus Pusat Nandlatul Ulama, (KPPNU). Akan
tetgpi usaha tersebut tidak membuahkan hasil, Gus Dur tetap tegak dikurd PBNU
dan tetap bebas bergerak®’. Dampaknya Soeharto menolak pengurus NU Pimpinan
yang hendak menghadap kepadanya®. Kegagdan pemerinteh ddam mengintervens
persodan internd NU ini sekaligus menunjukkan bahwa kepeminan Gus Dur  di
PBNU untuk berskap ressten terhadap kekuasan telah berhasil, sekdigus Gus Dur
mampu  menunjukkan konsstens NU sebaga organisas kultural yang netrd dan
tidak berpihak secara politik praksis.

Dibawvah kepemimpinan Gus Dur, NU menjadi organisss kulturd yang
mengusung wawasan keagamaan, kebangssan dan kemanusiaan. Gus Dur sdau

menentang sttigp formdisas 1dam ddam bernegara karena ia menginginkan umat

keberhasilan pemerintah dalam mengintervensi sebagian pengurus elit PBNU sehingga Gus Dur-pun dalam
acara tersebut kurang banyak berperan, namun sebagian besar pengamat ini merupakan sebagaian dari salah
satu strategi Gus Dur untuk memenangkan Muktamar. E. Kosasih, hak Gus Dur untuk nyeleneh, (Pustaka
Hidayah, Jogjakarta: 2000) Hal. 94

" Kemarahan Seoharto terhadap Gus Dur juga berlanjut dalam bentuk pencekalan bahkan tindakan
fisik, Gus Dur mengatakan dalam forum pertemuan masyarakat Indonesia di Itali lewat petinggi ABRI ada
perintah khusus untuk melenyapkan Gus Dur dan Megawati, selain itu ada beberapa rencana rekayasa
pembunuhan melalui kecelakaan mobil 1) terjadi pada 11 Desember 1994 dijalan Purwodadi Pasuruaan target
melest dan memakan korban KH. Rifa’'l Romli, pengasuh Ponpes Darul Ulum Jombang, dan 2) pada awal
1995, ketika Gus Dur dan keluarga hendak melayat KH. Imron Rosadi, yang menyebabkan Ny. Sinta Nuriyah
Istri Gus Dur mengalami kelumpuhan seumur hidup .Nawawi A. Manan dkk. Menguak Misteri presiden ke
7.0pcit, hal. 8 dan dan Bangkit, no 19, 14-20 Februari 2000.

8 Darmawan, Gus Dur: Kiai Nyentrik Jadi Presiden, (Lembaga Analisis Informasi, Y ogjakarta: 1999),
Hal. 36
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Idam dapat tampil kepermukaan dengan kontribus yang baik ddam berbangsa dan
bernegara, bukan untuk menguasa meankan untuk ikut mengatur kehidupan
sosid, politik, ekonomi dan budaya bangsa™. Dilain pihak Gus Dur juga menolak
skap represf yang dilakukan oleh pemerintah dan tindakan pengaman politik
dengan cara kekerasan lainnya

Ketikan Soehato bersama Habibie dan kdompok Idam modernis
membentuk |katan Cendikiavan Mudim (ICMI), Gus Dur menolak bergabung,
skap ini jelas dianggap oposan, gpaagi Gus Dur sdang bebergpa waktu kemudian
mendirikan Forum Demokras (Fordem). Gus Dur beranggapan bahwa pendirian
ICMI  merupakan bentuk lain dai  program kooptas pemerintah  untuk
mengintervens para intelektud. Memang digkui atau tidek kedekatan ICMI dengan
pemerintah Orde baru, serta para petinggi ICMI yang diantaranya addah dit politik
Orde baru Terutama BJ Habibie menjadi indikator utama bahwa ada hubungan erat
diantara kedua lembaga tersebuit.

Menjdang akhir pemerintahan Soehato Gus Dur juga menyumbangkan
peran yang tidak kecil bagi proses demokratises dibangsa ini, pada bulan me 1998,
Gus Dur berada diantara tokoh yang memberi masukan agar soeharto mundur dari
kurd presiden, pada bebergpa bulan sebelumnya sepak terjang Gus Dur yang sebut-
sebut sebaga —tokoh pemersatu bangsa sempat terhenti sgenak ketika dirinya
terbaring sskit. la mengdami stroke sampal tidek sadarkan diri dikantor PBNU

pada 20 januari 1998.

49 Suheri Sidik Ismail, Khulasah Sirah Gus Dur, (Dunia llmu, Surabaya: 1999), Hal. 20
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3. Desakralisasi Lembaga Kepresidenan

Paska jatuhnya rezim orde baru, gdombang reformas bergulir meahirkan
sysem demokras multipartai, 26 hingga 28 juni 1998, Gus Dur aas restu para
Ulama dan Kiya NU, bersama tim sembilan mendiriken Pata Kebangkitan
Bangsa (PKB), sebuah parta yang menurut bebera pihak sebagal ‘anak kandung’
dai NU. Yang kemudian mampu menghantar Gus Dur menjadi Presden dengan
mengdahkan saingannya secara demokratis Megawati soekarnoputri dari  Partal
Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP).°

Meskipun telah menjadi presden, Gus Dur tidek bisa mengubah
kebiasaanya melakukan tindekan serta  meontarkan  pernyataan pernytaan
kontroversa, misdnya proses penggantian para menteri yang duduk dikabinetnya
secara sepihak tanpa sepengetahuan Megawati sebagal wakil presiden dan ketua
DPR Akbar Tandjung. Diluar itu Gus Dur juga acap kai mengdeuarkan beberapa
kebijakan yang dianggep bersebrangan dengan logika mainstream masyarakat
Indonesia seperti membuka kerjasama perdagangan dengan Israll dan menghapus
ketetgpan MPR tentang Komunis, bahkan yang lebih ekstrim terdapat statement Gus
Dur yang oleh bebergpa pihak dianggap meecehkan inditus Negara seperti
mengatakan DPR seperti Taman Kanak-kanak. Skap dan Gus Dur sebagal Ketua

PBNU dan posisnya sebagai Presden RI nyaris berbeda. Daam berbicara Gus Dur

0 Mula-mula Gus Dur mendukung Megawati, namun paska pemuli partai yang menyatakan PDI P
sebagai pemenang pemilu, sekitar dua bulan menjelang siding Umum MPR, atas dukungan poros tengan,
Kelompok koalisi parta Islam (PAN, PPP, P Keadilan dan PBB dan partai lain yang menolak president
perempuan) serta partai Golkar yang masih didukung sisa-sisa kekuasaan orde baru yang sebelumnya juga
mencalonkan BJ Habibie sebagai presiden namun mundur atas pertimbangan perolehan dukungan, Gus Dur
akhirnya bersebarangan dengan Megawati dan mencalonkan sendiri sebagai president. Dan akhirnya dia
menang dalam voting
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tetap ceplas-ceplos hingga menyebabkan terjadinya dishamoni antar lembaga
pemerintahan.

Kondis demikian ini secara tanpa sadar menyebabkan energi Gus Dur
lebih banyak terkuras untuk berdtegang dengan DPR, waaupun dari ss pendidikan
politik bagi masyarakat berdampak posisf, namun tindakan yang ddakukan Gus
Dur terssbut membuat bebergpa orang diskitar Gus Dur yang sebelumnya
mendukung mula cemas dan berhati-hati. Hal ini teihat dari dukungan parlemen
(anggota legiddif) yang mula mdemah. Namun demikian Gus Dur semakin
lantang mengatakan bahwa ia mendapat dukung rakyat sedangkann pada reditasnya
sebagian besar wakil rekyat di DPR dan MPR tidek lagi mendukungnya. Bermula
dari dugaen keterlibatan Gus Dur ddam dana yanatera Bulog dan dana bantuan
Sultan Brune®® akhimya ‘kia nyentrik’ ini kehilangan jebatannya sebagai presiden
Rl sstelah menolak memberikan lgporan pertanggung-jawaban daam SI MPR pada

23 Juli 2001.

4. Berjuang Diluar Peralemen (Akhir Sebuah Perjuangan)
Setelah lengser dari jabatanya sebagal presdent, Gus Dur tetgp konsisten
menyuarakann ide-idenya terutama gagasan yang kritis terhadgp kondis sosa dan
pemerintahan seperti menanggapl isu kenailkan bahan bakar minyak (BBM) dan

tariff daya Lidrik (TDL) diera pemerintshan Megaweti, menolak perivatises dan

1 Tapi sebenarnya kasus yang akhirnya membuahkan Memorandum | itu hanya entry poin untuk
menjatuhkan Gus Dur, karena tidak ada indikasi keterlibatan Gus Dur dalam penyelewengan dana yanatera
Bulog dan bantuan Sultan Brunaei tersebut. Beberapa sumber menyebutkan DPR sangat berambisi untuk
menjatuhkan Gus Dur karena merasa terancam oleg keseriusan Gus Dur dalam memberantas KKN. Baca:
‘Gitu Aja Kok repot’ Nawawi A. Manan dkk. Menguak Misteri presiden ke 7.0pcit, hal
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bebergpa gagasan lan yang dianggap tidek berpihak kepada masyrakat lemah.
Sdebihnya energi Gus Dur dihabiskan untuk melakukan pembenahan internd  di
daam tubuh Parta Kebangkitan Bangsa (PKB) yang ia dirikan. Namun skap Gus
Dur paska menjadi presden yang telihat paing menonjol addah kondgtens Gus
Dur ddam membeda kdlompok minoritas dan menjadi pembanding ddam setigp
kebijakan yang diangggp mendiskriditkan, seperti membda pencekdan  Inul
Daratista, kasus ahmadiyah dan lain sebagainya.

Ddam kondis fisk yang kurang bagus -karena Gus Dur harus meakukan
Cuc daah tigp minggu hingga tiga kdi-, tidek memengendorkan konsstens cucu
pendiri. NU ini untuk tetgp menjadi rujukan orang-orang yang menjadi korban
diskriminad, ha ini tentu sga membuat Gus poss Gus dur seperti wekil rakyat
yang berada di parlemen, bedanya Gus Dur berada diluar pemerintahan (parlemen
jdanan), terkhir Gus Dur menjadi sdah satu tokoh yang mau menjaminkan dirinya
demi kebebasan Bibit dan Tjandra, dua tokoh pimpinan KPK yang dianggap
melakukan penyelewengan wewenang sebaga  konsekuens persdishan  panjang
antara KPK dan POLRI, sdain itu, sdang bebergpa saat kemudian Gus Dur juga
meneima  skdigus mendukung  kaukus anggota DPR  yang  mengingkan
pembentukan Panitia  Khusus untuk menydidiki  dugaan penydewengan dan
pencairan dana bantuan untuk Bank Century (Pansus Century). Hingga akhirnya
ddam kondis fisk yang sedemikian itu Gus Dur harus meninggd dunia steah
menyelesalkan perjdanan panjangnya melakukan ziarah kebebrgpa tokoh, di

Jombang, Mojokerto dan Jawatengan.
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Akhir drama panjang perjuangan Abdurahman Wahid sebedum ataupun
sesudah meninggd tetap menjadi kontrovers dan menimbulkan berbagal  penafsiran
tersendiri bagi masyaraket terutama pendukungnya, had ini terlihat dari bebergpa
perilaku dan kgadian sehari sebedum ia meninggd yang meminta kepada asistennya
untuk kdluar RSCM (rumah skit yang sdama ini menjadi langganan Gus Dur
untuk melakukan pemeriksaan jantung dan cuci darah) sekedar untuk menengok
kantor PBNU di jaan keramatjaya yang tempainya tidek jauh dari RSCM.
Sebddumnya Gus Dur juga berpesan kepada sdlah satu kia yang juga santri di
Tebuireng pada saat ia melakukan ziarah kemakam Ayah dan Kakeknya bahwa ia
akan kembdi ke Tebuireng pada tanggd 31 Desember, yang ternyata perss hari
proses pemakaman Gus Dur.

Terdapat banyak keganggdan, keanehan, dan keunikan terhadap diri Gus
Dur yang menyebabkan ia tetgp dicinta oleh masyarakat Indonesa terutama kaum
minoritas  terlebih  warga  Nahdliyyin®?, masyarekat idam tradisondis yang
memiliki kerekatan dan emosiond kulturd terkuat. Kondis pemekaman yang
menyita ribuan bahkan puluhan ribu masyarakat untuk turut menghantarkan jenazah
Abdurrahman wahid kepesemayan membuktiken bahwa dia addah tokoh
kharismatis dan tetgp dicnta dan mash memiliki pengikut fandtic yang begitu

dahsyat.

2 Kurniawan Muhammad dalam tulisannya dijawapos menyebutkan, Wafatnya Gus Dur banyak
menarik simpati masyarakat untuk turut berduka, nahkan ia menyebutkan secara politis seandainya pelaksaan
pemilu dilaksanakan sesaat setelah gus dur meninggal mungkin suara PKB akan meningkat..jawa pos, edisi,
jum’at, 29 januari 2010
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B. Gagasan dan kiprah perjuangan KH Abdurrahman Wahid

Mengamati gagasan dan pemikiran Abdurrahman Wahid, ibarat sebuah teks,
Gus Dur banyak dibaca, diamati bahkan ditafsrkan oleh banyak orang atas gpa yang
diucapkan dan menjadi skap keperibadiannya Memahami Gusdur tentu sga tak bias
lepas dari gpa yang tampak secara kasat mata semata. Layaknya memahami pemikiran
seseorang, prisma dan skap Gus Dur harus dibaca secara utuh dengan menemukan
bingka kontekstualisas pemikiran aau dengan bahasa lain, memahami Gus Dur tidek
secara harfiyah dan nasiyyah sga  akan tetapi juga kontruks pikirannya (al-
binyawiyah).

Berbaga perisiwa yang didaminya sgak ia bekipran mengadi santri di
pondok pesantren hingga Presden RI di Istana, tidak lain merupakan episode-episode
perjuangannya yang dilaui dengan kesdbaran dan kebijaksanaan. Sgarah yang
menyertal kehidupannya tentu sga tidak tunggd, ada banyak faktor yang
mempengaruhinya, sehingga menemukan sS9  kontekstuanya sebuah ucgpan, skap dan
tidakan politiknya>>.

Diantara sekian banyak penfdran aas gagasan dan pemikiran Abdurrahman
Wahid addah anggapan bahwa dia pemikir yang memilih paradigma liberd sebaga
metodologi  berfikir sekaligus model penfdran aas wacanwacana yang berkembang
dimasyarekat, sebagaimana yang diutarakan Greg Barton (ddam Greg Fedy dan Greg
Baton: 1997) sgak mengemban kepemimpinan Nahdlatul Ulama (NU) pada bulan

Desember 1984, pemikiran Gus Dur Sudah kdihatan liberd dan progresf dadam

53 Agus Maftuh Abegebriel dalam Mazhab Islam Kosmopolitan Gus Dur, dalam pengantar, Islam
Kosmopolitan; Nilai-nilai Indonesia dan Transformasi Kebudayaan, (the Wahid Institute, 2007) hal .vi-v
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merespon derasnya arus modernitas. Gus Dur lebih banyak berskap pogtif dan
fleksbd. bagi Gus Dur, waak plurdigic dan multi-komund masyarakat Indonesa
modern harus dihormati dan dipertahankan dari  kecenderungankecenderungan
sektarianigtik.  Penolakan terhadap sektarianistik merupakan gaya befikir dari para
pengikut faham liberd, namun demikian Gus Dur tidek mau dianggap penganut faham
liberd bahkan dia tetgp menginginkan kemapanan druktur cultural sebagal  khazan
pertarungan wacana daam konstalas pemikiran.

Skap Gus Dur yang demikian sering dianggep tidek konssten dan meompat-
lompat ketika meihat satu reditas dia mengkritik secara tgiam praktek modernitas
namun diss lain dia juga tetgp menginginkan terjadinya perombeakan aas tradis-tradis
tertentu, disatu 99 Gus Dur berfikir non doctrind namun pada kesempatan yang lain ia
menjadi pengikut agama yang taat, bahkan Gus Dur juga pernah dianggep pengikut
sogdis namun dia juga menolak system Negara sosdis yang dikembangkan oleh Lenin
dan kawantkawan. Namun secara garis besar M. Arif Hakim (ddam Zand Arifin
Toha 1997) mengaekan bahwa untuk memahami pemikiran Abdurrahman wahid
terdapat tiga kata kunci, yatu liberdisme, demokras dan universdisme. Namun daam
kesempatan yang lain Gus dur sendiri lebih banyak mewarna pendapat dan tulisannya
dengan bebergpa subtans pemikiran progresif (pro-perubahan), liberas pemikiran dan

penegakan hak-hak asas manusia

1. Antara Modernisme Dan Tradisonalisme (sebuah pemikiran dialektis)
Dadam mengungkap setigp pemikirannya, Gus Dur dikena sebaga pemikir

yang ‘membingungkan’ umat. Sdan karena lompatanlompatan pemikirannya yang
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terldu jauh untuk ukuran uma, hd ini juga merupakan konsekuens logis skap dan
pemikiran Gus Dus yang didektis, ssbush modd dan gaya befikir yang sddu
menyandingkan bebergpa pemikiran, faham serta ideologi dengan pemikiran lan
terutama dengan pemikiran yang bersebrangan (binner opposision).

Dengan gaya berfikir semacam ini, Gus Dur tentu sga dgpat menempatkan
diri sekaigus dapat mendudukkan perso-persodan yang sdama ini dianggep tidek
bias dipertemukan. Gaya pemahan Gus Dur yang semacam ini, tentu sga
merupekan hasl dai pergulatan pemikirannya yang cukup panjang, ditunjang
dengan pengdaman dan pengetahuan yang luas pula Kemampuan Gus Dur ddam
memahami tradis dan kellmuan agama yang cukup menddam, serta penguasaan
sgarah dunia yang cukup memadi membuat dirinya menjadi seorang religus, ulamd
yang berpegang teguh terhadep tradis disatu 99, dan pada dis yang lain ia menjadi
politis’ yang skuler dan intdektud liberd, dan sosok pemikir yang moderrr?.
Sehagamana yang diutarakan oleh adik kandung-nya —Hasyim Wahid— yang
mengatakan:

“Dai hubungan yang dekat, saya menjadi banyak tahu tentang dia (Gus
Dur) bak keebihanrkdebihan maupun kekurangannya. Ketika banyak
orang kaget saat Gus Dur menjadi presiden, saya sama sekdi tidak terkgut.
Saya rudah memperhitungkan itu sgak lamakarena ia memiliki  keghlian
yang hebat ddam menempatkan diri dimasyarakat. la menjadi jembatan
antara kaum tradisonalis dengan kedlompok modernis, antara masyarakat

gpil dan militer, antara minoritas dan kedlompok mayoritas, serta antara

> Walau keperibadiannya yang temperamental dan tindakannya yang kontraversialmengakibatkan
salah dimengerti orang. Bahkan banyak orang menganggap sikap politiknya inkonsistensi dengan pemikiran
atau pernyataannya sendiri. Baca. As'at Said Ali, “Gus Dur Ahli Strategi Yang Genius’, dalam pengantar
buku, Gus Dur Bertutur, (Harian Proaksi dan Gus Dur Fodation, Jakarta: 2005) hal. xv



pemerintah dengan kaangan LSM. Dengan demikian dgpa yang bias
mengdahkan dia?>°

Kenadati Gus Dur merupakan sosok yang kritis terhadap peraktik dan gaya
hidup modernisme karena telah mengakibatkan timbulnya skap pendangkdan luar
biasa ddam kehidupan beragama, sehingga banyak orang menjadi maeridis dan
mengikis habis dfat spiritudisme masyarakat, namun ddam banyak hd Gus dur
merupakan pemikir yang anti kemapanan dan mendukung perubahan.

Ha ini bisa dilihat ddam banyak hd, sebaga contoh bebergpa atikelnya
yang mengkritik habis tradis pesantren dan anjurannya untuk me-reformed Sstem
pembelgaran dipesantren, baginya pesantren harus membuka diri dan merespon
budaya kekinian dengan membuka sekolah umum, memberi keterampilan serta
mengasah <kil individua santri secara spesfik sesual dengan perkembangan zaman
yang hari ini membutuhkan spesdisa dan profesonditas karena tidak semua santri
dapa dicetak menjadi ahli agama aau ulama (yang kemudian dia tulis secara
soesifik berbentuk esal pesantren, yang nanti akan dibahas oleh penulis pada bab
berikutnya).

Didunai  pesantren pemikiran Gus Dur yang demikian ini dianggap tdah
melampaui batas kulturalnya Maklum ddam khazanah intelektua idam Indonesa,
Gus Dur sering diasosiakan mewakili kelompok tradisond. Ddam konteks ini Gus
Dur sendiri menyadari akan kecintannya terhadgp NU sebaga pengusung Idam
tradisond, namun Kkecintaannya ini juga sambang dengan  keinginannya untuk
menciptakan perubahan dinegeri ini pada tigp levd. Oleh karena itu Gus Dur
memakna perubshan atau medrisme sebagal  entitas yang  dilatar  belakangi
sekdigus dimotori oleh semangat tradisonditas. Tentu dengan  pemaknaan
modernisme  yang demikian ini, &kan tejadi  proses meedaikan  dan
membuang/mengubah. Membuang tradis yang menjerumuskan dan tidek bisa

%5 Hasyim wahid juga sadar bahwa samping yang pro, banyak juga yang kontra. Menurutnya Gus Dur
merupakan orang yang ingin emelihara hubungan baik dengan semua pihak. Sebagaimana di lontarkannya
dalam menanggapi bagaimana sosok gus dur menurut dia. Gus Dur dimata hasyim wahid, Ali Yahya, Sama
Tapi Berbeda, Op.cit Hal. 221
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mendorong bagi terciptanya perubahan sekadigus menolak praktik modernitas yang
tidek sesua dengan inti dari nila-nila tradis itu sendiri secara subtantif, dan atau
sebdiknya Namun dadam proses ini Gus Dur memberikan prasyarat sebaga
baasan yang harus dipenuhi, yatu antara lain: 1) semangat kebangsaan dan
kemanusiaan, 2) keharusan menergpkan kongtitus ataupun peraturan secara benar,
3) kgdian dan kgujuran berskap, 4) pembenahan morad, keadilan dan
kemakmuran, 5) musyawarah dan mengekui persamaan hak, 6) mengharga adanya
perbedaan dan mencari nilai universa®®.

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa, pengertian modernisas dalam
pandangan Abdurrahman Wahid sebenanya terkandung dadam dinamises  yaitu
penggdakan kembdi nila-nila hidup postif yang teah ada, mencakup nila-nila
lama dan nila baru yang dianggap lebih sempurna Maksudnya modernisas dapat
dikatakan perubahan ke arah penyempurnaan keadaan dengan menggunakan sikap
hidup dan peralatan yang ada sebagai dasar.>’

2. Liberalisasi Pemikiran Islam

Ddam banyak hd, pemikiran Abdurrshman Wahid dianggap meampaui
tradis kulturanya, ini merupakan konsekuens logis ketika di memilih paradigma
liberd sebagad cara pandang ddam mdiha  redites socid secaa  factud
diskdilingnya Robet Audi mengaiaken “sdah sau hd  penting  untuk
mengungkapkan tentang cirri liberdisme addah kemampuannya untuk mendukung
kebebasan bertindak, sekaligus juga kebebasan untuk berfikir  kritis secara
rasond”®®. sehingga ddam mengambil kesmpulan seseorang tidak harus terjebak
pada keberpihakan  (-terpengaruh-oleh)  skat-skat  pemikiran  yang ada

(sektarianisme).

%6 Baca: pengantar As at Said Ali, “Kelumrahan Sgjarah; proses melestarikan dan membuang ”, dalam
pengantar buku, Gus Dur Bertutur, Abdurrahman Wahid, Gus Dur Bertutur, Op.cit. hal. xxi
57 Abdurrahaman Wahid, Menggerakkan Tradisi . Op. Cit, 53.

%8 Robert Audi, Agama dan Nalar Skuler dalam Masyarakat Liberal, terjemahan Y usdani dan Aden
Wijdan (U1l Press, Yogyakarta: 2002) hal. 37
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Wadaupun Abdurrahman Wahid sendiri  tidek pernah  secara  eksplist
mengakui pemikirannya secara liberd, ia juga tidek pernah memproklamiaskan
dirinya sébaga penganut Liberdisme, suatu faham yang di‘tabu’kan oleh
komunitas Agama. Dianggap tabu dan berbahaya karena penganut faham ini sddu
berupaya untuk mengedepankan raso dan mempunya daya kritis untuk mendobrak
digmatisme Agama yang sudah ada. Namun seagaimana yang diutarakan oleh Greg
Barton (ddam Greg Fedy dan Greg Barton, al: 1997) Gus Dur tidek pernah takut
dan khawatir kalau dia dikatakan sebagal pemikir libera.

Bahkan, sosok Abdurrahman Wahid dengan prototype yang dimilikinya
dengan segda bentuk pemikirannya justru sanggup memberikan Sntess terhadap
konstruk pemikiran liberal sebaga pola yang tidek sdamanya dianggap ‘berbahaya
dan menjadi ancaman bagi kepentingan status quoAgama Dengan pemikiran
semacam ini, Gus Dur mampu merepresentaskan diri sebagal sosok yang sanggup
berdiri diatas dua kaki yang sdama ini dinggap tidak pernah bersatu. Gus Dur
mengedepankan aspek pemikiran liberd disatu S9, tapi pada kesempatan yang lain
ia sangat memegang teguh otoritas garan Agama. Gus Dur juga merupakan Seorang
yang progresif dadam pemikiran, tepi sekdigus konsarvatis dadam teologi®®, hd
inilah yang menjadi watak dasar pemikiran Gus Dur yang didektis, sddu berusaha
menyandingkan setigp persolan secara bebas tampa adanya dominas  gpapun,
sekdigus diimbangi dengan daya kritis dan ketgaman andisa.

ltulah Gus Dur degan sosok fenomendnya, sosok yang  meskipun
menergpkan prindp-pringp  berfikir liberd dan meampaui batas tradis  yang
dipegannya yang brcorak kultur fioddigtik, dia tetgp sga menampilkan diri sebaga
pemikir yang mau mengekui taradis tersebut sebaga bads intdektuanya, bahkan
daam banyak kesempatan Gus Dur tetap sga mengambil referens dari pesantren
yang lembaga utama penmbentuk karakter, dan watak keilmuannya

Menurut Greg Barton, tidak sulit untuk melacak pengaruh-pengaruh  yang
membentuk watak paradigma liberdisme Gus Dur, pertama addah lingkungan
kdluarga yang mendidk Gus Dur untuk beskep tebuka dan sddu

%9 Listiono Santoso, Teology Politik Gus Dur, Op.Cit, hal 95
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mempertanyakan sesuatu  secara  intelektual, kedua latar beakangnya yang
dibesarkan ddam dunia sufisik Idam tradisond, dan yang ketiga ian dipengaruhi
oleh orientas budaya masyarakat Indonesa modern yang mengarah pada plurdisme
dan egditarianisme. Ketiga fakator terssbut mash disarta dengan  perhatian
Abdurrahman Wahid untuk membaca sederet pemikir besar —pemikir dunia dan
pemikir barat- terutamayang dianggap liberd.

Pemikiran liberd Abdurrahman Wahid direpresentaskan ddam berbagai
tulisan maupun aks socid  politik terutama menyangkut pandangannya  sekiter
rlas agama dan Negara yang sdadu menyisskan kontroversid, sebagamana yang
diutarakan Ligtiono ddam bukunya “Teologi politik Gus Dur” bahwa

“Pemikiran  Abdurrehman  Wahid  saing  dianggep  controversid,
kontroversal ddam konteks diluar kelaziman aau  konvensonditas
masyarakat. Apdagi pemikiran tersebut hadir ditengah-tengah masyarakat
yang terbiasa befikir konvensond, utamanya bila menyangkut garan
agaman yang sdama ini dipegang secara dogmeatis dan tekstud. Biasanya,
pemikir liberd sebagamana  Abdurrahaman  Wahid, lebih  memilih
penafdran kontekstua untuk menjelaskan possS gaan agama ditengah
perubshan yang terjadi pada zamannya Aspek subtans atau  hakikat
terddam ddam garan keagamaan yang lebih dikedepankan dari pada aspek
skriptudlisasi atau makna tersurat dalam gjaran tersebut”®°

. Menjunjung Tinggi Hak Asasi Manusia (HAM))

Sdah sau pemikiran Abdurrahman Wahid yang (pding) menonjol addah
komitmennya untuk mengeluarkan gegasan tentang perlunya ditegakkan nila-nila
kemanusaan ddam masyarekat. Terinspiras oleh Mahama Gandhi  yang terkend
dengan sdogannya my nasionalism is humanism, Abdurrahman Wahid mencoba
mengembangkan lanskip pemikirannya daam pendekatan yang Humanigik. Ha ini
sbenanya  tampak ddam  kesukaanya pada musk yang beriskan nila-nila

60 | istiono Santoso, Teology Politik Gus Dur, bid, hal. 92
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perdamaian dan persaudaraan manusa. ltulah sebabnya ia lebih menyuka Smponi
ke-9nya Bethoven dari pada musk gambus. Sebagamna yang diutarakan oleh Gus
Dur bahwa “medui musk saya biasa mdiha manusa secara utuh . kita tidak akan
gampang memarahi”®*.

Kecintaanya yang menddam terhadgp kemanusaan membuat Gus Dur
sangat terkend ddam meakukan pembelaan terhadap berbaga bentuk penindasaan
dan kekerasan, atas nama gpgpun, terlebih aas nama Agama Ukuran nila
kemanusaan ini bagi Gus Dur merupakan bentuk pengakuan atas martabat
kemanusaan yang harus dijunjung tinggi, kapanpun, dimangpou dan oleh Sgpapun.
Nila kemanusaan menjadi semacam common platform bagi bertemunya segda
bentuk peradaban yang melatarbelakanginya, baik suku, bahasa, ras maupun agama.
Dadam konteks ini tidek jarang hbila Abdurrahman Wahid kemudian meakukan
kritik yang tgam aas bentuk-bentuk pengamaan agama yang sebenanya justru
dianggapnya melanggar dari nila kemanusiaan, karena banginya secara subtansd
Agama sendiri sangat mengharga dan membawa mis  kemanusawian. Dengan
lebih rinci ia berkata:

“Nabi Muhammad mengatekan, kewsgiban (agama) terhapus dari tiga

manusa, mereka yang gila (hingga sembuh), mereka yang mabuk (hingga

sadar), dan mereka yang tidur (hingga bangun) sdama ia mash tidur,
seorang tidek terbebani kewgiban apgpun. Allah sendiri telah menyediakan

“mekanismg’  pengaturan bangun dan tidurnya maenusia ddam  bentuk

metaboleisme badan kita sendiri. Jadi tidek adas an membangunkan orang

yang sedang tidur agar bersembahyang, kecudi ada sebab sah menurut
agama yang dikend dengan nama ‘illat. Ada kia yang mengetuk pintu tigp
kamar dipesantrennya untuk membangunkan para santri, ‘illatnya:
menumbuhkan kebiassan bak yaitu bangun pagi, sdama mereka mash
dibawah tanggung jawab kia tersebut. Intri membangunkan suaminya untuk
had yang sama, karena memang ada ‘illat: bukankah sang suami harus
menjadi tdadan bagi anak-anak dan idrin  dilingkungan  kdluarganya

%1 Editor, 22 Desember 1990 dan Listiono Santoso, Teologi Politik Gusdur, Ibid, hal. 101
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sendiri?. Tetapi, tigp ‘illat tidak bias dipukul rata Harus ada penjagaan
untuk mereka yang tidek terkena kewgiban: orang jompo yang memerlukan
kepulasan tidur, jangan sampa tersebtak. Wanita had jelas tidak terkena
kewsjiban untuk sembahyang kenapa harus diganggu?.

Sebagamana yang diutarakan oleh Fahri Ali mengatakan “ pada diri Gus
Dur terdapat inging pembdaan hak-hak asas kemanusiaan yang amat menddam,
tidek hanya bagi orang-orang yang mencintainya (pengikut dan simpatisan) bahkan
orang yang tideak sepaham dengannya, hd itu terjadi ketika Gus Dur berada
dikediamannya saat di luar negeri pada saat itu gencar-gencarnya razia terhadap
orang Indonesia sebagal imbas tragedy Bom Bdi. Ketika ada orang Indonesa yang
merasa ketakutan (karena dari segi penampilan dan perilaku memiliki - kemiripan
dengan orang-orang yang dianggep terlibat) Gus Dur secara reflek menyuruh saya
agar membantu mereka den berkata “mereka harus dibantu urusan gpakah mereka
bersdah atau tidak yang penting mereka harus mendaat bantuan keamanan terlebih
dahulu’. Tentu ha ini merupaken Skep konsstens Gus Dur ddam meakikan
pembel aan terhadap orang-orang yang mengdami madah.

Skap konsgens Gus Dur ddam melakukan pembelaan terhadap kelompok
minoritas merupakan penetrad dari manifetas pemahaman nila Humanisme yang
hendak dibangun oleh Gus Dur. Humanisme ddam konteks ini addah adanya

penrhargaan yang cukup tinggi terhadgp nila-nila  kemanusaen yang secaa

62 Baca tulisan Gus Dur dalam mengkritik tradisi tarkhim (anjuran bangun malam untuk menyongsong
shalat subuh) pada lepas tengah malam saat orang sedang tidur lelap, diakui memang sebagai upaya dakwah,
tetapi justru mekanisme ini dianggap melanggar hak-hak asasi manusia untuk dapat menikmati hidupnya.
“Islam Kaset Dengan Segala Kebisingannya” ,(1999: 37-38) Listiono Santoso, Teology Politik Gus Dur, 1bid,
hal. 107-108



50

inheren meekat ddam diri manusa Penghargaan tersebut berimplikes pada
diberikannya ruang yang longgar atas kebebasan bertindak bagi setigp orang sesua
dengan kuditas nidi kemanudaannya Kondis ibi sangat lekat ddam manuver dan
gagasan Gus Dur. Pembelaan terhadap Arswendo Atmowiloto daam kasus heboh
monitor, dukungan terhadgp agama konghucu agar dimasukkan sebaga agama
resm yang diakui oleh Negara, pembdaan terhadgp diran Ahmadiyah dan lan
sebaginya, semua itu merupakan Skap konssens Gus Dur ddam meakukan
pembdaan terhadgp kelompok minorotas sebagai konsekuens  logis  implemtas

nila Humanisme dan demokras yang menjadi prototype pemikiran Gus Dur.

Bersdancar dan browsng ddam samudera pemikiran Gus Dur memang
tideklah mudah mengahirinya dengan sebuah kesmpula akhir (al-natijah al-niha’iyah).
Pembahasan mengena Gus Dur paing tidek sekedar mampu mendapatkan sebua
‘mapping’ tentang pemikirannyaha ini tentu sga tak bisa dipungkiri karena Gus Dur
memahami “the religion texts’ sdau mendasarinya dengan setting soso cultura dan
politik mdingkupinya, hd ini nampak dari beberapa karya pemikirannya yang beragam
yang senantiasa tetap up to date dan responsif pada setigp pesolan.

Sebaga seorang pemikir Gus Dur meahirkan banyak tulis yang berserakan
dimedia massa, faum diskus ataupun peatihan-pdatihan, sebuah komunitas kaum
muda NU di Bandung, Institue for Culture and Religion Studys (INCReS) menemukan
494 tulisan karya Gus Dur yang dibuat sgak awd 1970-an hingga akhir 1990-an.
tulisan tersebut dalam bentuk buku 12, 1buku terjemahan, 20 kata pengantar, 1 epilog

buku 263 artikel, 105 kolom, dan 50 makalah. Adapun diteliti dari sudut pandang tema
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dan topic pembahasan karya Gus Dur tersebut mengandung 70 buah pandangan gunia
pesantren, 43 buah tentag peribumisas Idam, 140 krya yang membahas seputar
demokras, 73 buah mengenai Pnacasla dan NKRI, 31 karya tentang pluradisme agama
72 hasl pemikiran humanitarianisme universd dan 24 karya tentang antropologi
penelitian diatas dilakukan pada bulan agustus 2000%.

Namun yang perlu diperhatiken dari sosok fenomend Abdurrahman Wahid
addah dimanapun ia berada tetagp merepresentaskan diri sebaga ikon kelompok idam
tradisondis —yang menjadi cirikhas orang NU, keompok santri, dan masyaraka
pedesaan- sekdigus ia mampu  mengemas Setigp gagasan Ssecara harmonis sehingga
mudah diterima sebagaimana yang diutarakan oleh Fuad Hasyim sebagai berikut:

Abdurrahman Wahid adalah santri yang mempunyal kerangka dan wawasan
yang bisa mengemas pesantren secara kontekstual dan sesual dengan sdera
kontemporer (Fuad Hasyim: Redkas INCReS,2000)

83 Redaks Institue for Culture and Religion Studys (INCReS) tahun 2000 hal 35, 38 dan hasil
penelitian hermeneutika listiono tentang gagasandan pemikiran liberal Abdurrahman Wahid dalam Listiono
Santoso, Teology Politik Gus Dur, Ibid, hal..133
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BAB 11

Menggerakkan Tradisi Pesantren;
Beberapa Gagasan Abdurrahman Wahid Tentang Pesantren

dalam setiap gagasan dan tulisannya Abdurrahman Wahid banyak mengakhiri dengan
pertanyaan yang diakhiri dengan kata “ buka?” , sebuah konteks gaya bahasa yang
memberikan pemahaman pada kita bahwa yang telah ditulisnya merupakan
suatu kenyataan sejarah yang harus kita renungi, sekaligus menunjukkan
bahwa tidak ada kebenaran yang mutlak
(Asat Said Ali: dalam * Gus Dur bertutur’: 2005).
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BAB I11
MENGGERAKKAN TRADISI PESANTREN;
BEBERAPA GAGASAN ABDURRAHMAN WAHID
TENTANG PESANTREN

A. Mem-posisi-kan tradis pesantren

Pesantren merupakan pendidikan Agama tertua, ber-cirikhas dan memiliki
keunikan tersendiri, menurut Zamekhsyari Dhofier, terdgpat sekurang-kurangnya lima
demen dasar sebuah lembaga sehingga dapat sSisebut sebagal pesantren, yaitu pondok,
kia, santri, dan penggian kitab Idam klask atau yang biasa discbut dengan kitab
kuning®. Sdain tentang elemen dasar, Zamakhsyari juga mencoba mengklasifikasikan
pesantren diliha dari jumlah santri dan pengaruhnya begi masyaraket, menurutnya
pesantren yang santrinya kurang dari 1000 dan pengaruhnya hanya pada tingkat desa,
kecamatan atay bahkan Kabupaten, maka pesantren tersebut dikategorikan sebaga
pesantren kecil, sedangkan pesantren yang santrinya antara 1000-2000 dan pengaruhnya
hingga kebebergpa Kabupaten bahkan keluar daerah, Zamakhsyari menyebutnya

sebaga  pesantren menengah, sedangkan pesantren yang jumlah santrinya lebih  dari

64 Baca “tentang lima komponen das~ =~~~~~*~~" *~~g menjadi sarat minimal keterbutan pesantren
secara struktur kelembagaan. adapun Zamak 71 1diri adalah sahabat Abdurhaman Wahid yang
sama-sama aktif di lembaga pemberdayaan R 5) dan beberapa kali melakukan kajian khusus

tentang pesantren, sehingga sampai sekarang beberapa hasil penelitian Zamakhsyari tentang pesantren masih
tetap menjadi referensi utama para peneliti dan ilmuan yang membahas pesantren. Salah satu hasil
penelitiannya tentang pesantren adalah Tradisi Pesantren, (LP3ES, Jakarta: 1982) hal. 44
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2000 orang seta memiliki pengaruh  yang lebih besar —tersebar— pada beberapa
K abupaten bahkan beberapa Propinsi dapat dikategorikan sebagai pesantren besar®.

Kondis pesantren yang unik dan bercirikhas karena —memiliki  watak soso
cultura yang berbeda dengan reditas hidup masyarakat diluar pesantren— menyebabkan
banyak ilmuan. Profesondis, lembaga penditian serta kdlompok kgian tertentu yang
tertarik untuk menjadikan pesantren sebagal objek pembahasan, baik hd itu dilakukan
secara kolektif —mdembaga— ataupun secara individu. Namun dari sekian besar hadll
penditian tentang pesantren lebih banyak membahas tentang struktur lembaga, system
penggaan aau kurikulum dan sgaah pesantren. dari  penditian semacam ini
menghaslkan sebush naras  tantang pesantren, diantaranya  menemukan  komponen
dasr pesantren secara konsepsond  seperti pendevinisan yang  dilakukan  oleh
Zamakhsyari Dhofier, pembagian pola dan sysem penggaran seperti yang dilakukan
oleh Kafrawi®®, atau klasifikas pesantren Salafi dan khalafi yang dilakukan oleh Wardi

Bakhtiar dan kawan-kawam (dkk)®’.

8 Sebagaimana dikutip oleh Dr. Ahmad Tafsir, dalam tulisannya yang berjudul ‘Berkenalan Dengan
Pesantren’ dalam bukunya, lImu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (PT. Remga Rosda Karya,
Bandung:1991) hal. 191

6 Kafrawi membagi pesantren menjadi empat pola, pola |, pesantren yang memiliki unit kegiatan
berupa masjid dan rumah kiai untuk kegiatan belgjar mengajar, pola Il, sama dengan pola | ditambah
pondokan untuk santri (ini sedikit sama dengan proposisi yang diajukan oleh Zamakhsyari) danpola lll, sama
dengan pola tapi didalamnya terdapat madrasah dan mulai mengadopsi sitem klasikal dalam proses
pengajaran, dan pola IV, pesantren dengan pola ke Il ditambah dengan adanya unit keterampilan seperri
peternakan, kerajinan, koperasi, persawahan (agrobisisnis: dari penulis), perikana dll, lihat hasil penelitian
Endang Soetari AD, Laporan Penelitian Sistem Kepemimpinan Pondok Pesantren, (balai Penelitian IAIN
Sunan Gunung Djati, Bandung: 1987) hal. 41— 42

67 pesantren salafi adalah pesantren yang mengajarkan kitab-kitab Islam klasik, dan sedikit memakai
system madrasah sebagai pengganti system sorogan, adapun pesantren khlafi selain memberikan pengajaran
kitab Islam klasik juga membuka system sekolah umum dilingkungan dan dibawah tanggung jawab
pesantren, pengklsifikasin Shalafi dan Khalafi yang dilakukan oleh W Bakhtiar ini untuk menghindari
penggunaan Istilah pesantrenTradisional dan pondok Modern, Wardi Bakhtiar, Laporan penelitian
perkembangan pesantren di Jawa Barat, (balai penelitian IAIN Sunan Gunung Djati, Bandung: 1990) hal 22
dan 23
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Pesantren, sebagamana yang kita tahu, addah pranata (pendidikan)
tradisond, sebagamana pranata tradisond lainnya, pesantren juga sempat dicuriga
sbagal saang kgumudan, konservatisme. la menjadi  penghdang besar bagi
pembangunan, Gus Dur mddui esa-esa dan prasaranprasarannya seperti yang
terkumpul dadam buku “Menggerakkan Tradisi” berussha menepis dan mengklariskas
semua pandangan terssbut. Bagi Gus Dur sebagaimana yang diutarakan oleh Harisun
Sdim HS ddam pengatar buku buku tersebut, “pesantren sangat dinamis, bias berubah
dan mempunya dasar yang kuat untuk ikut mengarahkan dan menggerakkan perubahan
yang diinginkan”, mungkin daam konteks ini kita harus memahami dan mempossikan
tradis pesantren secara konprehesif ditengah derasnya arus modernisme®®.

Berangkat dari optimisme yang besar terhadap potens pesantren, Gus Dur
menyambut positif berbaga  tantangan, balkk dari internal maupun eksterna pesantren.
Bahkan dengan sebutannya yang khas ‘pesantren sebagal sub kultur'. Gus Dur
meletakkan pesantren tidek hanya sebaga identites kulturd yang hanya mampu
menjadi ornamen  pelengkep dadam kondalas -sklus ddam perubahan socid, akan
tetapi, bagi Gus Dur pesantren memiliki kekuatan potensd untuk menjadi agen vitd

dalam melakukan perubahan ditengah masyarakat (Ogent of change).

%8 Setidaknya terdapat tiga alsan yang bias menempatkan kebudayaan sebagai alat yang memungkinkan
pembangunan bias berjalan dengan sukses. 1) unsure-unsur budaya mempunyai legitimasi tradisional dimata
orang-orang yang menjadi sasaran pembangunan, 2) unsure-unsur budaya secara simbolis merupakan bentuk
komuniksi paling berharga dari penduduk setempat, 3) unsure-unsur budaya mempunyai aneka ragam fungsi
yang menjadikannya sebagai sarana paling berguna untuk perubahan. Lihat Nat.J. Colletta, ‘pendahuluan’,
dalam, Kebudayaan dan Pembangunan; Sebuah Pendekatan Terhadap Antropologi Terapan di Indonesia,
(Yayasan Obor, Jakarta: 1987) hal. 5-6 ini juga yang menjadi dasar argument Harisun Salim yang mengatakan
bahwa: “tidak ada alasan untuk menyingkirkan kebudaya tradisional dalam pembangunan”, Abdurrahaman
Wahid, Menggerakkan Tradisi, Op.cit, Hal. xiii



56

1. Akar Tradis kellmuan di Pesantren (sebuah geneologi)

Sebaga seorang pemikir -intdektudis- progresf yang lahir serta tumbuh
besar dilingkungan pesantren, KH. Abdurrahman Wahid memiliki pola pandang
yang komprehensf, menddam dan penuh dedikas khusus ddam membahas tentang
dunia pendidikan pesantren. Sdan kegemarannya dadam berpetudang menimba
ilmu —nyantri atau ngalap kaweruh- dari pesantren satu kepesantren lainnya,
dukungan pengetahuan Gus Dur yang mampu memahami bebergpa pemahaman para
pemikir dunia dalam berbaga disiplin keilmuar®®, membuat andisa dan kesimpulan
sata konklus perspektifnya ddam mendeviniskan pesantren lebih  detail  dan
menyduruh sekadigus tidek dangka karma ia mampu mengulas beberapa persodan
yang menurut pandangan orang lain tak terpikirkan.

Kgdian dan kdluasan cakrawda intdektuaitas Gus Dur dapat ditunjukkan
ketia ia membahas tentang pesantren. Gus Dur berpendapat: Pesantren addah
sebuah kehidupan yang unik, sebagamana dapat dismpulkan dai gambaran
lahiriyahnya. Pesantren addah sebuah kompleks dengan lokas yang umumnya
terpissh dari kehidupan disekitarnya. Daam kompleks itu berdiri bebergpa buah
bangunan, 1) rumah kediaman pengasuh (didaerah berbahasa jawa disebut kiyai,

dideerah berbahasa sunda disebut ajengan, dan didaerah berbahasa madura

%9 Cak Nur pernah bercerita kepada As at Sad Ali tentang kekagumannya kepada Gus Dur. Ketika Cak
Nur masih mengenyam pendidikan di Chicago, pernah didatangi Gus Dur untuk menanyakan buku-buku
filsafat yang belum pernah dibacanya. Cak Nur memberi tahu mengenai suatu buku filsafat yang sudah tujuh
kali dibacanya namun masih sulit untuk dipahami. Gus Dur-pun tertarik dan meminjam buku tersebut.
Satuminggu kemudian Gus Dur mengajak diskusi mengenai buku tersebut dan Cak Nur kewalahan
menandingi penguasaan gusdur atas buku tersebut, Gus Dur dalam prolog “Gus Dur bertutur”
mengemukakan bahwa untuk memahami sebuah buku tidak dapat dibaca sendiri melainkan harus di baca
bersama-sama dengan karya-karya tulis lainnya. Baca, “Bukan?-nya seorang Gus Dur. Dalam penganatar Gus
Dur Bertutur. Op.cit, hal .xix
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dipanggil dengan ssbutan nun atau bendara yang biasa digngka ra), 2) sebuah
surau atau magid, 3) tempat penggaran diberikan (ddam bahasa Arab madrasah,
yang juga lebih sering mengandung konotes sekolah), dan 4) asrama tempat tinggd
para Ssva pesantren (santri, pengambildihan dari bahasa sansekerta dengan
perubshan pengertian) ’°, proses pendefinisian semacam ini, Gus Dur tidek sekedar
dapat memberi pemahaman tentang dSruktur dan  komponen pesantren belaka
(misdnya seperti pendefinisan yang dilakukan oleh Zamkhsyari Dofier), meankan
juga mampu  memberi snyademen keberadaan pesantren dengan coraknya yang
beragam dimasing-masing daerah dan proses pesantren yang lebih adeftif dan ramah
terhadap budaya dan kultur masyarakat setempat”*.

Sebaga  lembaga pendidkan yang mempunya  cirri-cirinya  sendiri,
menurut  Abdurrahman Wahid, pesantren memiliki tradis kelimuan yang berbeda
dengan tradis kelmuan lembaga-lembaga lain. Wdaupun hd ini mungkin tidak
begitu disadari sdama ini, namun bagamangoun juga, bagi Gus Dur diddamnya

memang terdepat perbedaan mendassar antara manifestas kellmuan dipesantren dan

0 Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, Ajaran, transformasi dan pendidikan Agama, (the Wahid
Institute, Jakarta: 2007) hal. 90 atau dapat juga dilihat dalam kumpulan esai-esai pesantren KH. Abdurrahman
Whid, Menggerakkan Tradisi, Op.cit Hal. 3-4

1 Sebagaimana telah mafhum saat ini didunia pengetahuan negeri ini bahwa proses Islamisai didaerah
nusantara dilakukan dengan pendekatan budaya yang dilakukan oleh para pedagang dari timur tengan dan
Gujarat India, walau menurut Gus Dur penelitian ini banyak dibantah dan ditolak oleh para peneliti dunia.
Misalnya S.Q. Fatimi dalam karyanya, Islam Comes to Malaysia (Singapura: 1963) secara halus menolak
Anggapan tersebut, dan membuktikan masuknya Islam kekawasan ini adalah karena usahanya da'l
(misionaris) mistik islam dari wilayah Bengal. Pendapat fatimi ini lebih mendekati hakikat penyebaran agama
Islam setelah masuk ke kawasan ini, yaitu dengan perkembangan watak mistik yang sesuai {ndigenous)
dengan sikap dikawasan ini semenjak zaman pra-Hindu. Dilain pihak menurut Gus Dur menyebutkan, teori
masuknya |slam kenusantara melalui pedagang Arab, juga terpukul melalui hasil penelitian O.B. Wolters,
umpamanya dalam Early Indonesia Commerce (London, 1996) yang membuktikan bahwa kelas pedagang
yang menguasai territorial niaga laut antara Sailan dan Tiongkok sejak abad ke-16 Masehi justru adalah
saudagar-saudagar Melayu sendiri, yang berpuncak pada kejayaan Sriwijaya dua abad kemudian. Abdur
Rahman Wahid, | slam Kosmopolitan, Op.cit, hal. 97
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manifestas  kellmuan pada lembaga-lembaga pendidikan Idam lannya tidek hanya
dilndonesa terutama bebergpa lembaga pendidiken Idam diduniaa Gus Dur

menambahkan:

“Pada dasarnya pesantren addah sebuah lembaga pendidikan Idam,
wdaupun ia memiliki fungd tambahan yang tidek kaah pentingnya
dengan fungs utama pendidikan tersebut, ia merupakan sarana informad,
komunikes timba bdik secara kulturd dengan masyaraka, dan juga
merupakan tempat pemupukan solidaritas masyarakat, dan seterusnya
Karena watak utamanya sebaga lembaga pendidikan Idam, dengan

sendirinyaia memiliki tradis keilmuannya sendiri” 2.

Dilan pihak Gus Dur berpendapat, tradis kellmuan dipesantren dari masa

kemasa mengdami perubahan yang sangat dgnifiken yang juga dibarengi dengan
penampilan manifestas kelmuannya yang berubah-ubah pula dari waktu kewaktu.
Wdau demikian menurutnya mesih dapat ditdlusuri bebergpa hd inti yang mash
tetap merupakan merupakan tradis kellmuan pesantren gak daangnya Idam ke
Indonesa hingga saat ini. Lebih afirmatif lagi Gus Dur menegaskan kesemua itu
menunjuk ke sebuah asd usul yang bersfat higoris sekaligus sosologis yang

menjadi factor utama dalam mendorong perubahan dan perkembangan pesantren itu

atau

2 Abdurrahman Wahid, Asal Usul Tradisi Keilmuan di Pesantren, Islam Kosmopolitan, ibid, hal.121
topic yang sama dalam kumpulan esai pesantren Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi

Pesantren, Op.cit, hal. 213
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sendiri. Terkait dengan hd ini Gus Dur membagi tradis kellmuan pesantren menjadi
tiga bagian utama.

Pertama masa awd yang menurut Gus Dur tradis kellmuan di pesantren
lebih banyak terpengarun oleh tradis Hdlenisme yang bermula dai  proses
penjarahan daerah-dagrah timur tengah oleh Iskandar Agung dari Makedonia
beberapa abad sebelum Masehi. Hdenigme ini menurut Gus Dur tdah berkembang
dengan menyebarkan disafat Yunani ke seantero kawasan timur tengah sekaligus
meninggalkan pembawaan migsik Dyoniss di - Yunani kuno bercampur dengan
semenanjung Asa kecil (Ada Minor) hingga akhimya dapat membentuk apa yang
dikend dalam agamaKristen sebagal sekte-sekte bidat, seperti sekte Nestoria.

Namun sebedum menerangkan terdgpatnya indikes proses penyergpan
yang dilakukan peradaban Idam pada masa-awa permulaan dengan peradaban lain
diluar 1dam termasuk diran filssfat dan sekte keagaman, Gus Dur menguraikan
secara epigemic, histori dan asd-usul kellmua dipesantren yang bermula dari
anjuran d-quran dan hadis untuk mengembangkan ilmu pengetahuan hingga
akhirnya menjadi dasar hukum bagi sebagian sahabat untuk  mengembangkan
perangkat kellmuannya sendiri. Bagi Gus Dur, hd ini dgpat dibuktikan dengan
kelompok-kdompok yang telah meakukan spesdises kelmuan sgak masa dini
dari sgarah perjdannyayang cukup panjang. berikut ini kutipannya

“Asd uaul tradis keilmuan dipesantren dapat dilihat pada perkembangan
iimu-ilmu ke Idaman sgak ada ddam masyarakat Idam yang pertama
Sdah satu watak utama dari Idam addah tekanan yang berat sekali pada
agpek  pendidikan, sebagamana dapat dilihat pada sgumlah  sumber
motivetif, seperti ayat-ayat d-quran dan hadits nabi yang menggambarkan
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pentingnya ati sebuah ilmu bagi Idam ddam pandangan Allah dan ddam
pandangan Nabi Muhammad”>”

Gus Dur mencontohkan, sgak masa di Madinah, kita kend beberapa
sshabat yang dikena sebaga ahli ddam penafdran d-quran seperti sahabat
Abdullah Ibnu ‘Abbas orang yang menjadi ahli bidang hukum agama sepert
Abdullah ibn Masud, ada juga yang menjadi penghafd d-quran dan ditugaskan
untuk mencatanya yaitu Zad ibn Tsabit, dan demikian saterusnya Dai sini sudah
dapat ditarik sebuah kesmpulan bahwa terdapat dua kelompok sahabat yang
memperlakukan d-quran dan hadits sebaga objek ilmu yang oleh Gus Dur
kemudian dissbut dengan para ilmuan agama pemula, dan kelompok sahabat yang
meletakkan a-qur'an dan hadits sebaga wadah pengamaan pada wataknya, seperti
yang dilakukan oleh Khdifah ‘Utsman ibn ‘Affan yang dikend senantiasa mampu
membaca habis (khatam) al-qur'an dalam waktu yang pendek secara periodik, yang
kemudian disebut oleh Gus Dur sebagai Shaleh.”

Awa kali perbenturan antara antara peradaban Iam dan peradaban diluar
Idam (terutama peradaban yang terbentuk sebaga hasl dari pergulatan konses

filsafat Yunani bak yang sudah terbentuk ddam skolagtisme yahudi  aaupun

3 Abdurrahman Wahid, Asal Usul Tradisi Keilmuan di Pesantren, Islam Kosmopolitan, ibid... hal.122
atau topic yang sama dalam kumpulan esai pesantren Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradis
Pesantren, Op.cit, hal. 214

4 Keshalehan seperti ini menurut Gus Dur pada dasarnya merupakan perlakuan yang tidak ilmiyah,
justru ditangan kelompok pertamalah (ilmuan agama pemula) terbentuk suatu tradisi keilmuan pada tarafnya
yang dini, gus dur menyebutkan tidak lama setelah Nabi Wafat (abad | tahun Hijriyah) telah muncul sebuah
kelompok yang dikenal dengan sebutan tujuh orang ahli figih @l-fugaha as-sab’ah), termasuk didalamnya
Rabi’'ah dan Anas, mereka merupakan peletak dasar ilmu-ilmu Agama yang akhirnya berujung pada tradisi
madzhab figih. Demikian pula kita mengenal para ahli membaca al-qur’ an yang tujuh (al-qurra’ as-sab’ah)
seperti Imam ‘Ashim, kelompok ini menurut Gus Dur merupakan orang yang memajukan al-qu’an
sedemikian jauh mengikuti sendi-sendi fonetik dan sendi-sendi linguistic. Ibid Asal Usul Tradisi keilmuan di
Pesantren, Abdurrahman Wahid, 1slam Kosmopolitan, Op.cit, hal. 123
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Nashrani) menurut Gus Dur terjadi setelah terjadinya perdebatan sengit di internd
masyarekat Mudim, ketika para ahli baca d-quran menekankan pentingnya arti
pengambilan harfi dai sumber-sumber pertama a-quran dan hadits dengan kata
lan memposskan keduanya sebaga sumber otentik yang tidek dapat diganggu
gugat dengan kelompok lan yang berani melakukan penolakan terhadap sebagian
hadits-hadits yang ddam hd ini menurut Gus Dur waau penolekannya itu tidak
pada letter atau bentuk Harfihnya, melainkan pada is dan kandungan atinya Daam
ha ini Gus Dur lebih menjelaskan pergulatan tersebut addah ketika sampa masalah
gpakah ayat-ayat d-quran aau hadits harus diatikan secara harfi atau boleh
diatikan secara allegori (kiasan). Kadau kemudian diperbolehkan melakukan
penafsran secara dlegori, dengan sendirinya penafsrannya akan jauh lebih bebas
dan lebih merdeka lagi. Sebdiknya menurut Gus Dur, kdau pengertiannya hanya
boleh secara harfi, maka penafsran terhadap arti tersebut juga sedikit banyak akan
mengdama  keterbatasan.  Pertarungan wacana ini kurang lebih berjdan hingga
sdama 2 abad dan akhirnya menghasilkan kelompok Mu'tazilah meawvan kelompok
sunni atau yang lebih dikend dengan sebutan ahlu sunnah wal jama’ah™.

Namun kemampuan Gus Dur ddam mempegai bebergpa biogrefi
bebergpa Ulama yang mayoritas menjadi rujukan keilmuan di pesantren justru

menemukan bebergpa fakta yang sdama ini menurut Gus Dur tdah dilupakan oleh

> Keduanya merupakan aliran teologi yang muncul sebagai respon menyebarnya aliran Nisbihiyah
(orang-orang yang menyamakan Allah dengan mahluk karena menafsiri a-qur’an dan hadits demikian
adanya, mislanya tuhan memiliki mata, telingan atau tangan) aliran Mu'tazilah adalah elompok pemikir
ekstrim yang lebih menekankan akal dari pada wahyu dipelopori oleh wasil bin atho’ dan a-Juba'i.
sedangkan aliran sunni atau yang lebih dikenal dengan Ahlu Sunnah Wal Jama’ ah dipelopori ole abu musa al-
ansy’ary santri sekaligus anak tiri al-Juba’i yang menyatakan keluar dari mu’tazilah atas pendapat mereka
yang mengatakan al-qur’ an sebagai makhlug.
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sebagian orang. Yakni sebuah kenyataen hidoris ddam sau fase yang hampir
bersamaan namun diluar sklus pergulatan kedua kdompok diatas, yatu dimana
ketika ilmu-ilmu Idam berkembang ditangan para ahli agama yang mengkhususkan
diri pada d-qur'an dan hadits sebagaimna disebut diatas  dirasa adanya kebutuhan
untuk mengembangkan tradis kellmuan yang tidek hanya bertumpu pada pada a-
gur'an dan hadits yaitu sebuah konsep kellmuan yang disebut kgian bahsa (dirasat
lughawiyah), menurut Gus Dur, jian dan pendlitian di bidang bahasadilakukan oleh
paa uland mudim yang agung bahkan para ahli hukum Agama sepeti Imam
Syafi’l yang saat itu lebih dikena sebagal seorang ahli bahasa.

Penddaman pengetahuan tentang bahasa dan kgian linguistik tersebut
akhirnya menampilkan kebutuhan akan penguasaan nenergpa kategori ilmu yang
bersumber dari hasl konses adaptas para filosof Yunani yang sudah banyak
mengakar pada sebagian masyarakat timur tengah (paska agres besar-besaran yang
dilakukan oleh Iskandar agung sebaga mana dikatekan diawa) maka, disnilah avd
kai penyergpan tradis kellmuan itu terjadi secara lebih massf hingga menyebabkan
banyak sekai para ulama shdeh menurut Gus Dur pada masa abad ke- 2 hingga ke-
3 Hijriyah, bahkan sampa seterusnya hingga berabad-abad kemudian mula sedikit

menggunakan rasio dan aka (atau yang oleh Gus Dur dissbut humanis)’® ddam arti

8 Dalam hal ini Gus Dur menyebut ulama’ shaleh yang humanis. Humanis disini merujuk pada sebuak
fase perjalanan filsafat dunia dimana ada sebuah dekadensi pemikiran antara mengedepankan nilai utama
manusia dalam wataknya sebagai mahluk berakal budi disatu sisi ada doktri agama yang (wahyu) yang dalam
sgjarah perjalanan ilmu filsafat dapat mengekang dan membatasi pemikiran manusi. Dan orang yang masih
berpegang teguh terhadap norma utama agama (wahyu yang kemudian menjadi kitab suci bagi setiap agama
samawi) namun mereka juga mengadopsi seperangkat pemikiran Filsafat (secara epestemik dan ontologik)
biasanya dalam filsafat disebut sebagai kelompok skolastik. Bias sekolastik Nasrani, yahudi bahkan pula
skolastik Islam.
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mampu menguasa dan menyergp ilmu-ilmu yang sdama ini menjadi watak
pemikiran Hellenis.

Pada fase ini menurut Gus Dur para ulama shdeh mula berani mengambil
beberapa keilmuan dari luar untuk dipahami dan disergp sebagal perangkat dasar
dan tolak ukur untuk mengatikulaskan d-quran dan hadis secara hafi’’.
Kombinas dari skgp humanisme seperti itu dan kecenderungan normative untuk
memperlakukan aqur'an dan hadits sebaga sumber forma, dengan sendirinya dapat
membentuk system tradis keilmuan baru yang unik®. Inilah yang menurut Gus Dur
merupakan akar utama sumber kellmuan dipesantren. Namun demikian Gus Dur
mengakui semua itu menjadi kendur, ketika kendda normetif akhirnya menjadi
terldu besar fungsnya dan sysem penyergpan fungsnya-pun mula meredup
dikdahkan oleh pengawasan dari ddam. Dan mengatekan “Akhirnya yang ada

hanydah iImu-ilmu yang sangat normative yang tidek memberikan tempat dan

" Metode harfi secara etimologi bermakna “jalan kesumber air”. Yaitu sebuah metode berfikir secara
radikal untuk mengaitkan seluruh persolan dengan sumber utama keilmuan islam yaitu al-qur’ an dan hadits.
Metode ini menurut Antony Black adalah model pemikiran interpretasi atas al-qur’'an dan hadits dengan
pendekan kosakata yang menjadi teknis utamannya sehingga menghasilkan kesimpulan yurispundensif
(Hukum syar’i) seperti yang dilakukan oleh syafi’l sebagai contoh proses intelektualitas islam yang berhasil
ketika mensintesiskan antara madzhab hokum literis di Madina tempat ia wafat dan madzhabnya Abu
Hanifah. Black juga manmbahkan bahwa metede ini merupakan corak pandangang utama kelompok sunni
terutama digunakan untuk menetapkan hukum syari’at. Al-syafi’l dan Metode Hukum Antony Black,
Pemikiran Politik Islam dari masa Nabi hingga masa kini, diterjemahkan dari The os Islamic political though
(Edinburg University Press, 2000) diterjemahkan oleh Abdullah Ali dkk (PT. Serambi Ilmu Semesta, Jakarta:
2001) hal. 97

8 Unik menurut Gus Dur karena disatu pihak mereka merupakan sarjana (scholar) yang mempunyai
reputasi ilmu yang hebat, tetapi dari segi yang lain mereka tetap merupakan manusia-manusia yang tetap
beribadah kepada Allah dan tidak luntur imannya ditengah proses penyerapan yang begitu asif akan
peradaban-peradaban lain. Dari sini melahirkan nama-nama besar dalam kamus pesantren al-Khalil ibn
Ahmad al-Farahidi (penulis kamus arab pertama: Mu’jam al-* Ain) yang mampu melahirkan imam Sibawaih
rujukan ilmu bahasa pesantren, Ibnu Qutaibah a-Dinawari (pengarang kitab ta'wil muskil al-qur’an, tafsir
gharib al-qur’an dan juga mengkaji beberapa hadis kontraversi: Ta'wil Mukhtalaf al-Hadis, yang menurut
Gus Dur Ulama’ ini sering dibaca salah dengan sebutan “Dainuri” hingga menjadi nama kebanyak orang
Indonesia“Zainuri” dan lain sebagainya. Opcit .asal usul tradisi keilmuan dipesantren hal 126



perhatian pada kebutuhan penciptaan ragonditas ilmigh yang tersendiri  dan
independent.

Kedua tradis kelmuan dipesantren yang bergfat figih sufistik yang ddam
ha ini menurut Gus Dur tebentuk dan bersumber pada geombang pertama
pengetahuan keidaman yang datang kekawasan Nusantara daam masa anad ke 13
Masehi, ketika bersamaan dengan masuknya ldam kekawasan ini.

Dikatakan berdfat figih sufistik, menurut Gus Dur dikarenakan corak dan
karekter idam yang petama kai masuk keindonenesa pertama kai lebih
menekankan konsep penrtauhidan dan  pengamdan ilmw-ilmu  syarish  secara
aufisme, hd ini disnydir sdan dikarenakan tidek bisa lepasnya dai proses
penyebaran Idam kenegara ini medui Perda dan anek benua India yang daam
beragama lebih menekankan pada oreintad tasawuf. Ha ini juga lebih dikarenakan
adanya kesmaan (indigenous) antara pemikiran sufisme para penyebar Idam
kenusantara dengan watak mistik masyarekat Indonesia pra Idam (dinamisme-
animisme).

Hd ini bisa dapa kita lihat dari bebergpa literatur pesantren yang lebih
banyak menggunakan buku-buku tasawuf  dengan menggabungkan figih sarta
andatramdan akhlag dijadikan sebaga bahan pdgaan utama, diantaranya
menurut Gus Dur kitab Nidayat al-Hidayah dari Imam al- Ghazali yang merupakan

karya figh-sufistik paling menonjol dalam berabad-abad bahkan hingga saet ini’®.

9 Walaupun pada kenyataanya, dalam perjalanan sejarahnya yang panjang sejak abad ke-13, yaitu
selama 7abad ia berkembang dipesantren manifestasi keilmuan semacam ini bertumpang-tindih dengan
pandangan-pandang dan perilaku mistik orang jawa atau penduduk setempa, menurut Gus Dur seperti faham
wahdaniyah atau wahdatul wujud (Abdurrahman Singkel), terjadinya perdebatan antara ar-Raniry dan
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Sdain itu terdapat pula buku yang mementingkan penddaman akhlag ddam bentuk
pengamaannya secra tuntas dan penddaman pemahaman secara sufistik kepada
ranah kehidupan yaitu syarh al-Hikam karya Ibn Athdillah d-askandary?°.

Ketiga akar tradis kellmuan dipesantren yang bersumber pada pengiriman
anak-anak muda dari kawasan Nusantara untuk belgar di Timur Tengah dan
akhirnya mereka menghadlkan korp ulama yang tangguh yang menddama ilmu
agama di Semenanjung Arabiyah, terutama di Makkah. Dai sni lahirlah ulama -
ulama besar seperti kiya Nawawi Banten, Kia Mahfudz Termas, Kia Abdul
Ghani Bima, Kia Arsyad Banjar, Kia Abdus Shamad Pdembang, Kia Hasyim
Asay Jombang, Kia Kholil Bangkdan, dan bebergpa deretan ulama lan yang
sampa sekrang tidak putus karena kebanyak diantara mereka sdain yang menetap di
timur tengah —mereka yang kembdi ke Tanah Air- kemudian mendirikan pondok
pesantren.

Ditangan gengras inilah kemudian bahasa Arab dengan cabang-cabang

ilmunya  dipekendkan  kembai  schingga mampu  menggdi  sekdigus

gurunya hingga menghasilkan “pemurnian” ajaran tasawuf di Aceh pada abad ke -16 ini menunjukkan dengan
jelas bahwa manifestasi figih-sufistik keseluruhan kehidupan ilmiah orang Islam. Bahkan menurut Gus Dur
diddlam manifestasi kehidupan kelompok-kelompok pembaharuan sekalipun —seperti  gerakan
Muhammadiyah—, pengaruh tasawuf dalam bentuk akhlag atau akhlaq sufi begitu kuat. Seperti dibuktikan
oleh seorang antropolog Jepang Mitsuo Nakamura yang mengalami kesulitan dalam membedakan penanut
sufi bertarekat dan warga pembaharu yang berkhlaq sufi tanpa mengikuti slah satu tarekat. The Crescebt
Arises Over The Banyan Tree; A Sudy the Muhammadiya Movement in a Central Javanese Town, (Corne
University: 1976). Sebagaimana dikutip Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Op.cit, hal. 192

8 Yang salah satu ‘peniggalan’ al-hikam adalah kata “ nahdhah” yang kemudian diartikan dengan
kebangunan dengan kalimat “la tashab man la yunhidhuka ila ‘Allah haluh, wa la yadulluka ila ‘Allah
magaluh, artinya “janganlah kamu bersahabat dengan orang yang dalam hal ihwalnya tidak membangkitkan
kamu kepada tuhan, dan janganlah kamu berteman dengan orang yang ucapan-ucapannya tidak menunjukkan
kamu kepada Allah’ maksud Gus Dur mengemukakan hal ini, dengan tanpa sadar kata “Nahdah” kenmudian
menjadi kata dalam sebuah organisasi besar para Ulama dikemudian hari yaitu Nahdhatul Ulama (NU)
sekali lagi ini menunjukkan bukti betapa kuatnya akar tradisi figh-sufistik dalam menjadi pandangan dan dasr
keilmuan dipesantren. Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Ibid, hal. 129
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membangkitkan Humanisme ilmu-ilmu  kedaman yang sdama berabad-abad
terpendam. Dengan kata lain ddam konteks ini gusdur ingin membuka sebuah fakta
yang hai ini terjadi secra serius ddam dunia keilmuan pesantren, yaitu sebuah akar
tradis kellmuan yang mencoba mengaktudisaskan sdquran dan hadig dengan
perangkat pemahamannya yang sarba konsep sekdigus diss lan para ilmuan
tersebut masih tetap berpegang teguh pada normatifitas-normdifitas ritud agama
yang tdah ada secara trun temurun. Inilah yang dimeksud Gus Dur sebaga ilmuan

Humeanis yang shdeh (Shaleh humanis).

2. Pesantren Sebagai Sub Kultur

Watak dan karakter pesantren yang demikian unik dan bercirikhas, dengan
seperangkat akar tradis yang demikian kompleks pula, membuat pesantren seskan
akan memiliki dunia yang jauh berbeda dari kehidupan dunia masyarakat lannya
diluar pesantren. Karakter tersebut ketika ditarik benang merah daam perspektif
budaya meka dibutuhkan identitas baru untuk kemudian dapat mendefiniskannya
Maka muncullah sebuta pesantren sebagai sub kultur.

Sebaga orang yang faham betul tentang dunia pesantren, sekdigus sebaga
intelektud, namun dilan pihek ia juga meupekan sebagaian orang yang ikut
bertanggung jawab daam keberlansungan pesantren aau biasa disebut dengan

keluarga ‘ndalem’®!, sebddum membahas secara rigit dan mengemukakan hasl

81 Keluarga ‘ndalem’ merupakan sebutan bagi keluarga kiai dalam kalangan pesantren, bias deretan
pengasuh, nyai atau ning (sebetuan untuk isteri kiai dan anak perempuan kiai) atau para agus atau yang biasa
disingkat gus (sebutan untuk putra atau menantu kiai dapat pula diungkapkan untuk kiai yang masih muda,
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penditiannya tentang adanya perwatakan subkultur ddam diri pesantren, Gus Dur
terlebih dahulu mengurailkan secara jelas seperangkat andisa, dan tepat aau
tidaknya penggunaan kata subkultur bagi pesantrerf?.

Gus Dur menjdaskan bahwa, penggunaan idilah ini bagi pesantren mash
merupakan usaha pengendan identitas kultural yang dilakukan kadangan dari luar
pesantren, artinya butun kehati-hatian untuk menggunakan kata tersebur terlebih
bagi lembaga pendidiken seperti pesantren. Bagi Gus Dur kadua dikemudian hari,
dengan seperangkat metode peneetian yang komprehensif dapat ditemukan identitas
lan diluar kesmpulan bahwa pesantren addah sebaga  subkultur, maka
kemungkinan itupun mash e&kan tejadi mengingat sdama idilah itu beum diuji
secara ilmigh murni, kesmpulan gpgpun yang didgpat dari  penggunaannya mash
berupa kesmpulan sementara, namun Gus Dur menegaskan, kesementaraannya
tersebut tidek mengurangi nilai objektivitas ilmishnya®.

Dilihat dari bebergpa aspek keunikan yang dimiliki oleh pesantren yang
kemudian dapat membentuk identitas inheren —berbeda— dengan kehidupan diluar
pesantren, menurut Gus Dur secara sosologis pesantren telah memenuhi persyaratan
minima, yatu: memiliki drikhas dan perbedaan ddam hd 1) caa hidup yag

dianut, 2) pandangan hidup dan tata nila yang diikuti, dan 3) herarki kekuasaan

naumn dikemudian hari kata gus lebih banyak digunakan untuk orang yang memiliki hubungan darah yang
kuat dengan pesantren walaupun ia sudah tua).

82 pendekatan yang dipakai dalam pengambilan kesimpulan pesantren sebagai subkultur adalah
pendekatan naratif. Menurut gusdur pendekatan naratif ini merupakan pendekatan ilmiah yang terbaik untuk
melihat hakikat sebuah lembaga kemasyarakatan seperti pesantren, menurut Gus Dur pendekatan naratif ini
persyaratan esensial jika tidak ingin terjadi kesalahan persepsi bahkan kesalahan dalam pengambilan
kesimpulan. Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Op.cit, hal 1-2

83 Karena bagi Gus Dur penggunaan istilah tersebut jika dilakukan dengan hati-hati akan menghasilkan
anggapan-anggapan @ssumptions) yang tidak akan jauh menyimpang dari hasil penelitian empiris yang
dilakukan secara sksama dan mendalam. Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Ibid, hal. 2



68

intern —tersendiri— yang ditaati sepenuhnya Wdau demikian Gus Dur  mengakui
terdgpat  kesulitan untuk melakukan identifikas terhadap pesantren  secara
kesdluruhan untuk dikategorikan sebagal unti sub kultur, ha ini Skarenakan tidak
semua aspek kehidupan ddam pesantren berwatak sub kultur, bahkan menurut Gus
Dur aspek-agpek utamanya-pin ada yang bertentangan batasan-batasan biasanya
diberikan pada kedlompok tertentu yang dikategorikan subkultur. Dilain pihak,
beberapa aspek utama dari kehidupan pesantren yang —dianggap— memiliki watak
subkultur ternyata hanya berada ddam tataran ided belaka, dan tidak didapati
ddam kenyataan. Oleh karena itu, menurut Gus Dur hanya kreteria paing minim
sga yang kdau itu dikembdikan pada kehidupan dipesantren untuk dapat
mengaggapnya sebaga subkultur, dan itupun sebatas meiputi beberapa hal:

Pertama eksstens pesantren sebaga sebuah lembaga kehidupan yang
menyimpang dai pola kehidupan umum dinegeri ini, ddam hd ini Gus Dur
mencontohkan terdapat banyak pola kehidupan yang unik sebaga nampak daam
kondis lahiriyahnya, misdnya sysem dan Sdemaika penggaran berjenjang yang
sedu duang-ulang dai tingkat-ketingkat tanpa terlihat kesudahannya sdama
bertahun-tahun  waaupun buku teks yang digunakan berlainandimuai  dengan
“kitab kecil” (mabsuthat) yang beriskan teks ringkas dan sederhana dan dilanjutkan
dengan “kitab sedang” (muthawassithat) dan uniknya semua itu ditempuh dengan
jangka waktu yang amat panjang dan tidak ditentukan batas akhirnya  Sdan
kurikulum pdgaan yang sedemikian lentur (luwes) keunikan sysem penggaran
dipesantren juga terdapat saat proses belgar menggar, menurut Gus Dur pemberian

pelgaran diberikan ddam bentuk seperti  kulah terbuka dimana seorang kia
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membaca, menterjemahkan dan menerangkan teks bacaan kitab sedangkan santri
mendengarkan kemudian membaca teks tersebut, entah dibaca dihapan kia atau
stelah ia kembdi kebiliknya atau bahkan ddam forum penggian ulang bersama
sesama santri yang setingkat (penggjian ulang ini memiliki nama bermacam macam:
musyawarah, takrar, mudarasah, jami’ ah dan sebagainya).

Namun yang tak kaah uniknya, addah ssem pola kehidupan dipesantren
yang unik dan jauh berbeda dengan pola kehiupan diddam masyarakat, misanya
karena rutinitas keseharian santri lebih banyak ditujukan untuk menggdi ilmu, maka
tidek jarang waktu norma mereka banyak dihabiskan untuk belgar dan menggi,
sehingga kehidupan manusawi para santri seperti masak, mencuci pakaian dan lain
sebagainya dilakukan waktu-waktu tertentu dimana penggian tidak dilaksanakan,
ddam hd ini Gus Dur mengatekan jangan heran kaau dipesantren kemudian
ditemukan banyak santri yang masak dan mencuci pakaian dimaam hari.

Kedua terdgpatnya sgumlah penunjang yang menjadi tulang punggung
kehidupan pesantren, yang daam ha ini kematangan, kresifitas dan kharisma kia
dihadepan para santri dan masyarakat menjadi factor utama hingga mampu
membuat pesantren tersebut dapat bertahan, sehingga tidek heran kaau dikemudian
hai sdah satu pondok pesantren mengaami kemunduran bahkan kehancuran
stdah kianya wafat. Gus Dur menjdaskan  kedudukan seorang kia hampir sama
kedudukannya dengan dengan poss keompok bangsawan feudd yang biasa
dikend dengan sebutan kanjeng dipulau Jawa. la dianggap memiliki susu kelebihan
yang hampir tidak dimiliki oleh orang lain terutama bidang tertentu yang meegenda

dan bergfa magis Tekat hd ini Gus Dur mencontohkan KH. Hasyim asy’ai
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terkenal dengan tongkatnya yang agpa bila dilempar ketengahtengah santri hanya
akan mengenai santri yang bersdah sga Ditempat lain, kediri misdinya masyhur
seorang kia yang mampu mengangkat batang pohon kelgpa besar dengan sendiri
dan demikian seterusnya.

Dengan kedudukan sedemikian ini, kia menjadi pembimbing sekaigus
berfungd ddam segala hd yang menurut Gus Dur fungd terssbut menghasilkan
peranan kia sebaga penditi sekaligus assmilator aspek  kebudayaan dari  luar.
Diakui atau tidek keberhasilan pesantren sdama ini mempertahankan diri  dari
serangan  kulturd  yang dlih berganti, sebagian besar dgpat dicari  sumbernya
charisma yang cukup fleksbe untuk melakuakan inovas pada wektunya  Namun
pada 99 yang lan Gus Dur juga tidak menafikan keberadean organ lain diluar
pesantren untuk dapat ikut serta menopang kehidupan pesantren dan berpendapat
bahwa, yang menopang kehidupan pesantren dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu
warga pesantren dan warga masyarakat luar yang memiliki hubungan erat  dengan
pesantren.

Ketiga belangsungnya proses pembentukan tata nila yang tersendiri
ddam pesantren yang disebabkan oleh keunikan dan berciri khasnya struktur serta
system penggarannya Mata  penggian yang terdgpat di  pesantren bersifat
implementatif dan mencakup hampie semua sebua S99 bidang kehidupan, mudi dari
tatacara mencuskan diri untuk meakukan ibadah ritua hingga pada ketentuan
prosedurd  tataniaga yang yang diperkenankan oleh agama Dadam konteks ini Gus
Dur menjdlaskan bahwa pemberian penggian yang diberikan oleh kia kepada

santrinya sama sga artinya dengan sebuah proses pembentukan tata nila yang
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lengkap. Dengan cara penilaan dan penilaian dan orientasinya tersendiri®* yang
kemudian disebut dengan “ cara kehidupan santri”.

Sebagal contoh ada bebergpa konseps nilal yang berbeda antara santri dan
masyarakat dilaur pesantren, misdnya Vis untuk mencapa penerimaan diss Allah
ddam terminology santri dissbut dengan nama keikhlasan yang bagi Gus Dur
tentunya berbeda dengan ‘kekhlasaw yang dikena dilingkungan masyarekat luar,
dimana kaa ‘ikhlas mengandung ati ketulusan daam menerima, memberikan dan
melakukan sesuatu antara sesame mkhluk.

Sdan itu yang dominan ddam pembentuken tata nila  dilingkungan
pesantren dipegang oleh hukum figih kemudian diikuti oleh adat kebiassan kaum
aufi, nila yang bertentangan dengan hukum figih bagamangpun beratinya tentu
tidek akan mendeptkan tempat dipesantren, misdnya pengertian kebershan,
menurut figih kebershan addah bebasnya seseorang dari tempat atau pakaian yang
mengandung ngis yang menghdangi kesbsahan ibadahnya, tentu sga konotas ini
tideklah sgdan —bahkan daam beberapa ha bertentanga dengan pengertian
sehari-hari dimasyarakat akan kebershan, yang lebih ditekankan pada kerapian dan
hilangnya noda laihiriyah.

Empat adanya daya taik kedluar sehingga memungkinkan masyarakat
sekitar menganggap pesantren sebagal dterndif ided bagi skap hidup yang ada

bagi masyarakat itu sendiri. Daam konteks ini Abdurrahman Wahid menyebutkan

84 Niali-nilai (mores) yang tercipta dalam bentuk serangkaian perbatan sehari-hari inilah yang
kemudian dikenal dengan “cara kehidupan santri” yang oleh sementara kalangan (terutama Clifford Geertz
dalam bukunyathereligion of java) dicoba untuk dikontraskan dengan apa yang dinamakan “kehidupan kaum
abangan” dinegeri ini. Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi. Ibid, hal. 7
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ada dua ha yang dapat menjadi factor utama ketertarikan masyarakat terhadap
pesantren, terletak pada hubungan perorangan yang mampu yang mampu menembus
segda hambatan yang diakibatkan oleh perbedaan drata yang ada dimasyarakat (ha
ini sangat didorong oleh beberapa kelebihan sosok kia dimata masyarakat yang
melegenda), hubungan  ini sekdigus dinegaskan sebaga jdur timbd baik yang
memiliki dua tugas utama 1) mengatur bimbingan <spiritua dari pihak pesantren
kepada masyarakat ddam sod perdata agama (perkawinan, hukum waris, dan
sebaginyd) dan pemasdahan yang berhubungan lansung dengan ibadah ritud
(shdat,puasa, zakat dan seterusnyad), tuges yang lainnya 2) addah mengatur
pemdiharaan mateniil finangd oleh masyarakat aas pesantren ddam  bentuk
pengumpulan dana dan sebagainya
Bagi masyarakat luar, kehidupan dipesantren merupakan gambaran
ided yang tidek mungkin dapat diredlissskan ddam kehidupan nyata, dengan
demikian pesantren bagi mereka dijadikan sebagal tempat yang dapat memberikan
kekuatan spirituad —terutama saat-saat tertentu— untuk menghadapi kemdangan dan
kesukaran, sdan itu pesantren juga dijadikan sebaga sumber inspiras bagi sikap
hidup yang sddu diinginkan tumbuh pada diri mereka dan anak-anaknya, terlebih
jika sysem pendidiken diluar pesantren tidek memberi hargpan besar bagi
terjangkaunya ketenangan dan ketentraman hidup mereka®, dan yang terakhir
Kelima berkembangnya suatu proses sding  pengaruh-mempengaruhi

antara pola kehidupan dipesantren dengan masyarakat diluarnya, yang akan

8 Pada kedua hal diatas terletak daya tarik pesantren dalam pandangan masyarakat pada umumnya, hal
ini disebabkan pandangan hidup pesantren yang sufistik sehingga menjadi alternatif kehidupan ideal ditengan
distorsi men-dehumanisasi-nya kehidupan modern. Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Ibid, hal 32
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berkuiminas pada pembentukan nila-nila baru yang secaa universd dterima oleh
kedua belah pihak. Kondis ini tentunya merupakan konsekuens logis akibat dari
pada pendidirian mayoritas pesantren sebagal satu bentuk resks terhadgp pola
tertentu yang dianggap rawan daam masyarekat. Bagi Gus Dur latar higtoris yang
demikian ini, kemudian memiliki arti bahwa berdirinya pesantren juga menjadi sdah
satu bagian dari trasformes kulturd yang berjdan ddam jangka waktu yang cukup
panjang sgdan dengan didektika yang ada diantara keduanya. Karena pesnatren
sebaga  titik mula proses trasformes, dengan sendirinya pesantren dipaksa oleh
keadaan menjadi dternatif terhadap pola kehidupan yang ada

Terkait dengan didektika terssbut Abdurrahaman Wahid menguraikan,
“peranan pesantren sebaga  pilihan  ided dimesyaraka sangat sesua  dengan
perwujudan kulturan agama Idam yang samapal kepulauan Nusantara. Sebagaimana
dapat dismpulkan dai proses sgaah sgarah penyebaran Idam  didaerah ini,
perwujudan kulturd Idam tersebut adalah, perpaduan antara doktrin-doktri forma
idam ddam kultus para wai (yang berpuncak pada kultus wali songo), sebaga Ssa
pengarun pemujaan orang-orang suc (hermintgddam agama Hindu. Perwujudan
kulturd ini tanpak nyata ddam aketisme (bahasa arab: az-Zuhd, seing pula
diatikan sebaga “kediman” dinegeri ini) yang mewana pola kehidupan agama
Idam dikepulauan Nusantara, tidak sebagamana dinegeri Arab sendiri  sepanjang

sgjarahnya®®.

3. Memasukkan sekolah umum kedalam pesantren

8 pesantren sebagai subkultur. Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Op.cit, hal 12
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Pada dasrnya bagi Abdurrahman Wahid (Gus Dur), secara peribadi posis
sekolah umum ditengah kehidupan pesantren bukan merupakan ha baru dan bukan
lagi merupakan persodan yang harus diperdebatkan secara berlarut-larut, mengingat
lembaga pendidiken pesantren dilingkungan kduarga Gus Dur sudah lama
memasukkan sekolah umum, tepainya dipondok pesantren Tebuireng Jombang. Di
pondok pesantren tempat dimana Gus Dur dimakamkan tersebut, sgak tahun 1935
sudah membentuk madrasah an-Nidzamiyah yang menggarkan hampir 70 persen
pelgiaran umum dari kesdluruhan kurikulun®’.

Berawd dari usulan KH. Abdul Wahid Hasyim, ayah Gus Dur kepada
Hadaratusy-Syah Hasyim Asy-‘ai  untuk mendirikan sekolah tersebut agar
penggaran dipesantren tidak hanya tidek mempedgari kitab-kiteb Idam klask sga,
tetepi juga menggarkan maa pelgaran umum. KH. A Wahid Hasyim berpendapat,
memadukan ilmu-ilmu agama dengan pengetahuan umum perlu dilakukan dengan
dasan mayorites santri yang belgar dipesantren tidek semua bertujuan ingin
menjadi ulama, menurut tokoh yang juga ikut menjadi tim pantia sembilan ini,
mereka —para santri— sdain mempdgar ilmu agama, dipesantren juga harus diberi

pengetahuan dilaur agama —yang kemudian dissbut dengan “ilmu umum” — bahkan

87 Sebetulnya ada beberapa usulan perubahan yang digjukan oleh Wahid Hasyim sebagai langkah
pembaharuan dilingkungan pesantren tenu ireng, diantaranya: menganti system bandongan dengan system
tutorial, pesantren tidak hanya mengajarkan kitab islam klasik melainkan juga pelgjaran umu, santri tidak
harus terlalu larut dalam belgjar bahasa arab, karena ilmu Islam lebih mudah dipahami dalam bahasa
Indonesia sehingga waktu santri yang amat panjang bias dioptimalkan untuk membangun kreatifitas dan
keterampilan hidup lainnya. Yang ksesemua usulan tersebut tidak diterima oleh Hadharatusy-syaih selain
pendirian sekolah umum an-Nidzamiyah, yang terinspirasioleh institusi pendidikan yang didirikan oleh
pemimpin Saljuk di Baghdad, Nizham a-Mulk pada tahun 1092M yang mengajarkan filsafat Y unani selain
ilmu agama Islam. Biografi K.H. Wahid Hasyim, Muda Tapi Tua, Ali Yahya, sama tapi berbeda potret
kelurga besar K.H. Wahid Hasyim, (Pustaka IKAPETE dan The Ahmady Institute, Jombang: 2007) hal. 12-
13
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menurut Wahid Hasyim, murid-murid mesti memiliki  kemampuan lan agar Iebih
dapat mengembangkan potens dirinya

Terkait pendirian sekolah umum dilingkungan pesantren, ddam pandangan
Gus Dur sendiri tidek jauh berbeda dengan dasan yang digukan oleh ayahnya
mengapa pondok pesantren harus menggakan ilmu-ilmu  sdan agama dan
mendirikan “sekolah  umum”, namun sebagaseorang generdis ddam hd inii,
pandangan Gus Dur |ebih filofofis kenegarawanan dan lebih komplek.

Dadam tulissnnya yang berjudul “Pesantren dan Sekolah Umum” Gus Dur
menunjukkan dedikas dan kepeduliannya terhadap reditas terkini kondis dunia
pendidikan Indonesa yang mash menyisakan bebergpa persodan yang dianggapnya
bdum tuntas, mula dari jumlah anak putus sekolah (Drop out), reefans dan
pergantian kurikulum dan 99 birokras, namun yang perlu digaris bawahi, secara
subtand Gus Dur memiliki keinginan besr akan terciptanya sebuah perubahan
fundamental ddam dunia pendidiken kita, yaitu integras antara “pendidikan umum”
dan “pendidikan agama yang secara birokratik menyuguhkan praktek-praktek
diskriminatif ddam penangannya

Sdan persodan eksetens dan esend  pendirian “sekolah umum” i
lembaga pendidikan pesantren sebagaimana disebut diatas, untuk menekan jumlah
angka anak putus sekolah, Gus Dur menerangkan bebergpa argumen dasar dasan
yang akan nmendorong pertambahan siswa baru: pertama mayoritas warga pesantren
yang tidak belgar dimadrasah, akan depat diseragp oleh “sekolah umum’, kedua
mereka yang sdama ini berada dipersmpangan jdan antara ber”sekolah umum”

adau mempdgai ilmu agama dipesairen, akan terdorong untuk memasuki
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pesantren dan sekaligus masuki “sekolah umum” yang ada dilingkungan pesantren
it

Wadaupun  sebagian pondok pesantren secara berani telah  mendirikan
“seklah umum” namun, anggepan yang sdama ini ada bahwa pesantren hanya
sebagal wadah pendidikan kesgamaan yang bertugas untuk mencetak para ulama
aau ahli agama belaka membuat sebagian besar  pesantren mash enggan untuk
dapat mengima dan mendirikan “sekolah umum”  had il menurut Gus Dur
diakibatkan oleh dua ha: pertama addah tidek sesuainya tanda “sekolah umum” itu
dengan tujuan keagamean yang dimiliki pesantren, dan dasan kedua ketidak
mampuan pesantren dadam mengdola “sekolah umum”. solusnya harus ada
anggapan bahwa ddam sysem pendidikan agama yang paing ekdusiv sekdipun,
tidek semua Sswanya dapat dicetak menjadi ulama aau ahli agama. Apasdahnya
pesantren memberikan kesempatan kepada calon-cadon ulama untuk menggar cita
cita, sdain memberi kesempatan kepada para Sswa yang belgar di “sekolah umum”

untuk memperdaam ilmu Agama

B. Tanggung Jawab Ekonomi dan Social Pesantren
Daam druktur dratifikes socia masyarakat kita, sebenarnya belum  ada
pengekuan khusus tentang pods pesantren, padahd kdau ditijnau  dari  segi

pengaruhnya yang besar, keberadaan pesantren memiliki peran yang sangat sgnifiken

8 Hal ini akan menghilangkan konflik kejiwaan yang selama ini mengakibatkan jumlah ratusan ribu
anak yang terkatung-katung tidak sekolah dan tidak pula masuk pesantren, hal ini sekaligus menjadi konsep
sederhana untuk menambah secara besar-besaran dalam populasi anak pesantren ini, yang pada gilirannya
akan berarti bertahnya pula jumlah anak didik yang berpendidikan formal dinegeri kita secara keseluruhan.
Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Op.cit, hal. 67
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untuk medakukan trandformas gagasatrgagasan keildaman yang teah tanpak begitu
messfnya ddam perkembangan soso  kulturd masyarakat di  Indonesa  Untuk
mengetahui sebaargpa besar peranan pesantren tersebut, menurut Gus Dur  kita harus
melinanya dari berbaga ruang lingkup, terutama memahami pertumbuhan pesantren
itu sendiri, baik yang berdfat historis, cultura maupun socid ekonomis.

Secara hidtoris, pesantren dapat diartikan sebagai  penerus system pendidikan
praldam di negei ini, yang menurut banyak kaangan diidentifikes sebaga system
mandala pada ava masuknya idam ke-Nusantara, sebuah system yang menurut Gus
Dur merupakan gaya pendidikan yang tidak sekedar untuk mengembangkan nila-nila
adau gaan tetentu seklagus menjadi dat untuk memperkuat  sebuah  struktur
kekuasaan atau yang oleh Gus Dur disebut dengan konsep “Idamisas dari atas™®®.
Wadau konsep ini menurut Gus Dur bertentangan dengan konsep teori “idamisas dari
bawvah” —mddul perniagaan seperti yang mash banyak dianut oleh sgarawan, namun
berduyun-duyunnya para pembesar mgapahit memasuki agama idam dan diikuti oleh
para pemimpin mandaa untuk juga menerima Idam sebaga agama mereka yang baru,
dapat dijadikan sebaga fakta sgarah untuk membuktikan bahwa konsep tersebut benar
adanya.

Pada masa berikutnya, diera penjgahan kolonia, pesantren diakui secara
umum telah menjadi benteng perlawanan masyarekat peribumi pada tigp levelnya, hd

ini terbukti dari banyaknya para pengasuh pesantren yang harus rela dipgara atau

8 Bahkan ada yang mengatakan ada sekitar 200 buah mandala yang tersebar diwilayah kergjaan
majapahit menjelang keruntuhannya. Dasar dari konsep ini adalah “islamisasi dari atas’ (top down)
sebagaimana yang direkonstruksikan oleh Van leur atas hinduisasi pada abad ke-4 dan ke-5 masehi.
Abdurrahman Wahid “pesantren dan Pengembangan Watak Mandiri, Abdurrahman Wahid, Menggerakkan
Tradisi, Ibid, hal 121
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mendapat  intimidas bahkan tekanan fisk dai pemeintahan colonid. Sednagkan
dimassa akhir, bagi Gus Dur pesantren merubah perannya menjadi bass gerakan idam
dinegeri  kita, terbukti dengan munculnya organisas-organises seperti NU, PUI di
Cirebon. Dan lain sebaginya.

Perbedaan fungs higtoris daam perkembangan dari masakemasa diatas
tercermin pula daam perbedaan latar belakang kulturd pesantren, ddam hd ini Gus
Dur memberi contoh, jika dimasa kehidupamya pesantren berfungs sebaga instrument
iIdamisag, diera kolonid pesantren memiliki  fungs  kultural yang sangat  Sgnifikan
untuk menjadi benteng pertahanan penetras kebudayaan luar, yang tentunya ha inipun
juga berhubungan erat dengan latar belakang sos| ekonomi pesantren.

Daam perkembangannya, latar belakang socid ekonomi  pesantren
memberikan gambaran yang cukup menarik bagi para pengamat sosolog, pendiri
ataupun sgarawan, ha ini sebaga konsekwens logis dari munculnya peran kia sebaga
eit pedassan ddam druktur dratifikes sosd dinegeri ini. Pertama Clifford Geertz
menggambarkan sysem keunikan ekonomi daam bentuk penggunaan santri  sebaga
tenaga kerja bagi hadl (sharecropper) untuk menggarap tanah pertanian milik mereka,
kedua kia berperan untuk memberi legitimes bagi gerak perdagangan kaum mudimin,
hd ini terlihat dai munculnya para penjga aau sadudagar mudim yang bergerak
dibidang perdagangan meminta restu terhadap kia dengan keyakinan agar mereka
memperoleh legitimas agama (legitimas ini termasuk  kia berkenan  mempergunakan
pesantren sebagal tempat  trandit para penjga  kdiling, aau tempat transaks

perdagangan, atau pencatutan namakia bahwaiatelah mendapt restu).
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1. Pesantren Dan Penyediaan Angkatan Kerja

Secara  kulikuler, terkait dengan peranan pesantren dalam menyediakan
angkatan kerja, tidak ada hungan lansung dan spesfik dianatara keduanya, menurut
Gus Dur pesantren ‘sdaf’ atau pesantren yang sudah memiliki system pendidikan
formd-pun memiliki tiga pola desr : (@ kurikulum ditujukan untuk “mencetak”
ulama dikemudian hai, (b) sruktur dasar kurikulum pesantren  merupakan
penggaran ilmu agama daam segengp tingkatan dan pemberian pendidikan dalam
bentuk bimbingan kepada santri secara peribadi oleh kia atau guru, dan (c) secara
kesdluruhan kurikulum yang ada bewatek lentur aau fleksbe, ddam arti sdtigp
santri memiliki kesempatan untuk menentukan dan menyusun  kurikulumnya  sendiri
sesua dengan kemampuan, kemauan dan kebutuhan yang diinginkan.

Daam hubungannya dengan penyediaan angkatan kerja, kurikulum dengan
karekterdtik diatas mampu menghaslkan dumni yang depat memasuki  |gpangan
kerja “tradisond”seperti menjadi  guru, petani, pedagang kecil dan pgabat
pemerintahan pada jabatan yang tidek membutuhkan spesidisas. Sepintas  ldu,
kenyataan  ini menimbulkan penilaan negative atas kemampuan pesantren daam
menyediakan tenaga kerja terdidik sesua dengan kebutuhan lgpangan kerja di
masyarakat modern. Konsekuensinya, Gus Dur menghargpkan pesantren harus
membukan diri bagi pendidikan yang menjurus kepada spesdisas ketika ada
kemungkinan masuk kewilayah pesantren, seperti sekolah  kguruan,  kursus

keterampilan, dan sekolah yang berbentuk pengembangan skill lainnya.
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Hargpan ini besar kemungkinannya karena pesantren memiliki  bebergpa
potens yang besar untuk menerima semua itu. Pertama jumdah santeri yang
demikian besar dan massf untuk mengis kebutuhan tenaga kerja terlatih yang
sdama ini mash dingggp kurang, kedua sysem tata nila dipesantren yang
bertentangan dengan budaya modern menjadi potens tersendiri, misalnya keujuran,
kelkhlasan dan skap memandang sduruh totditas hidup sebaga ibadah, kdau
kemudian dimanifetaskan ddam pembentukan mentd individu akan membentuk
karakter yang perkeperibadian dan berkarakter, ketiga kdenturan dan flekshilitas
pesantren sendiri yang dapat mempermudah terbentuknya sekolah-sekolah spesidis
tersebut menjadi  kenyataan lebih cepat menjadi  kenyatsan dengan tanpa

menghilangkan karakter tradisionalis pesantrert™.

2. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pesantren
Diakui atau tidak, peran dan kontribus pesantren ddam meakukan
inflitars dan tranformas  nila bagi kehidupan  masyekat secara lebih  umum
memiliki kontribus yang sanga dgnifikan, peranan ini bias mdadui pembentukan
karakter santri yang lulus —dumni— keluar dari pesantren dan kemudian mendirikan
sekolah dan pesantren baru, atau bahkan sekedar mengis bagian terkecil ddam pos

drategis dimasyarakat dan ini menurut Gus Dur merupakan peranan dalam

% Dengan sebuah argumen tidak semua santri yang asuk kepesantren berkeinginan menjadi ulma
dengan keyataan bahwa dalam system pendidikan agamayang paling esklusif sekalipun tidak semua santrinya
dapat dicetak menjadu ahli agama atau ulama’, Baca: Pesantren Dan Sekolah Umum Abdurrahman Wahid,
Menggerakkan Tradisi, Ibid, hal. 69
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kontribusnya secara ssemik, aau kontribus yang bisa dilakukan oleh pesantren
dalam melakukan pemberdayaan masyarakat secara lansung.

Terkait dengan kontribus yang kedua, pesantren dapat membentuk
beberapa program pemberdayaan dan pembangunan masyarekat. Misdnya
pesantren  membentuk  program yang bertujuan  membentuk  tenaga-tenaga
pembangunan masyarakat (change agent) dari pesantren, yang bertugas membantu
warga desa untuk mengend dan memanfaatkan potens yang mereka miliki dengan
tuyuan dapat memperbaki kehidupan mereka, dengan jadan merencanakan dan
melaksanakan proyek-proyek pengembangan Desa mereka®:. Daam konteks ini Gus
Dur menghargpkan pesantren bisa berperan  sebagaimana lembaga swadaya
masyarakat  (LSM) dengan tujuan mampu memberi pemberdayaan masyarakat
hingga mandiri pada satu 99, sekdigus dapat mendidik para santrinya untuk terjun

secaralansung ditengah masyarakat sebagal pembegaran di 99 yang lain.

C. Sinergitas Anatar aPesantren dan Program Pembangunan
Ddam lima bdas tahun terkhir ini, pesantren tedah berkembang menjadi sdah
sau dari sekian banyak lembaga pendidiken terkemuka yang secara aktif terlibat
lansung ddam ussha-usaha untuk meningkatkan kuditas kehidupan kaum miskin di
Indonesa. Bagi pesantren, secara fektual ketdibatan ini bukan merupakan hd yang

harus dikhawatirkan, karena lembaga-lembaga pendidikan diluar pesantren telah

91 Dalam program ini, para santri didik untuk merencanakan pembuatan UDK P pada tingkat Kecmatan
dalam konteks yang lebih luas. Dan Program ini sudah dicoba oleh salah satu pesantren menurut Gus Dur, dan
mudah-mudahan dapat diperluas dengan cepat kebanyak pesantren lain nantinya Abdurrahman Wahid,
Menggerakkan Tradisi, Ibid, hal 156
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banyak memankan peran penting diluar batas-batas konsvensona pendidikan (dengan
katalain pekerjaan —aktifitas— diluar tugas penting pendidikan).

Sdan itu, secara historis keterlibatan pesantren dalam kerja-kerja  konkrit
pengentasan  kemisking, penghapusan buta aksara dan pembangunan infra struktur —
yang menjadi tuyuan utama ddam sdigp pembangunan pemerintahan-, pesantren
sdu ikutserta dan mensukseskan program tersebut, tidek hanya mendukung dari Sis
spirituditas untuk menggerakkan masyarakat agar berperan aktif, akan tetapi dukungan

pesantren tersebut juga dapat dilihat dalam bentuk bentuk kerja prakss dilapangan.

1. Pesantren Dalam Program Mencerdaskan Anak Bangsa

Pesantren  dan program pembangunan balk yang direncanakan secara
ggemdis -tulis ddam peraturan perundang-undangant ataupun tersirat daam benak
masyarakat pada level paing bawah (grass root) tidek sdama berjdan secara
snergis, sdan dissbabkan perbedaan fungs diantara keduanya yang terldu jauh
berbeda (Negara memiliki peran structural dimasyarakat sedangkan pesantren
memiliki peran culturd aau biasa disebut dengan druktur informd), had ini juga
diakibatkan perbedaan orientas diantara kedua lembaga tersebut.

Namun demikian, tidek mustahil diantara keduanya tidek dapat
dipertemukan. Sgak awd, Gus Dur memiliki kometmen untuk mengnergikan
beberapa program pemerintehan —yang kaya dengan faglitass dengan dunia
pendidikan pesantren secara kdlembagaan, hd ini perlu dilakukan karena terdapat
bebergpa program pemerintah yang itu sgadan dengan nila-nila yang ada ddam

pesantren itu sendiri, misanya tentang upaya pemerintah untuk mencerdaskan anak
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bangsa. Hd ini telihat dai bebergpa gagesan Gus Dur yang menunjukkan
keperihatinannya terhadgp dunia pendidikan nasond secara menyeluuruh dan itikad
bak Gus Dur untuk menjadikan pesantren sebagal sdah satu lembaga dterndif
yang betujuan untuk mengurangi anak putus sekolah, dengan argumenya sebagal
berikut:

“Dunia pendidiken kita dewasa ini mash berada ddam taaf yang boleh
dikatakan kritis, dengan banyaknya jumlah anak didik yang putus sekolah
(drop out), kemampuan kita semua untuk menyediakan kesempatan kerja
yang lebih meraia juga lebih terbatas lagi. Beum pula diingat bahwa
diantara mereka yang dagpat meanjutkan sekolah mash cukup banyak
didapati ketimpangan antara kemampuan, biaya, dan motivasnya Dengan
demikian perkiraan organises perburuhan internasond (ILO) terhadap
jumlah pengangguran lebih dari satu juta milyar jiwa untuk sduruh dunia
akan lebih tersa kenyataanya dinegeri kita Oleh karena itu sduruh
kemampuan untuk membuka lembaga-lembaga pendidikan berupa sekolah
harus digdi terus menerus dimasyarakat, bak yang berasa dai dana

pemerintah (sekolah negeri) maupun non pemerintah (sekolah swasta)”®?

Ddam konteks ini, Gus Dur menghargokan adanya sebuah hubungan
timbde bdik antara pesantren dan lembaga pemerintah ddam menangani persodan
pendidikan yang sedemikian komplek, diantara carut marutnya persodan kurikulum

yang sddu berganti ddam masa yang pendek sehingga harus diuji rdevandnya

dengan reditas kebutuhan masyarakat hingga penciptaan “sekolah baru”  yang

2 Hal ini dtulis gusdur sebagai anjuran terhadap beberapa pesantren yang masih menutup diri untuk
menerima “ sekolah umum” agar mulai membuka “sekolah umum” dilingkungan pesantren. Baca: pesantren
dan “ sekolah Umum” , Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, |bid, hal 65



murah, dan depat dijangkau oleh masyaraka sekdigus mampu meahirkan tenaga
kerja-tenaga kerjayang professond.

Terkat dengan hd ini bagi Gus Dur, pesantren memiliki dua peran yang
sangat dgnifikan, pertama memanfaatkan nila dan eemen dasar yang terkandung
ddam pesantren yang telah berkembang kurang lebih sdama empat abad, untuk
dijadikan dat pendorong ketertarikan masyarakat (motivas) agar mau belgar pada
“sekolahtsekolah” yang ada sedangakat nila dan demen dasar yang dimaksud
addah: 1) druktur diddam pesantren itu sendiri, 2) nila-nila hidup dan caa
pandangan keagaman masyarekat pesantren, yang 3) hubungan pesantren dengan
masyarakat sekitar, dan yang 4) latar belakang, soso higtoris pesantren yang
menyebabkan pesantren masih memiliki pengaruh yang cukup sgnifikan.

Kedua mendorong dan menginrpofisas para pemimpin pondok pesantren
untuk menerima secara terbuka berdirinya sekola-“sskolah umum”  di lingkungang
—dan tanggung jawab- pesantren. Hd ini perlu dilakukan mengingat secara
peradigmatik daam program pembangunan pendidikan dipemerintahan kita mash
diorientaskan pada proses pembdgaan yang bersfa umum, seperti pengentasan
“buta aksard’ misdnya mash diorientaskan pada kemampuan untuk membaca
huruf  latin, dan seterusnya, yang tentunya bagi pesantren menjadi  tantangan

tersendiri.

. Pesantren Dan Pengentasan K emiskinan
Keterlibatan pondok pesantren daam proses pembangunan kesgjahteraan

masyarakat, secara leterel tidak begitu nampak, namun kaau dilihat dari keunika —
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kenyelenehan- bebergpa nila yang terdgpat ddam pesantren dapat ditarik sebuah
benag merah yang itu sanga membantu daam bebergpa program pemerintah untuk
mengentaskan kemiskinan. Terkait dengan hd ini, Gus Dur mencontohkan beberapa
watak (frame) pemikiran pesantren yang kaau diinterpretaskan ddam kehidupan
bermasyarakat akan memeliki makna yang mendadam untuk mendorong masyarakt
ddam meningkatkan kesgahteraan-nya sendiri, misdnya hadig nabi “kekafekiran
nyaris membawa (orang) pada kekafiran (terhadap Allah)” atau sebuah teks yang
hampir kurang-lebih berusa 3 abad medukiskan suatu interpretas yang unik tentang
kewgiban uma idam untuk “berjihad” misanya sdama ini kata “Jhad’ diartikan
sebaga kewgiban untuk melakukan “perang suci”. Menurut teks ini, (daam kitab
I’anah ath-Thalibin) tugas umat idam bukanlah untuk melakukan perang fisk, akan
tetapi  berkewgjiban untu memberantas kekurangan Gizi, menyediakan pakaian dan
tempat tinggd, serta mengurus biaya medis bagi mereka yang memerlukan bantuan,
bak terhadgp orang idam maupun noniidam yang hidup ddam komunitas yang
sama

Bagh Gus Dur, kebiassan pesantren dengan penginterpretasan yang
membumi  tentang kewgiban agama (baca pribusas idam), sebagamana yang
tercantum daam teks-teks klasik tadi, dengan mudah pesantren terlibat dalam proses
penyadaran sekdigus masuk dadam skema-skema yang bertujuan menolong orang-
orang miskin. Bukan hanya keputusankeputusan yurisprudensa yang terkandung
diddamnya yang akan dagpat mempengaruhi perilaku orang pesantren terhadap
kondis kemiskinan, melainkan juga kerangka berfikir metodologis yang digunakan

untuk menguasa ilmu agama menyediaken hd yang sama Sdah sau dai kaidah
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figlh yang sering digunakan ddam pesantren addah kebijakan seorang pemimpin
terhadap orang yang dipimpinnya hendaklah mencerminkan kesgahteraan mereka’,
sesungguhnya ha ini mereflekskan rasa tanggung-jawab bagi Stues orang-orang
miskin.

Menyoroti  kontribus  pesantren daam proses pembangunan kesgahteraan
dan morditas masyarakat, Gus Dur lebih melokdisr peran kontribus tersebut pada
ruang lingkup pedesaan yang memang kalau dilihat dari segi soso culturd dan letak
biografi pesantren lebih dekat dan identik dengan masyarakat dipedesaat™. Terkait
dengan konteksini Gus Dur menjelaskan:

“Kini  pesantren sedang menghadapi Serangan gencar dari  usaaa-usaha
untuk  “memodernisad”  pendidiken diwilayah pedessan.  Pendidikan
menjadi suatu ussha yang mesf dan dapat dikatekean mahd. Meski
pemerinteh berkewgiban untuk membangun dan membiaya  sekolah
skolah locd ddam jumlah yang cukup banyak, satu S5 dari hd itu mash
ditanggung oleh penduduk setempet: menjamin  kdanjutan  pendidikan
anak-anak mereka satdlah menydesaikan pendidikan dasar dii desa-desa
mereka. bayak anak yang putus sekolah dan semikian pula haanya dengan
mereka yang hanya menyelesakan jenjang pendidikan terendah di
wilayahwilayah pedessan addah saks dai Stuas yang menyedihkan ini.
Bagaomana memperdayakan pemuda yang tidak terdidik dan setengan
terdidik di wilayahrwilayah pedessan ini menjadi keperihainan mendadam
yang terus meningkat dikdangan para pemimpin komunites di tingkat
desadan dusun, termasuk para kia pesantren. Itulah sebabnya mengapa

3 Menyoroti kontribusi pesantren dalam proses pembangunan kesejahteraan dan moralitas masyarakat,
Gus Dur lebih melokalisir pran kontribusi tersebut pada ruang lingkup pedesaan yang memang kalau dilihat
dari segi sosio cultural dan letak biografi pesantren lebih dekat dan identik dengan masyarakat dipedesaan.
Baca: Pesantren Dan Program Kebijakan Pembangunan, Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Ibid,

hal. 254
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mereka cepat menerima  gagasan pdatihan keterampilan  yang
diperkendkan kepada pesantren-pesantren oleh menteri Agama A. Mikti
Ali, padaawa tahun 70-an"%%.

Mekipun dikemudia hari program keterampilan tersebut tidek berjadan
sesua yang dihargpkan mengingat, ketika didepkan pada kenyataan yang
sesungguhnya solus semacam ini menurut Gus Dur tidek akan menjadi solus yang
tepat karena program pelatihan keterampilan ternyata beum mampu menyediakan
peluang kerja dan meningkatkan pendepatan bagi para pemuda, namun nagi Gus
Dur hd ini merupakan indikas kepedulian pesantren dalam proses pemberdayaan
dan pembangunan taraf hidup masyarakat yang lebih bak disatu S5, namun dis
yang lan program ini menjadi Stimulus yang mampu meansang paa pengasuh
pimpinan pesantren untuk digiring masuk pada skema-skema pembangunan socia
yang lebih komprehensf dan transformative. Seperti konsep pembangunan berbasis
komunitas yang direncanakan oleh pemerintah diera 1987-an dan pesantren terlibat
lansung didalamnya. Pada saat itu 10% pesantren di Indonesia berpartispas daam
sau jenis pembangunan komunitas. Jaringantjaringan petani pada tingkat yang
paing rendah dibentuk didaerah-deerah terpencil yang sampa saat ini bdum
terjangka oleh orang luar. Kini para pekerja pembangunan dari daerah perkotaan
dapat menjegahi dengan bebas dagrah sekitar mereka, untuk melakukan pelatihan

dan atau menawarkan jasajasa teknis kepada para petani tadi. Jaringan kerja juga

% Makalah ini memiliki judul asli “culture oriented development policies and programs; the case of
pesantren in Indonesia“ yang dekemukakan dalam international converence on “interactions of development
and culture; from dilemmas to opportunities’ yang diselenggarakan oleh Fredrich Naumann Foundation dan
International University Foundations, Konigswinter/Bon , 29 Juni-3Juli 1987. Abdurrahman Wahid,
Menggerakkan Tradisi, Ibid, hal. 262-263
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terjain diantara pesantren-pesantren sendiri, untuk menjamin pdayanan yang lebih
baik bagi masyarakat pedesaan.

Inilah sedikit karya gagesan fantastis dan  fenomend dai  sosok
Abdurrahman wahid, namun sebagamana yang diutaraken oleh Asa Sad Ali
bahwa “ddam sdigp gagasan dan tulissnnya Abdurrahman Wahid  banyak
mengakhiri dengan pertanyaan yang diakhiri dengan kata “buka?’, sebuah konteks
gaya bahasa yang memberikan pemahaman pada kita bahwa yang telah ditulisnya
merupakan suatu kenyataan sgarah yang harus kita renungi, sekaigus menunjukkan

bahwa tidak ada kebenaran yang mutlak (As at Said Ali: Gus Dur bertutur: 2005).
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BAB IV

Menuju Pesantren Inklusit Dan Humanis

Pemikiran Abdurrahman Wahid tidaklah harus dimaknai sebagai
keluar dari pesantren, melainkan sebagi post-tradisi kepesantrenan. karena dia tetap saja
mengambil referensi-referensi dari pesantren ketika mencoba menjelaskan
berbagai problem social yang dihadapinya.
(listiono santoso: 2004/72)



BAB IV
MENUJU PESANTREN INKLUSIF DAN HUMANIS
(Ekses Pemikiran Gus Dur tentang M oder nisasi, liberas
pemikiran dan Hak Asasi Manusia (HAM) Dalam Pendidikan
Pesantren Sebagai Upaya M enampakkan Watak Pesantren
Yang Lebih Inklusif Dan Humanis)

A. Pentingnya Membangun Paradigma Inklusf Dan Humanis Dalam Dunia
Pendidikan Pesantren

Agama seharusnya dapat menjadi pendorong bagi umat manusia untuk sddu
menegakkan perdamian dan meningkatkan kesgahteraan bagi sduruh umat manusia
dibumi ini. Sayangnya, ddam kehidupan yang sebenamnya, agama judru seringkdi
menjadi sdah satu penyebab terjadinya kekerasan dan kehancuran umat manusa.
Kenyataan pahit yang menyangkut kehidupan umat bergama ini didama oleh berbaga
macam pemduk agama dan terjadi disduruh belahan dunia.

Di Bosnia Herzegovina umat Idam dan Katolik sding membunuh, di Afrika
tepainya di Negeria sering terjadi persdishan yang mengakibatkan tragedy berdarah
antara umat Katolik dan Idam. Di Irlandia utara, umat Kristen dan Katolik sampa saat
ini saling bermusuhan. Di timur tengah, meskipun kekerasan yang timbul dikawasan ini
ditengaral bukan disebabkan oleh perbedaan agama, akan tetapi  kelompok-kelompok
yang berdtegang juseru mewekili tiga golongan masyarakat yang berbeda agama
separti Idam, Yahudi, dan Krigen. Juga wilayah kasmir, umat hindu dan Idam hingga
sekarang sding melakukan kekerasa™. Di Indonesia, kasus-kasus pertentangan antar

agama juga kergp terjadi. Agama juga seing kai dgpat menjadi pemicu timbulnya

% Alwi Sihab, Islam Inklusif,(Mizan, Bandung: 1998) hal. 40
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“percikanpercikan api”  yang dapat menyebabkan konflik horizontal antar pemeluk
agama, seperti yang terjadi di Ambon, mauku, kaamantan (sambas) barat dan timur
(sampit) bukan sga telah banyak merenggut korban jiwa yang sangat besar, akan tetapi
juga telah menghancurkan ratusan tempat ibadah (baik gerga maupun magid) terbakar
dan hancur.*®

Setdlah adanya kenyataan pahit yang demikian itu maka sangat perlu utnuk
membangun upaya-upaya prefentif agar masdah pertentangan agama tidek akan
terulang lagi dimasa yang akan datang. Sebagaimana yang di utarakan M. Ainul Yakin
dibutunkan sebush upaya mengintensfkan forum-forum didog antar uma beragama
dan diran kepercayaan, mebangun pemahaman keagamaan yang lebih plurdis dan
inklugf, serta memberikan pendidiken tentang plurdisme dan tolerans  beragama
medui lemebaga-lembaga  pendidikaT’ terutama lembaga pendidiken agama yang
dianggap menjadi  sumber utama munculnya pemikiran beragama dinegeri ini, sepert
pesantren atau sekolah telogi dan sebagainya

Daam konteks ini menjadi penting daam dunia pendidikan pesantren agar
mengembangkan berbaga potens  yang dimilikinya untuk kemudian dapat dijadikan
sebaga langkah paradigmatic sekaigus draegis bagi  pencegahan dan  penanganan
timbulnya konflik dimasyaraket, bak konflik tersebut diakibatkan oleh perbedaan
agama, konflik sara ataupun konflik-konflik kepetentingan lainnya, terutama  konflik

yang dapat menimbulkan terjadinya kekerasan.

% H. Sudarto, Konflik Islam Kristen; Menguak Akar Maslah Hubungan Antar Umat Beragama Di
Indonesia, (putakariski putera, Semarang: 1999) hal. 2-4

9 M. Ainul Yagin, M.Ed, Pendidikan Multikultural, Cros Cultural Understanding Untuk Demokrasi
Dan Keadilan, (Nuansa Aksara, Y ogyakarta: 2005) hal 35
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Diakui aau tidak, yang menjadi sdah satu penyebab utama terjadinya konflik
d masyaekat yang sdama ini addah adanya paradigma keberagamaan yang mash
eksklusif®®. Eksklusifisme masyarakat tersebut tampak dalam pola pikir beragama yang
relatif mash dispariasitas, dan masih terdapat sekat-sekat primordidisme. Oleh  karena
itu, dibutuhkan sebuah paradigma baru dalam mengatur hubungan tersebut.

Muhammad Ali  mengaaka™, untuk mencegeh agar  pemahaman
kemasyarakatan yang eksklusf ini tidek terus berkembang maka perlu diambil langkah
preventif, yaitu membangun pemahaman kemasyarakatan yang lebih inklusv dan
humanis. Paradigma kemasyarakatan yang inklusf digni memiliki makna dapat
menerima pendapat dan pemahaman kedlompok masyarakat lan yang memiliki bess
suku, ras dan keagamaan yang berbeda Sedangkan pemahaman yang humanis addah
mengakui - pentingnya nila-nila kemanusaan ddam beragama, atinya seseorang yang
beragama harus dapat mengimplementaskan nila-nila  kemanusiaan, menghormati  hak
asad orang lain, perduli terhadap orang lain, dan berussha membangun perdamaian
bagi sduruh umat menusa Yang dari tentunya, untuk kedua pemahaman tersebut
diatas pesantren secara literer memiliki bebergpa tradis kealmuan yang menunjang
untuk dikontekstualisasikan dihadapan masyarakan.

Ha ini tentunya merupakan sebuah upaya memanfastkan nila-nila  postif
dan ruh figh-sufisme yang sdama ini menjadi main stream masyarakat pesantren,
dijadikan sebaga faktor utama pendorong masyarakat secara paradigmatik (prime

mover) untuk kemudian dapat mengatas berbaga persodan yang ada dimasyarakat tak

%8paul, J Gift, problems of Religious Diversity, (Blackwell Publishing, Malden, MA: 2001) hal 21
9 Lihat Muhammad Ali, Paradigm Shift; Pemahaman Agama, (kompas, edisi 7 Oktober 2003)
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terkecudi masdarmaesdah didntegeras ummat  yang diakibatkan oleh kesdah
pahaman memakna nilai-nilai kemanusiaan yang ada ddam agama itu sendiri.

Diinternd  pesantren, manifestas pengamdan garan figih yang menekankan
nila-nila universd dan mengharga tegeknya nila-nila  kemanusaan pada dasanya
bukan merupakan ha yang baru, karena secara historis geneologis, universditas dan
humanitas sendiri yang menjadi akar kellmuan dan mdaar belakangi pembentukan tata
nila dunia pesantren yang berkarakter, bercirikhas dan memiliki keunikan tersendiri,
sebagamana diutarakan oleh Abdurrahman wahid dalam tulisanya berjudul ”Asal-Usul
Tradis keilmuan di Pesantren” ia mengatakan:

"kombinas dai nila Humanisme dan kecenderungan normative untuk tetap
memperlakukan d-quran dan sebaga sumber forma yang dilakukan oleh
para ulana salaf ash shalih, menunjukkan peraktik humanisme ddam arti
yang cukup luas, akan tetgpi, semua itu berangsur-sngsur menjadi  kendur,
ketika kendda normatif akhirmya menjadi terldu besar fungsinya, sedangkan
kendda penyergpan (menunjuk filsafat yunani dan penggunaan aka) mengecil
fungs'nyd’loo

Oleh karena itu, mengembangkan ndar berfikir inklusuf dan humanis, secara
paradigmatik sangat diperlukan dilingkungan pendidikan pesantren, sdain keduanya
tidek bertentangan dengan nila-nila inti yang terkandung ddam akar tradis dan
kellmuan pesantren, hd ini juga diperlukan bagi bagi pesantren sebagai pola pandang
(paradigama) ddam mdihat modernisme sekaigus mengembdikan  peran  vitd

pesantren sebagi Agent perubahan dimasyarakat.

100 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Op.cit, hal. 219-220
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B. Modernisas Pesantren Dalam Per spektif KH. Abdurrahman Wahid

Memaca pemikiran Abdurrahman Wahid tentang modernisas  pesantren,
secara konseptud tidek bisa lepas dari pemahaman Gus Dur terhadap modernime
Ssecara parsd, sebagaimana diutarakan pada bab awva Gus Dur memaknai modernisme
bukan sebagal kesatuan untuh, datis dan tidak bisa dipertemukan dengan budaya,
tradis dan nila-nila dis lan yahng sdama ini diangggp berlavan. Akan tetapi Gus Dur
mengartikan modenisme merupakan sebuah perubahan entitas (baru) yang dilatar
belakangi sekaligus dimotori oleh semangat tradisonditas.  Artinya dengan kata lan
Gus Dur memekna modernisme sebaga sebuah pendangan hidup postif yang sdau
ingin berubah dengan memanfastkan sekaligus mengembangkan spirit  tradisonditas
yang ada.

Dengan pemahaman modernisme yang Semecam  ini, tentunya akan
berdampak pula terhadap pandangannya mengena modernisme didunia pendidikan
pesantren. Terkait dengan hd ini, secara konseptual Gus Dur lebih suka memaka kata
dinamisas dari pada modernisas, ini mengindikeskan  bahwa pendangan Gus Dur
tentang modernisas  pesantren lebih diarahkan pada mendidogkan nila-nila culturd
pesantren yang bercirikhas dan unik dengan budaya dan praktik modernitas secara etis,
hingga akhirmya mengahdlken entitas baru yang kemudian oleh Gus Dur diatikan
sebaga “modernisas”.  Sebagaimana pendapanya tentang “dinamisas dan modernias
pesantren” ia mengatakan:

“Dinamisad pada asasnya mencakup dua proses, yatu penggdakan kembdi
nila-nila hidup pogtif yang tdah ada, sdan mencakup pula pergantian nila-

nila lama itu dengan nila bau yang diangggp lebih sempurna. Proses
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pergantian nila itu dinama “modenisas”. Jdadah dari keterangan ini bahwa
pengertian moderniasas sebenarnya  teah terkandung ddam kata dinamisas.
Sedangkan kata dinamises itu sendiri, daam penggunaanya disni akan
memiliki konotas (mafhum) “perubahan kearah penyempurnaan keadaan”,
dengan menggunakan skap hidup dan perdatan yang telah ada sebagai dasar”.

101

Dinamisas dan modernisass menurut Gus Dur merupakan prindp dasar yang
tidak bisa dinafikan keberdaannya ketika kita mau mengadakan sebuah perubahan atau
mengimplementaskan sebuah konsep baru didunia pendidikan pesantren, Gus Dur
menambahkan dikemukekannya pringp ini karena mash adanya sebuah keyakinan
yang mengatakan bahwa konsep-konsep yang dirasa asing didunia oleh pesantren, akan
menghadepi  hambatan luar biasa diinternd  pesantren, maka dari itu untuk dapat
melakukan perubahan secara massf di dunia pendidikan pesantren terlebih dahulu
harus memperoleh pengakuan dari warga dan masyarakat pesantren itu sendiri. Dan
pengekuan ini bisa ddam bentuk kesamaan vid (antara nila-nila yang terkandung
ddam tradis kellmuan pesantren yang biasa dissbut indegous) atau sekedar
rekomendas dapimpinan pesantren daam entuk dukungan karena perubahan tersebut
tidak bertentangan dengan tradis keilmuan pesantren secara historis, sosologis aaupun
epitimologis (secara literer perbuhan yang akan dilakukan mengambil referens dari
kitab-kitab utama yang menjadi pegangan medng-masng pesantren).  Proses
modernisas yang semacam ini, dengan sendirinya akan menimbulkan didog antara

pembaharuan, tradis dan kebutuhan yang akan dijadikan sebagal entitas baru.

101 Bacar  “Dinamisasi Dan Modernisasi Pesantren”, Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradis,
Ibid, hal. 53
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Lebih dirmatif lagi, terkat dengan modenisss  pesantren Gus  Dur
mencontohkan terdapat tiga eemen dasar yang menjadi wilayah berpotens tinggi untuk
dilakukan rekonstruks secara besar-besaran (oleh gus dur disebut dengan “wilayah
ravan’), pertama dtem pembegaan dipesantren, mula  dai  orientas, hingga
kurikulum (materi pembelgaran) ddam hd ini Gus Dur mencontohkan dukungannya
terhadgp bebergpa pesantren yang ingin membuka “sekolah umum” bahkan sekolah
kguruan dengan asums tidek semua santri dapat dicetak menjadi ahli agama atau
ulama sekdigus mampu membantu program  pemerintah  untuk mencerdaskan bangsa
dan mengurangi angka penganggurar 02

Kedua rekonstruks adminisdras dan fisk pesantren secara besar-besaran
karena perubahan ddam konteks ini sama sekai kurang bersnggungan dengan
persodan  eis dipesantren, kesudi peran dan fungd dan khaisma kia haus
dipertimbangkan kembai untuk dirubah sesua etika modern yang mengedapankan
azas profesondites dan kepastian hukum. Bukan berati pesantren menolak
profesonditas dan asas kepagian hokum namun ha ini harus dididogkan kembdi
dengan tradis dan kultur masng-masing pesantren karena bagi Gus Dur pada
reditasnya banyak pesantren yang mash tergantung pada figure kharismatik kia yang
melegenda

Ketiga rdas hubungan antara masyarekat dan pesantren yang harus
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan zaman, Gus Dur mencontohkan diera kolonid

(awd pembentukan pesantren) menjadi tempat perjuangan masyara yang Gus Dur

192 Baca Abdurrahman Wahid “Menggerakkan Tradisi”, asal-usul tradisi keilmuan pesantren,(hal:
213), pesantren dan sekolah umum (hal: 65) dan dinamisasi dan modernisasi pesantren (hal: 51)
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contohkan dengan: dimens awd berdirinya pesantren Tebuireng, jombang sdain utnuk
menata mora masyarakat juga bertujuan untuk merespon kegdisshan masyarakat saat
terjadi polemic dengan pbarik gula milik belanda, diera akhir tahun 1980-an pesantren
menjembatani  kepentingan pemerintah  untuk  menanggulangi  pengangguran  pada saat
itu hamper 10persen pesantren terlibat lansung dengan program pemerintah daam

mel akukan pelatihan: pel atihan keterampilan, dan seterusnya.

. Liberas Pemikiran Idam Dalam Tradis Kelmuan Pesantren Perspektif KH.
Abdurrahman Wahid

Sebagamana pembahsan diawa (bab | daam pembahasan idilah) Liberas
pemikiran memiliki makna kebebasan untuk berfikir dan mengeluarkan pendapat serta
merdeka tanpa harus terikat pada sebuah bentuk pengetahuan dan otoritas manapun.
Liberas pemikiran juga biasa dissbut lompatan pemikirat yang cepat beresks
sebagaimana awanya yang dipaka ddam idilah kimia yakni resks cepat secara masif.
Jadi idilah liberas yang dimaksud disni addah sebuah pemikiran yang berjdan secara
massf ddam bentuk gerakan pemikiran untuk meepaskan masyarekat dari berbaga
bentuk penindasan dan keterkungkungan dogma Agama atau normétifitas tertentu.

Dadam konteks ini  Abdurrahman Wahid secara gpesifik  tidek  pernah
mendefiniskan liberad pemikiran idam dadam pendidikan pesantren, namun yang perlu
digaris bawahi addah, sdama ini Abdurahman Wahid ddam pemikirannya sering

melakukan lompatan-lompatan yang dianggap mdampaui batas tradisonanya hingga

akhirnya bebergpa pemikir dan pendliti menyebutnya sebagal pemikir liberd.
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Sadar dengan ha ini, tidek membuat Gus Dur berherti meakukan manover
intelektuad bahkan ddam berbaga kesempatan Gus Dur yang merupakan ikon dari
kdlompok tradisondis ini -ditengah gencainya masyarakat mengecgpnya sebaga
pengikut liberdis ia maesh tetagp mengambil referens dai pesantrent bahkan yang
pding menggutkan ddam dua esainya yang bgudul pesantren sebagai subkultur dan
asa-usul tradis kellmuan pesantren ia mengungkepkan bahwa gpa yang ia lakukan
merupakan tradis kellmuan pesantren yang sebenarnya.

Dengan kata lain, Gus Dur memaparkan secara geneologi watak pemikiran
pesantren yang sekarang ini merupakan hasl didektikan antar dua kelompok besar
ddam aus intdekiuditeas idam dimasa awd, yatu hesl dai kombinas skap
humanisme  (mengedepankan aka fikiran) hesl sargpan dai ndar  berfikir filosof
yunani yang sudah mengakar ditimur tengah sgdak agres aultan iskandaria dan
kecenderungan normative untuk memperlakukan dquran dan hadits sebaga sumber
formd. Inilah yang kemudian menurut Gus Dur medahirkan generas baru, satu generas
yang berani mengambil lompatan pemikiran da filosof yunani pada sau sS4, namun
diss yang lan meeka tetgp mengedepankan d-qur'an dan hadits sebaga sumber
utama secara normatif, (Gus Dur menyebut kelompok ini shdeh Humanis) sebagamana
tanggapannya terhadap maneuver Ulil Abshar Abddah terkait tulisannya “menyegarkan
kembdi pemhaman Idam” yang menyebabkan Ulil diceka dan dianggep keduar dari
Idam:

“Yang terpenting bahwa, Ulil Abshar Abddah addah seorang santri yang
berpendapat, bahwa kemerdekaan berfikir addah sebuah keniscayaan ddam
idam. Tentu sga ia percaya akan batas-batas kemerdekaan itu, karena
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bagamangpun tidek ada yang sempurna ecudi kehadirat Tuhan. Sdama ia
percaya dalam kitab suci a-quran yang menyevutkan : “tidek ada yang abedi
kecudi kehadirat Tuhan (wala yabga illa wajha)”, dan yakin akan kebenaran
kaimat tauhid, maka ia addah seorang mudim. Orang lain boleh berpendapat

in 103

gpasga, tetapi tidak akan dapat mengubah kenyataan ini

Akan tetgpi, semua itu berangsur-sngsur menjadi  kendur, ketika kendala
normatif akhirnya menjadi terldu besar fungsnya sedangkan kendda penyerapan
(menunjuk  filsafa yunani dan penggunean &kad) mengecl fungsnya’. Gus Dur
menambahkan tradis penyergpan ini akhirnya dikaahkan oleh pengawasan dan
penyergpoan dari luar dikdahkan oleh pengawasan dari ddam. Akhirnya yang ada
hanydah tinggd ilmuilmu yang sangat normatif, yang tidek memberikan tempat dan
perhatian pada kebutuhan pencipteen ragonditas ilmiyah yang tersendiri  dan
independen dari pengenddian oleh skolagtissme Inilah yang merupakan asd-usul

tradis keilmuan idam di pesantren.

D. Pesantren Dan Pengembangan Nilai Hak Asas Manusa
Abdurrahaman wahid mengartiken Humanisme sebaga bentuk  pengakuan
aas martabat kemanusiaan yang harus dijunjung tinggi, kapanpun, dimanapu dan oleh

ggpapun. Nila kemanusiaan ini kemudian menjadi semacam common platform  bagi

103 Gus Dur tidak sepakat atas pengkafiran terhadap Ulil yang dilakukan oleh orang-orang tertentu
sekaligus juga tidak setuju dan menyalahkan pada sikap ulil yang terlalu resisten dan bersikap “menentang”
terhadap beberapa pemahaman yang sudah berakar kuat dalam diri masyarakat muslim. KH. Abdurrahman
Wahid “Ulil Abshar-Abdalla dengan Liberalismenya’ dalam Ulil Abshar Abdalla (ed), Islam Liberal &
Fundamental; sebuah pertarungan wacana, (eL SAQ Press, Jogjakarta: 2003) hal. 259
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bertemunya segala bentuk perbadaan yang medatarbelakanginya , baik suku, bahasa, ras
maupun agama.

Sebagaimana yang dikatakana dadam buku Idam Kosmopolitan, Gus Dur
mengatekan bahwa, humanisme Idam  menampakkan diri ddam berbaga manivestas
garangaannya. Rangkaan gaan yang mdiputi berbaga bidang, seperti  hukum
Agama (figih), Keimana (Tauhid) serta etika (akhlaq) seringkdi disempitkan oleh
masyarakat hingga hanya menjadi kesesuliaan belaka ddam skep hidup. Padahd
unsur-unsur itulah  yang sesungguhnya menampilkan  kepedulian yang sangat  besar
kepada unsure-unsur utama dai kemanusiaan (al-insaniyah) prindp-prindp  seperti
persamaan dergat, perlindungan hukum, menjaga hak masyarakat lemah menurut Gus
Dur merupekan kepedulian Svat humanisme Idam yang pada tigp agama tentu
demikian adanya

Dengan kata lain, gus Dur ingin menampilkan kepada kita bahwa drereotipe
bebergpa kalangan yang mengatakan tentang daam aspek tertentu pada diri pesantren
terdgpat kgumudan, relas antara terbangun diddamnya antara bebergpa garang yang
sangat menghargai hak-hak dan nilal dasar kemanusiaan,

Di Idan sendiri sdah sdu gaan yang dengan sempurna menampilkan
gfatnya secara humanis addah lima buah jaminan dasar yang yang diberikan kepada
warga masyarakat baik secara perorangan maupun secara kelompok. Dan jaminan dasar
tersebut menurut Gus Dur terdgpat ddam literatur Figih kuno yang sdama bertahun-
tahun dipelgari dibebergpa pesantren secara turun temurun. Jaminan  hak dasar tersebut
addah: 1) kesdamatan fisk warga masyarakat dari tindakan badani diluar ketentuan

hokum (hifdzu an-nafs); 2)kesdamatan keyakinah masing-masing, tampa ada paksaan
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untuk berpindah agama (hifdzu ad-din); 3) kesdamatan keluarga dan keturunan fifdzu
an-nad); 4) kesdamaan hata benda dan  milik peribadi dari gangguan aau
penggusuran diluar prosedur hokum (hifdzu al-mal); dan 5) kesdamatan hak milik dan
profes (hifdzu al-agli).

Namun dadam mdihat hubungan antara idam dan hek asas manusa
sebagamana diutarakan olen M. Syafi'i Anwar, Gus Dur mempersodkam klam
sgumlah pemikir dan pemimpin dunia Idam yang menyatekan idam addah agama
yang pding demokratis dan amat menghargai hak asas manusa Ironisnya kenyataan
yang ada justru berbeda dengan klaim tersebut'®, padaha secara keilmuan idam, nilai-
nila kemanusaan sanga dijunjung tinggi terutama ddam literatir hokum Fgih jlask
yang terdapat daam pesantren.

Peda konteks ini, Gus Dur kemungkinan besar ingin memperlihatkan kepada
dunia bahwa pesantren dengan dereotipnya yang aman mendiskriditkan pesantren
sendiri, sesungguhnya memiliki gagasan yang sdaas dengan fadsafat kehidupan dunia
khususnya ddam persodan menjaga dan memghargani nila-nila kemanusaan, hd ini
terbukti setigp kai Gus Dur mengduarkan statement, gagasan dan pemikirannya sddu
mengambil literatus dari pesantren sebagamana yang diutarakan oleh ligiono santoso
dalam bukunya“Teologi Politik Gus Dur” mengatakan bahwa

“Pemikiran Abdurrahman Wahid tidaklah harus dimakna sebaga kduar dari
pesantren, melainkan sebagi post-tradis  kepesantrenan. karena dia tetap sga

104 Baca: M. Syafi’i Anwar dalam “HAM dan perlunya Pembaharuan Figih, sebagai pengantar dengan
judul “membimbing potret pemikiran KH. Abdurrahman Wahid”, Andurrahaman Wahid, I1slamku Islam Anda
Islam Kita; Agama Masyarakat megara demokrasi” (The Wahid Institute, Jakarta: 2006) hal. xxi
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mengambil referens-referens dari  pesantren  ketika mencoba  menjeaskan

berbagai problem socia yang dihadapinya™®.

BABYV

Gus Dur meletakkan pesantren tidak hanya sebagai identitas kultural yang hanya mampu
menjadi ornamen pelengkap dalam konstalasi -siklus dalam+ perubahan social, akan
tetapi, bagi Gus Dur pesantren memiliki kekuatan potensial untuk
menjadi agen vital dalam melakukan perubahan
ditengah masyarakat (Ogent of change).

105 jstiono Santoso, Teologi Politik Gus Dur, Op.cit hal. 72
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BABV
PENUTUP

A. Kesmpulan
Dari hasil kgjian antara bagaimana pemikiran Gus Dur terkait dengan persolan
dunia pendidikan pesantren dari sudut pandang KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur)
sebagal seorang santri, Ulama’ (lahir dan besar dari -komunitas- pesantren) dengan cirri
khasnya sebagai seorang tokoh yang memperjuangkan kebebasan berfikir (liberasi
pemikiran) dan memperjuangkan kelompok minoritas dan Hak Asas Manusia (HAM)),
sekaligus sebagai tokoh propembaharuan (modernis) dapat disimpulakan bahwa:
1. Pandangan KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) tentang Modernisasi, liberas
pemikiran dan Penegakan Hak Asasi Manusia (HAM) sebagaimana berikut:

a. Abdurrahman Wahid memaknai modernisme bukan sebagai kesatuan untuh,
statis dan tidak bisa dipertemukan dengan budaya, tradisi dan nilai-nilai etislain
yang selama ini dianggap berlawan. Akan tetapi Gus Dur mengartikan
modenisme merupakan sebuah perubahan entitas (baru) yang dilatar belakangi
sekaligus dimotori oleh semangat tradisionalitas. Artinya dengan kata lain Gus
Dur memaknai modernisme sebagai sebuah pendangan hidup positif yang selalu
ingin berubah dengan memanfaatkan sekaligus mengembangkan spirit
tradisionalitas yang ada

b. Secara definitif Abdurrahman Wahid tidak melakukan pemakmaan terhadap

liberas pemikiran yang memiliki makna sebuah sikap merasa bebas untuk
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berfikir dan mengeluarkan pendapat serta merdeka tanpa harus terikat pada
sebuah bentuk pengetahuan dan otoritas manapun. Liberasi pemikiran juga biasa
disebut dengan lompatan pemikiran yang cepat bereaks sebagaimana awalnya
yang dipakai dalam istilah kimia yakni reaks cepat secara massif. Namun
dengan berbagai gerakan intelektual dan lompatanlompatan pemikiran yang
dianggap melampaui batas tradisionalnya membuat Abdurrahman Wahid
sebagal sosok pemikir liberalis. Tidak takut dengan cap tersebut, bahkan sosok
Gus Dur justru sanggup memberikan sintesis terhadap konstruk pemikiran
liberal sebagal pola yang tidak selamanya dianggap ‘berbahaya dan menjadi
ancaman bagi kepentingan status quoAgama. Dengan pemikiran semacam ini,
Gus Dur mampu merepresentasikan diri sebaga sosok yang sanggup berdiri
diatas dua kaki yang selamaini dinggap tidak pernah bersatu
c. Nilai kemanusiaan atau biasa disebut dengan kata Humanisme bagi Gus Dur
merupakan bentuk pengakuan atas martabat kemanusiaan yang harus dijunjung
tinggi, kapanpun, dimanapu dan oleh siapapun. Nilai kemanusiaan menjadi
semacam common platform bagi bertemunya segala bentuk peradaban yang
melatarbel akanginya, baik suku, bahasa, ras maupun agama. Dalam konteks ini
tidak jarang bila Abdurrahman Wahid kemudian melakukan kritik yang tagjam
atas bentuk-bentuk pengamalan agama yang sebenarnya justru dianggapnya
melanggar dari nilai kemanusiaan, karena banginya secara subtansia Agama
sendiri sangat menghargai dan membawa misi kemanusiawian
2. Daam buku “Menggerakkan Tradis” Abdurrahman Wahid melalui esai dan

prasaran-prasarannya terhadap dunia pendidikan pesantren seperti yang terkumpul
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dalam buku “Menggerakkan Tradisi” berusaha menepis dan mengklarisikasi semua
pandangan yang mengatakan pesantrn sebagal sarang kegumudan. Bagi Gus
“pesantren sangat dinamis, bisa berubah dan mempunyal dasar yang kuat untuk ikut
mengarahkan dan menggerakkan perubahan yang diinginkan”, mungkin dalam
konteks ini kita harus memahami dan memposisikan tradisi pesantren secara
konprehesif ditengah derasnya arus modernism Berangkat dari optimisme yang
besar terhadap potensi pesantren, Gus Dur menyambut positif berbagai tantangan,
baik dari internal maupun eksternal pesantren. Bahkan dengan sebutannya yang
khas ‘pesantren sebagai sub kultur'. Gus Dur meletakkan pesantren tidak hanya
sebagal identitas kultural yang hanya mampu menjadi ornamen pelengkap dalam
konstalas -siklus dalam perubahan social, akan tetapi, bagi Gus Dur pesantren
memiliki kekuatan potensial untuk menjadi agen vital dalam melakukan perubahan
ditengah masyarakat (Ogent of change).

. Pandangan KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) tentang Modernisasi, liberas

pemikiran dan Penegakan Hak Asasi Manusia (HAM) dalam dunia pendidikan

pesantren sebagal upaya menciptakan pesantren yang inklusif dan humanis
sebagaimana berikut:

a. Terkait dengan modernisasi Pesantren, secara konseptual Gus Dur lebih suka
memakai kata dinamisas dari pada modernisas, ini mengindikasikan bahwa
pendangan Gus Dur tentang modernisasi pesantren lebih diarahkan pada
mendialogkan nilai-nilai cultural pesantren yang bercirikhas dan unik dengan
budaya dan praktik modernitas secara etis, hingga akhirnya mengahsilkan

entitas baru yang kemudian oleh Gus Dur diartikan sebagai “modernisasi”.



106

Dinamisas dan modernisas menurut Gus Dur merupakan prinsip dasar yang
tidak bisa dinafikan keberdaannya ketika kita mau mengadakan sebuah
perubahan atau mengimplementasikan sebuah konsep baru didunia pendidikan
pesantren karena : konsep-konsep yang dirasa asing didunia oleh pesantren,
akan menghadapi hambatan luar biasa diinternal pesantren, maka dari itu untuk
dapat melakukan perubahan secara massif di dunia pendidikan pesantren
terlebih dahulu harus memperoleh pengakuan dari warga dan masyarakat
pesantren itu sendiri. Ini adalah watak esklusifisme pesantren sekaligus model
keterbukaannya untuk merespon dan menerima perubahan dari luar (nalar
berfikir inkklusif pesantren).

. Gus Dur memaparkan secara geneologi watak pemikiran pesantren yang
sekarang ini merupakan hasil dialektikan antar dua kelompok besar dalam arus
intelektualitas islam dimasa awal, yaitu hasil dari kombinas sikap humanisme
(mengedepankan akal fikiran) hasil serapan dari nalar berfikir filosof yunani
yang sudah mengakar ditimur tengah sgjak agres sultan iskandaria dan
kecenderungan normative untuk memperlakukan alqur'an dan hadits sebagai
sumber formal. Inilah yang kemudian menurut Gus Dur melahirkan generas
baru, satu generas yang berani mengambil lompatan pemikiran aa filosof
yunani pada satu sisi, namun disis yang lain mereka tetap mengedepankan al-
qur’an dan hadits sebagai sumber utama secara normatif, (Gus Dur menyebut
kelompok ini shaleh Humanis) Akan tetapi, semua itu berangsur-sngsur
menjadi kendur, ketika kendala normatif akhirnya menjadi terlalu besar

fungsinya, sedangkan kendala penyerapan (menunjuk filsafat yunani dan
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penggunaan akal) mengecil fungsinya’. Gus Dur menambahkan tradis
penyerapan ini akhirnya dikalahkan oleh pengawasan dan penyerapan dari luar
dikalahkan oleh pengawasan dari dalam. Akhirnya yang ada hanyalah tinggal
ilmu-ilmu yang sangat normatif, yang tidak memberikan tempat dan perhatian
pada kebutuhan penciptaan rasionalitas ilmiyah yang tersendiri dan independen
dari pengendalian oleh skolastisisme. Inilah yang merupakan asal-usul tradis
keilmuan islam di pesantren.

c. Secara epistimologi, dalam diri pesantren sudah tertanam nilai humanism yang
terdapat literature Figih kuno yang selama bertahun-tahun dipelgjari dibeberapa
pesantren secara turun temurun. Jaminan hak dasar tersebut adalah: 1)
kesdlamatan fisk warga masyarakat dari tindakan badani diluar ketentuan
hokum (ifdzu an-nafs); 2)keselamatan keyakinan masing-masing, tampa ada
paksaan untuk berpindah agama (hifdzu ad-din); 3) keselamatan keluarga dan
keturunan (hifdzu an-nad); 4) keselamatan harta benda dan milik peribadi dari
gangguan atau penggusuran diluar prosedur hokum (hifdzu al-mal); dan 5)
keselamatan hak milik dan profesi (hifdzu al-aqli).

Dari ketiga gagasaan Abdurrahman Wahid tentang Modernisasi, liberasi pemikiran

dan Penegakan Hak Asas Manusia (HAM) dalam dunia pendidikan pesantren

merupakan upaya mengembangkan watak berfikir inklusif dan humanis yang
merupakan akar tradisi keilmuan pesantren yang selama berabad-abad terpendam

karena terlalu dominannya nalar berfikir normatif yang selama ini ada dipesantren.

B. Rekomendasi
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1. Sdlamaini, walau telah banyak pesantren menerima praktik dan etika modernisme
sepertim membuka sekolah umum bahkan sekolah formal, masih belum membuka
mata hati masyarakat secara kesulurahan (terutama stereotype masyarakat dunia)
bahwa dalam akar tradisi pesantren telah berkembang sebuah watak pemikiran yang
terbuka baik terhadap pemikiran dan pendapat orang ataupun menerima dan mau
menyerap teori-teori dari luar. Namun watak serapan ini memang sering kali
dikalahkan oleh dominasi normat yang membuat pesantren terjebak dalam pusaran
dogmatisme yang membuat mereka tidak mau berkembang dan tertutup. Oleh
karena itu merupakan harapan besar hasil kajian ini dapat ditinjak lanjuti dalam
forum diskus atau kajian lain yang lebih mendalam untuk kemudian secara dinamis
dapat menemukan konsep baru kepesantrenan yang lebih inklusih dan berwaak
humanis

2. Tradis pendidikan pesantren yang lillahi ta’ala harus dikembangkan dan
dipelihara. Karena lembaga pendidikan selain pesantren hanya berorientasi pada
materi, sehingga sikap ikhlas, tawadhu’, taat tidak ada dalam pendidikan umum.
Pesantren harus mengorientasikan pada ilmu-ilmu agama jangan sampai
mengadops ilmu-ilmu umum. Karena semua sudah ada bagianbagiannya sendiri.
Jangan sampal  pesantren disamakan dengan pendidikan umum. Independens
pesantren harus tetap dijaga.

3. Modernitas yang dikembangkan di Barat sangat tidak cocok bila diterapkan dalam
pesantren. Pesantren harus tetap memegang tradisinya. Ini tidak berarti pesantren

tidak peduli dengan perubahan, tetapi bagaimana melakukan penyesuaian yang
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tidak mengorbankan esens dari pesantren. Dalam Qaidah ushul figh dijelaskan al-

muhafadlatu ‘ala gadim ash-shali wal ahdu bi al -jadid al-ashlah.
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